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MOTTO 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 
kesulitan ada kemudahan”. 
(terjemahan Q.S. Al-Insyirah ayat: 5-6) 
 
“A Theory is no built on observation. In fact, the opposite is true. What we 
observe follows from our theory” 
(Albert Einstein) 
 
“Men are disturbed not by things, but by the views which they take of them” 
Manusia terganggu bukan karena sesuatu tetapi karena pandangan terhadap 
sesuatu  
 
(Epictetus) 
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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman pendekatan 
konseling mahasiswa BK FIP UNY.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian survei. Subjek dalam penelitian ini 
adalah  mahasiswa BK FIP UNY dengan ukuran populasi 200 mahasiswa yang 
melibatkan angkatan 2011, 2010 serta 2009 & angkatan sebelumnya. Teknik 
penentuan sampel menggunakan teknik Isaac & Michael sehingga diperoleh 
ukuran sampel 127 mahasiswa. Penentuan ukuran sampel untuk masing-masing 
angkatan menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah tes pemahaman. Analisis data 
dilakukan dengan statistik deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada umumnya (sebanyak 71%) 
tingkat pemahaman pendekatan konseling mahasiswa BK FIP UNY sebagai calon 
konselor termasuk kategori sedang. Tingkat pemahaman pendekatan konseling 
untuk masing-masing pendekatan adalah sebagai berikut: (1) 76% tingkat 
pemahaman pendekatan Person Centered termasuk kategori sedang, (2) 63% 
tingkat pemahaman pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy termasuk 
kategori sedang, (3) 84% tingkat pemahaman pendekatan Behavior termasuk 
kategori sedang, (4) 80% tingkat pemahaman pendekatan Analisis Transaksional 
termasuk kategori sedang, (5) 73% tingkat pemahaman pendekatan Reality  
termasuk kategori sedang dan (6) 53% tingkat pemahaman pendekatan Gestalt 
termasuk kategori sedang. 
 
 
Kata kunci: pemahaman, pendekatan konseling, konselor 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Profesi konselor/ guru BK tidak dapat lepas dari layanan bimbingan dan 
konseling. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
No 111 tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar 
dan Menengah, layanan bimbingan dan konseling dilaksanakan secara 
langsung (tatap muka) antara guru bimbingan dan konseling atau konselor 
dengan konseli dan tidak langsung (menggunakan media tertentu) dan 
diberikan secara individual (jumlah peserta didik/ konseli yang dilayani satu 
orang), kelompok (jumlah peserta didik/ konseli yang dilayani lebih dari satu 
orang), klasikal (jumlah peserta didik yang dilayani lebih dari satuan 
kelompok, dan kelas besar atau lintas kelas (jumlah peserta didik/ konseli yang 
dilayani lebih dari satuan klasikal. 
Melalui layanan bimbingan dan konseling ini, diharapkan masalah yang 
dialami siswa dapat terselesaikan sehingga siswa dapat mencapai 
perkembangan yang optimal. Hal itu sesuai dengan tujuan umum layanan 
bimbingan dan konseling dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI No 111 tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada 
Pendidikan Dasar dan Menengah, tujuan umum layanan bimbingan dan 
konseling adalah membantu peserta didik/ konseli agar dapat mencapai 
kematangan dan kemandirian dalam kehidupannya serta menjalankan tugas-
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tugas perkembangannya yang mencakup aspek pribadi, sosial, belajar, karir 
secara utuh dan optimal. 
Dalam upaya penyelesaian masalah yang dihadapi melalui layanan 
bimbingan dan konseling, proses konseling menjadi  bagian yang tidak dapat 
dipisahkan Pada proses konseling, konselor membantu individu agar lebih 
mengerti dirinya sendiri, mampu mengeksplorasi dan memimpin diri sendiri, 
serta menyelesaikan tugas-tugas kehidupannya. Proses konseling lebih bersifat 
emosional yang mengarah pada perubahan sikap, perubahan pola-pola hidup 
sehingga memungkinkan terjadi perubahan perilaku dan penyelesaian masalah 
(Achmad Juntika Nurihsan, 2009: 22) 
Konseling biasanya ditandai dengan pertemuan tatap muka antara konselor 
dengan konseli. Pada pertemuan itu biasanya ada perjanjian eksplisit antara 
konselor dan konseli untuk bertemu di tempat tertentu, pada waktu yang telah 
disepakati dan dalam kondisi kerahasiaan yang tertib (Palmer, 2010: 8). 
Pertemuan tersebut melibatkan konselor untuk berhubungan secara langsung 
dengan konseli. Dalam proses konseling konselor berhadapan dengan individu 
yang memiliki karakteristik masing-masing. Sebagai konselor, tentu tidak bisa 
menyamaratakan individu antara yang satu dengan yang lain. Antara individu 
satu dengan yang lain memiliki kebutuhan yang berbeda atas masalah yang 
dihadapinya. Untuk itu  proses penyelesaian masalah perlu disesuaikan dengan 
karakteristik individu dan kebutuhan individu tersebut. 
Salah satu upaya untuk dapat menyelesaikan persoalan tersebut adalah 
melalui pendekatan konseling. Pendekatan konseling yang ada dapat digunakan 
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sebagai acuan untuk melaksanakan proses konseling sesuai dengan kebutuhan 
konseli. Pendekatan konseling didasarkan pada teori-teori konseling yang telah 
dikemukakan oleh beberapa ahli dan sesuai dengan permasalahan serta 
karakteristik individu.  
Menurut Gantina Komalasari, Wahyuni & Karsih (2011: 21), pendekatan/ 
teori-teori konseling sangat penting bagi konselor karena teori-teori 
memberikan landasan pemahaman tentang proses konseling yang meliputi: 
hubungan konseling, sikap dan respon yang harus ditampilkan konselor, 
analisis tingkah laku dan pemikiran konseli, identifikasi permasalahan konseli 
dan menseleksi teknik yang sesuai dengan permasalahan konseli. Melalui 
pendekatan konseling ini diharapkan proses konseling akan lebih maksimal 
karena konselor memahami apa yang harus dilakukan. Berdasarkan pentingnya 
pemahaman terhadap pendekatan konseling, maka konselor perlu memahami 
pendekatan konseling yang ada.  
Jika konselor tidak memahami pendekatan konseling yang digunakan maka 
tidak heran jika pelaksanaan konseling menjadi tidak maksimal. Hal itu 
dikarenakan proses konseling menjadi tidak terarah karena tidak memiliki 
landasan yang jelas. Dalam kenyataannya di lapangan, banyak siswa yang 
merasa malas masuk ke ruang bimbingan dan konseling untuk berkonsultasi. 
Berdasarkan data yang diambil melalui wawancara dengan guru BK, hanya 
sekitar 15% siswa yang datang untuk melaksanakan proses konseling. Itu pun 
rata-rata merupakan siswa yang sengaja dipanggil oleh guru BK karena 
memiliki perilaku yang bermasalah. 
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 Hal tersebut terjadi  karena siswa merasa tidak nyaman  terhadap sikap 
guru BK ketika proses pelaksanaan konseling. Itu didasarkan pada wawancara 
yang dilakukan terhadap sejumlah siswa. Siswa merasa masalah yang 
dirasakan bukan selesai namun malah membuat mereka bingung. Bingung 
yang dirasakan oleh siswa dikarenakan perilaku guru BK dalam menghadapi 
masalah yang dirasakan siswa. Beberapa perilaku guru BK menunjukkan 
ketidakprofesionalannya salah satunya adalah dengan melakukan proses 
konseling hanya melalui nasihat.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada saat PPL di SMP N 1 
Mlati tanggal 1 September 2014. Pada saat pelaksanaan konseling peneliti 
melihat bahwa guru BK sebatas memberikan nasihat saja pada siswa. Guru BK 
hanya memandang satu masalah dari pandangannya saja tanpa memandang 
pendekatan yang tepat untuk  digunakan. Menurut guru BK tersebut, 
penggunaan pendekatan konseling sulit untuk dipraktikkan di lapangan. Hal itu 
dikarenakan guru BK tidak terlalu paham mengenai praktik pelaksanaan 
pendekatan konseling dalam kasus yang dialami oleh siswa. Guru BK mengaku 
bahwa ketika masa kuliah dulu, pendekatan konseling yang diajarkan hanya 
berupa teori saja dan tidak menekankan pada praktik. Tidak heran jika dalam 
pelaksanaan konseling guru BK jarang menggunakan pendekatan dan hanya 
melakukan konseling sesuai dengan situasi saja. 
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Yetrina dkk (tt) terhadap 
guru BK di Solok Sumatera Barat, guru BK belum memahami dengan baik 
pendekatan konseling yang ada. Hal itu dikarenakan guru BK tidak 
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memperhatikan bagaimana konsep pokok dan proses konseling yang 
sebenarnya. Itu menunjukkan bahwa pendekatan konseling belum dipahami 
dengan baik oleh beberapa guru BK. 
Jika hal itu yang terjadi tentu akan menghambat dalam pelaksanaan proses 
konselina sehingga proses konseling menjadi tidak maksimal. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa pendekatan konseling merupakan dasar dalam pelaksanaan 
proses konseling. Hasil penelitian Nurazijah (2012) terhadap guru BK SMP di 
daerah Sleman menunjukkan bahwa mayoritas konselor mengalami hambatan 
dalam memberikan layanan konseling individual diantaranya yaitu 
keterbatasan dalam pemahaman dan penerapan pendekatan konseling yaitu 
Pendekatan Person Centered, Pendekatan Analisis Transaksional, dan 
Pendekatan Rasional Emotif. 
Hambatan yang dirasakan guru BK tersebut tentu tidak akan terjadi jika 
guru BK memiliki bekal ilmu yang cukup terkait pendekatan konseling yang 
ada. Bekal ilmu yang diperoleh oleh guru BK tentu berasal dari tempat 
perkuliahan lulusan guru BK tersebut. Yang menjadi masalah adalah tidak 
semua guru BK merupakan lulusan program studi Bimbingan dan Konseling, 
sehingga hambatan terkait pemahaman pendekatan konseling yang belum baik 
dapat terjadi. Tidak dapat dipungkiri lulusan dari program studi BK pun belum 
tentu dapat memahami dengan baik pemahaman pendekatan konseling yang 
ada. Sebagai upaya pencegahan untuk masa depan agar tidak terjadi kembali, 
maka calon guru BK perlu memahami pendekatan konseling. 
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Program studi Bimbingan dan Konseling merupakan salah satu program 
studi yang paling diminati di  Universitas Negeri Yogyakarta. Hal itu 
berdasarkan data yang diambil dari Panitia Penerimaan Mahasiswa Baru UNY 
tahun 2014 yang diumumkan pada website resminya  yaitu pmb2014.uny.ac.id. 
disebutkan bahwa total daya tampung program studi Bimbingan dan Konseling  
pada tahun 2014 adalah 80 mahasiswa sedangkan total animo masyarakat pada 
tahun 2013 adalah 5.644 orang. Hal itu berarti perbandingan antara daya 
tampung dengan kuota masuk program studi Bimbingan dan Konseling UNY 
adalah 1:70. 
Program studi Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Yogyakarta 
memiliki komitmen untuk menghasilkan lulusan BK yang professional. Itu 
sesuai dengan salah satu misi program studi Bimbingan dan Konseling yaitu 
menyelenggarakan kegiatan pendidikan akademik dan professional yang 
berorientasi pada peningkatan kualitas dan relevansi kurikulum yang mampu 
menghasilkan lulusan yang berkarakter dan professional. Untuk mencapai misi 
tersebut maka Universitas Negeri Yogyakarta merealisasikan dalam kurikulum 
tahun 2009 yang harus ditempuh oleh mahasiswa. Dalam kurikulum 2009, 
mahasiswa BK FIP UNY harus menempuh 149 sks dengan rincian 24 sks mata 
kuliah universeter umum; 15 sks mata kuliah universitas kependidikan; 20 sks 
mata kuliah fakulter; dan 90 sks mata kuliah program studi. 
Untuk menghasilkan lulusan yang professional, program studi bimbingan 
konseling tidak hanya memberikan materi dalam bentuk teori saja. Ada 
beberapa mata kuliah praktikum yang harus ditempuh oleh mahasiswa sebagai 
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aplikasi dari teori yang diberikan. Mata kuliah yang dimaksud salah satunya 
adalah teori dan teknik konseling serta praktikum konseling individu. Mata 
kuliah tersebut merupakan satu rangkaian mata kuliah yang harus ditempuh 
oleh mahasiswa. 
Mata kuliah teori dan teknik konseling terdiri dari 4 sks yang harus 
ditempuh mahasiswa pada semester 4. Dalam perkuliahan ini mahasiswa  
diberikan materi terkait keterampilan-keterampilan konseling serta berbagai 
pendekatan yang dapat digunakan sesuai dengan teori-teori konseling yang ada. 
Untuk menerapkan teori konseling yang didapat, maka pada semester 6 
mahasiswa harus menempuh mata kuliah praktikum konseling individual 
sebanyak 4 sks. Pada mata kuliah ini mahasiswa dapat menerapkan 
keterampilan konseling serta berbagai pendekatan yang telah dipelajari pada 
mata kuliah teori dan teknik konseling. 
Mahasiswa BK sebagai calon konselor  perlu memiliki bekal keterampilan 
untuk melaksanakan praktik konseling. Tidak dapat dipungkiri proses 
konseling merupakan jantung dari layanan bimbingan dan konseling. Dalam 
pelaksanaan konseling dibutuhkan keterampilan serta pendekatan konseling 
yang tepat. Menurut Suwarjo (2009: 3), penguasaan konselor terhadap 
keterampilan konseling merupakan sebuah jembatan menuju terbangunnya 
hubungan interpersonal efektif yang diharapkan dapat berujung pada 
terfasilitasinya perkembangan konseli yang optimal. Keterampilan-
keterampilan konseling tersebut antara lain keterampilan attending, berempati, 
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bertanya, konfrontasi, merangkum, berperilaku genuine, dan pemecahan 
masalah. 
Konselor yang professional tentu perlu memiliki keterampilan konseling 
yang telah disebutkan di atas. Keterampilan konseling tersebut perlu diterapkan 
dalam pelaksanaan proses konseling. Menurut Gantina dkk (2011: 27), proses 
konseling dibagi menjadi tiga bagian yaitu proses awal, tengah dan akhir. Pada 
setiap bagian proses itu pelaksanaan konseling dapat diintegrasikan dengan 
berbagai pendekatan dan teori konseling. 
Mahasiswa BK  tidak hanya perlu memahami keterampilan konseling saja, 
namun juga perlu memahami pendekatan konseling. Mahasiswa BK pernah 
melakukan penelitian terhadap salah satu keterampilan konseling yaitu 
keterampilan berempati. Penelitian dilakukan oleh Pawestri Tri Mawardi pada 
tahun 2012 terhadap mahasiswa BK FIP UNY. Hasil penelitiannya adalah 
mahasiswa BK FIP UNY memiliki tingkat empati dalam kategori tinggi. 
Dalam proses konseling tidak hanya sikap empati saja yang dibutuhkan, 
namun juga pendekatan konseling tentu menjadi hal yang penting. Akan 
percuma hasilnya jika mahasiswa BK hanya memiliki keterampilan empati saja 
karena dalam pemecahan masalah lah yang merupakan tujuan dalam 
pelaksanaan konseling. Pemecahan masalah ini perlu menggunakan pendekatan 
konseling yang sesuai dengan kondisi masalah konseli. 
Dalam pelaksanaan konseling ada beberapa pendekatan yang dapat 
digunakan oleh konselor. Hal itu dapat disesuaikan dengan kondisi dan 
kebutuhan konseli karena dalam setiap pendekatan memiliki karakteristik yang 
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berbeda. Karakteristik yang berbeda itu lah menjadi ciri khas dalam setiap 
pendekatan yang digunakan. Karakteristik ini menjadi hal yang penting bagi 
setiap mahasiswa BK untuk memahaminya.  
Dengan memahami setiap karakteristik dalam pendekatan tentu 
memudahkan setiap konselor untuk dapat menggunakan pendekatan tersebut 
sesuai dengan masalah yang dihadapi konseli. Tidak hanya itu melalui 
pendekatan konseling, pelaksanaan konseling akan lebih terarah karena 
memiliki dasar yang jelas. Berdasarkan pentingnya pendekatan konseling 
dalam pelaksanaan konseling, maka mahasiswa BK perlu  untuk memahami 
karakteristik dalam setiap pendekatan konseling. 
Salah satu upaya dosen untuk memberikan pemahaman berbagai 
pendekatan konseling adalah dengan membentuk beberapa kelompok diskusi 
pada mata kuliah Teori dan Teknik Konseling di semester 4. Dalam kelompok 
diskusi tersebut ditentukan expert yang akan menjelaskan tentang salah satu 
pendekatan konseling dan anggota kelompok diberi kesempatan untuk dapat 
menanyakan hal yang tidak dipahami. Teori yang didapat oleh mahasiswa 
selanjutnya dipraktikumkan dalam mata kuliah Praktikum Konseling Individu 
di semester 6. Dosen memberikan kesempatan bagi semua mahasiswa untuk 
praktik konseling dengan menggunakan salah satu pendekatan yang telah 
ditentukan. 
Bagi mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah teori dan teknik 
konseling serta praktikum konseling individu seharusnya sudah memahami 
berbagai keterampilan serta pendekatan-pendekatan konseling yang ada. 
10 
 
Namun kebenaran tentang paham atau tidaknya mahasiswa BK terhadap 
pendekatan yang ada belum dapat dipastikan.  
Dari hasil nilai mata kuliah yang didapat tentu saja tidak cukup untuk 
memastikan tingkat pemahaman mahasiswa BK. Hal itu dikarenakan nilai yang 
didapat oleh mahasiswa pada mata kuliah ini telah dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain. Faktor tersebut misalnya menyontek ketika ujian, menjiplak hasil 
karya orang lain dan sebagainya. Sehingga nilai yang baik  tidak menjamin 
mahasiswa memiliki pemahaman yang baik pula terhadap pendekatan 
konseling. 
Berdasarkan pengamatan dan  wawancara yang dilakukan peneliti pada 
tanggal 3 November 2014 terhadap mahasiswa BK UNY angkatan 2011 kelas 
C, rata-rata mahasiswa mendapat nilai teori dan teknik konseling serta 
praktikum konseling individu mencapai nilai yang memuaskan yaitu antara B+ 
sampai dengan A. Hanya beberapa anak saja yang mendapat nilai kurang baik.  
Pada aplikasinya peneliti melihat ada beberapa mahasiswa BK yang dapat 
menjelaskan dengan tegas aplikasi pendekatan konseling namun ada juga 
beberapa mahasiswa merasa kebingungan dalam mengaplikasikan pendekatan 
sesuai. Dari hasil pengamatan dan wawancara tersebut belum bisa 
membuktikan tingkat pemahaman pendekatan konseling mahasiswa BK FIP 
UNY sehingga perlu ada penilaian secara objektif untuk dapat 
membuktikannya. 
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Berdasarkan beberapa masalah di atas,  maka peneliti merasa perlu untuk 
meneliti tentang pemahaman pendekatan konseling mahasiswa BK FIP UNY 
sebagai calon konselor.  
B. Identifikasi Masalah  
Dari latar belakang masalah dapat diidentifikasi masalah-masalah yang timbul, 
yaitu: 
1. Perilaku sebagian guru BK mencerminkan ketidakprofesionalannya dalam 
proses konseling sehingga mengakibatkan siswa menjadi malas masuk ke 
ruang BK untuk berkonsultasi. 
2. Beberapa guru BK tidak memahami pendekatan konseling yang ada 
sehingga menghambat pelaksanaan layanan konseling. 
3. Mahasiswa BK FIP UNY sebagai calon konselor perlu memahami 
pendekatan konseling yang ada namun pada faktanya beberapa mahasiswa 
BK FIP UNY merasa kebingungan dalam mengaplikasikan pendekatan 
sesuai kasus yang ada.  
4. Tingkat pemahaman mahasiswa BK FIP UNY perlu diketahui sebagai 
upaya untuk menghasilkan lulusan yang professional tetapi belum ada 
penelitian tentang tingkat pemahaman mahasiswa BK FIP UNY terhadap 
pendekatan konseling. 
C. Batasan Masalah 
Dari beberapa identifikasi masalah yang ada, penulis membatasi penelitian 
pada belum diketahuinya pemahaman mahasiswa BK FIP UNY terhadap 
12 
 
pendekatan konseling. Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian lebih 
fokus dan memperoleh hasil yang optimal. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu 
bagaimana tingkat pemahaman pendekatan konseling mahasiswa BK FIP 
UNY? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman pendekatan 
konseling mahasiswa BK FIP UNY.  
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan, bahan evaluasi  
dan menumbuh kembangkan pemahaman pendekatan konseling mahasiswa 
BK FIP UNY.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Jurusan Bimbingan dan Konseling 
Sebagai bahan evaluasi apakah mahasiswa BK FIP UNY telah 
memahami pendekatan konseling yang telah diberikan selama di 
bangku perkuliahan.  
b. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Sebagai bahan pertimbangan bagi pengembangan penelitian lebih lanjut 
dalam penelitian tentang pendekatan konseling.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Konselor 
1. Pengertian Konselor 
Konselor menurut Neukrug (2012: 5) adalah individu yang memiliki 
gelar master dalam konseling dan telah kursus dalam konseling area 
khusus yang termasuk sejarah, aturan dan fungsi, dan pengetahuan serta 
keterampilan dalam area khusus tersebut. 
Konselor merupakan salah satu profesi penolong yang terlatih 
sepenuhnya dan memiliki kualifikasi tingkat pendidikan yang memadai 
minimal master atau sarjana strata dua lain serta memiliki lisensi atau 
sertifikat yang tepat sesuai pelatihan, latar belakang dan lingkup 
praktiknya (Gibson & Mitchell, 2010: 46).  
Gladding (2006: 38) memiliki definisi serupa yaitu “counselor is a 
helping professional who has obtained a masters or doctorate in 
counseling and who has passed competency test on a general and/or 
specific level in the field of counseling”. Hal senada pun diungkapkan 
Brown & Pate (1983: 6)  konselor yaitu:  
persons who have specialized training (a minimum of a master‟s 
degree in counseling), who subscribe to the professional Code of 
Ethics of the American Personal and Guidance Association or a 
similar professional coe, and who view counseling as a vocation- an 
occupation o which they are committed. 
 
Berdasarkan sumber lain dari Indonesia, pengertian konselor 
memiliki arti yang berbeda dengan beberapa pengertian di atas. Menurut  
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Kukuh Jumi Adi, (2013: 12): “Konselor adalah seorang ahli dalam bidang 
konseling yang memiliki kewenangan secara professional untuk 
melaksanakan pemberian layanan konseling” sedangkan menurut Gantina 
Komalasari, Wahyuni & Karsih  (2011: 8) konselor adalah orang yang telah 
memiliki pendidikan dan pengalaman dalam membantu orang lain dan 
mampu mengatasi berbagai masalah dengan berbagai level permasalahan. 
Definisi lain yang lebih operasional diungkapkan Depdiknas (2007). 
Konselor menurut Depdiknas (2007: 157) merupakan tenaga pendidik yang 
berkualifikasi strata satu program studi bimbingan dan konseling dan 
menyelesaikan Pendidikan Profesi Konselor (PPK).  
Pengertian itu sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI No 111 tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada 
Pendidikan Dasar dan Menengah, konselor adalah pendidik professional 
yang berkualifikasi akademik minimal Sarjana (S-1) dalam bidang 
Bimbingan dan Konseling dan telah lulus pendidikan profesi guru 
Bimbingan dan Konseling/ Konselor. 
Dari beberapa pengertian konselor di atas, sesuai dengan kondisi di 
Indonesia dapat disimpulkan bahwa konselor adalah seorang ahli dalam 
bidang konseling yang berkualifikasi strata satu program studi Bimbingan 
dan Konseling dan telah menyelesaikan Pendidikan Profesi Konselor.   
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2. Pendidikan Calon Konselor 
Di Kanada berdasarkan Department of Education Student Services. 
(2005: 10), seorang konselor sekolah harus memiliki kualifikasi sebagai 
berikut:  
a) A professional teaching certificate 
b) A master‟s degree in counseling pschychology or a related 
discipline with a focus on counseling 
c) Graduate course in five of the following areas: 
i. Communication and relationship skills 
ii. Group counseling 
iii. Career development 
iv. Research and evaluation consultation methods 
v. Learning and human development 
vi. Psychological education 
vii. Counseling interventions and strategies 
viii. Multi-cultural counseling 
ix. Counseling in specialized settings 
x. Counseling ethic 
xi. Psychoeducational assessment 
d) Be aligible for Canadian Counsellor Certification (CCC), Canadian 
Counseling Association 
 
Konselor sekolah menurut American School Counselor Association 
(ASCA) harus memiliki kualifikasi sebagai berikut: 
 
…. minimum of a master‟s degree in school counseling, meet the 
state certification/ licensure standards and abide by the laws of the 
states in whoch they are employed. They uphold the ethical and 
profeesional standards of ASCA and other applicable professional 
counseling associations and promote the development of the school 
counseling program based on the following areas of the ASCA 
National Model: foundation, delivery, management and 
accountability. 
 
Di Indonesia sesuai dengan pengertian konselor, maka konselor harus 
berpendidikan S1 Bimbingan dan Konseling serta mengambil pendidikan 
profesi  guru BK/ konselor. Untuk itu pendidikan calon konselor 
berdasarkan Depdiknas (2007: 136) diselenggarakan dalam 2 tahap yaitu 
16 
 
tahap pembentukan penguasaan kompetensi akademik dan tahap 
penguasaan kompetensi profesional. 
Tahap pertama yaitu tahap pembentukan kompetensi akadamik. Pada 
tahap ini akan bermuara pada penganugerahan ijazah Sarjana Pendidikan 
dalam bidang Bimbingan dan Konseling dengan gelar akademik S.Pd. 
Pendidikan akademik mempersyaratkan beban studi antara 144 – 160 
SKS, dengan lama studi 8 – 14 semester (Depdiknas, 2007: 160 & 165).  
Salah satu universitas yang dapat dijadikan tempat untuk menempuh 
pembentukan kompetensi akademik adalah Universitas Negeri Yogyakarta 
dengan program studi Bimbingan dan Konseling (BK) yang termasuk ke 
dalam Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP). 
 BK FIP UNY memiliki komitmen untuk menghasilkan lulusan 
Bimbingan dan Konseling yang professional dan kepribadian mulia (FIP 
UNY, 2009: 11). Untuk itu mata kuliah dalam kurikulum BK FIP UNY 
disusun untuk mencapai komitmen tersebut. Mata kuliah BK FIP UNY 
terdiri dari mata kuliah universiter umum (MDU) 24 sks, mata kuliah 
universitas kependidikan (MDK) 15 sks, mata kuliah fakulter (IPF) 20 sks, 
dan mata kuliah program studi (PBK) 90 sks. Itu berarti total sks yang 
harus ditempuh mahasiswa BK FIP UNY adalah 149 sks. 
 Dalam mata kuliah program studi (PBK) tidak hanya mata kuliah dasar 
saja yang diajarkan namun terdapat mata kuliah yang dapat meningkatkan 
skill mahasiswa BK FIP UNY dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling. Berikut beberapa mata kuliah BK FIP UNY yang dapat 
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meningkatkan skill mahasiswa dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling : 
Tabel 1. Daftar Beberapa Mata Kuliah Program Studi BK FIP UNY 
No Kode Nama Mata Kuliah 
Jumlah 
SKS 
1 PBK 211 Bimbingan dan Konseling Kelompok  2 
2 PBK 212 Bimbingan dan Konseling Pribadi 2 
3 PBK 213 Bimbingan dan Konseling Sosial 2 
4 PBK 414 Bimbingan dan Konseling Belajar 4 
5 PBK 215 Bimbingan dan Konseling Karir 2 
6 PBK 421 Teori dan Teknik Konseling 4 
7 PBK 224 Pemahaman Individu Teknik Tes 2 
8 PBK 225 Pemahaman Individu Teknik Non Tes 2 
9 PBK 226 Praktikum Pemahaman Individu Teknik Tes 2 
10 PBK 227 Praktikum Pemahaman Individu Teknik Non Tes 2 
11 PBK 228 Praktikum Bimbingan dan Konseling Pribadi 2 
12 PBK 229 Praktikum Bimbingan dan Konseling Sosial 2 
13 PBK 230 Praktikum Bimbingan dan Konseling Belajar 2 
14 PBK 231 Praktikum Bimbingan dan Konseling Karir 2 
15 PBK 232 Mikro Konseling 2 
16 PBK 433 Praktikum Konseling Individu 4 
17 PBK 234 Praktikum Bimbingan dan Konseling Kelompok 2 
 
Tahap kedua  yaitu dilanjutkan dengan pendidikan profesi konselor. 
Pendidikan profesi ini ditempuh oleh mahasiswa yang lulus dari program 
S1 Bimbingan dan konseling. Program pendidikan profesi ini ditempuh 
selama 2 semester dengan beban studi antara 36-40 sks (Depdiknas, 2007: 
165). 
Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa mahasiswa BK 
FIP UNY sebagai calon konselor perlu menempuh dan menyelesaikan 
sejumlah mata kuliah yang  diberikan oleh universitas terutama dalam 
mata kuliah yang meningkatkan skill mahasiswa.  
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3. Sikap Konselor 
Konselor memiliki peran yang amat penting dalam menentukan 
keberhasilan konseling (Latipun, 2001: 45). Untuk itu konselor perlu 
memiliki beberapa sikap untuk dapat menunjang dalam pelaksaan 
konseling. Menurut Andi Mappiare (2004: 98) sikap dasar konselor yang 
perlu dimiliki, yaitu: 
a. Penerimaan, yaitu menerima dengan utuh konseli yang dihadapi tanpa 
memandang sebelah mata. 
b. Pemahaman, yaitu menyelami tingkah laku, fikiran dan perasaan 
konseli sedalam mungkin yang dapat dicapai konselor. 
c. Kesejatian dan keterbukaan, yaitu menunjuk pada keselarasan yang 
mesti ada dalam pikiran dan perasaan konselor dengan apa yang 
terungkap melalui perbuatan ataupun ucapan verbalnya sedangkan 
keterbukaan adalah konselor dapat menyampaikan dengan terbuka 
tentang apa yang dirasakan serta difikirkannya kepada konseli dengan 
cara yang yang bijaksana. oleh konselor.  
 Sikap yang ditunjukkan oleh seorang konselor memiliki hubungan 
dengan  pribadi seorang konselor. Menurut Cavanagh dalam 
Syamsu Yusuf & Juntika Nurihsan (2010: 37) kualitas pribadi konselor 
ditandai dengan beberapa karakteristik sebagai berikut: 
a. Pemahaman diri, yaitu konselor memahami dirinya dengan baik, dia 
memahami secara pasti apa yang dia lakukan., mengapa dia melakukan 
hal itu, dan masalah apa yang harus dia selesaikan.  
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b. Kompeten, yaitu konselor  memiliki kualitas fisik, intelektual, 
emosional, sosial dan moral sebagai pribadi yang berguna. Tidak hanya 
itu, kompetensi yang perlu dimiliki konselor sebagai konselor yang 
efektif adalah yang memiliki (a) pengetahuan, (b) kualitas pribadi, dan 
(c) keterampilan konseling.  
c. Kesehatan psikologis, yaitu konselor menunjukkan kesehatannya secara 
psikologis tidak hanya secara fisik. Jika konselor kurang memiliki 
kesehatan psikologis, maka perannya sebagai model berperilaku bagi 
konseli menjadi tidak efektif, bahkan dapat menimbulkan kecemasan 
bagi konseli.  
d. Dapat dipercaya, yaitu konselor menunjukkan bahwa dirinya dapat 
dipercaya sehingga konseli berani untuk menceritakan masalah yang 
sedang dia hadapi. 
e. Jujur, yaitu konselor bersikap transparan (terbuka), autentik dan asli 
(genuine) sehingga tidak ada yang disembunyikan dari konseli. 
f. Kekuatan, berarti konselor menunjukkan sikap yang dapat mendorong 
konseli untuk mengatasi masalahnya. 
g. Bersikap hangat, yaitu konselor bersikap ramah, penuh perhatian dan 
memberikan kasih sayang kepada konseli. 
h. Active responsiveness, yaitu konselor merespon secara aktif apa yang 
dikemukakan oleh konseli melalui pertanyaan, memberikan umpan 
balik, memberikan informasi, mengemukakan gagasan-gagasan baru 
dan berdiskusi sampai pada cara pengambilan keputusan yang tepat. 
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i. Sabar, merupakan sikap yang menunjukkan konselor lebih 
memperhatikan diri konseli daripada hasilnya sehingga proses yang 
dilakukan tidak berjalan tergesa-gesa. 
j. Kepekaan, yaitu konselor menunjukkan sikap sensitive terhadap gejala-
gejala masalah yang dihadapi konseli sehingga konselor dapat 
menyadari masalah apa yang sebenarnya terjadi. 
k. Kesadaran holistik, yaitu konselor menampilkan karakteristik 
diantaranya menyadari secara akurat tentang dimensi-dimensi 
kepribadian yang kompleks serta akrab dan terbuka terhadap berbagai 
teori.  
Dari penjelasan beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa sikap 
yang perlu dimiliki konselor adalah penerimaan, pemahaman, kesejatian 
dan keterbukaan sedangkan kualitas pribadi seorang konselor ditandai 
dengan penerimaan diri, kompeten, kesehatan psikologis, dapat dipercaya, 
jujur, kekuatan, bersikap hangat, active responsive, sabar, peka, kesadaran 
holistic.  
4. Kompetensi Konselor 
Sesuai dengan Penataan Pendidikan Profesional Konselor dan 
Layanan Bimbingan dan Konseling dalam Jalur Pendidikan Formal 
(Depdiknas, 2007: 136), sosok utuh kompetensi konselor terdiri atas 2 
komponen yang berbeda namun terintegrasi dalam praksis sehingga tidak 
bisa dipisahkan yaitu kompetensi akademik dan kompetensi professional. 
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a. Kompetensi Akademik Konselor 
Kompetensi akademik seorang konselor professional terdiri atas 
kemampuan: 
1).  Mengenal secara mendalam konseli yang hendak dilayani.  
2). Menguasai khasanah teoritik dan prosedural termasuk 
teknologi dalam bimbingan dan konseling. Penguasaan 
tersebut mencakup: 
a). Menguasai secara akademik teori, prinsip, teknik dan 
prosedur sarana yang digunakan dalam penyelenggaraan 
pelayanan bimbingan dan konseling. 
b). Mengemas teori, prinsip dan prosedur serta sarana 
bimbingan dan konseling sebagai pendekatan, prinsip, 
teknik dan prosedur dalam penyelenggaraan pelayanan 
bimbingan dan konseling yang memandirikan. 
c). Menyelenggarakan layanan ahli bimbingan dan konseling 
yang memandirikan.  
b. Kompetensi Profesional Konselor 
Penguasaan Kompetensi Profesional Konselor terbentuk melalui 
latihan dalam menerapkan Kompetensi Akademik dalam bidang 
bimbingan dan konseling yang telah dikuasai itu dalam konteks 
otentik di sekolah atau arena terapan layanan ahli lain yang 
relevan melalui Program Pendidikan Profesi Konselor berupa 
Program Pengalaman Lapangan (PPL). 
 
 
Hal itu ditegaskan pula dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
No 27 tahun 2008 yang disesuaikan dengan PP 19 tahun 2005 yaitu 
kompetensi inti konselor terdiri dari: 
1. Kompetensi Pedagogik 
a. Menguasai teori dan praksis pendidikan. 
b. Mengaplikasikan perkembangan fisiologis dan psikologis serta 
perilaku konseli 
c. Menguasai esensi pelayanan bimbingan dan konseling dalam jalur, 
jenis, dan jenjang satuan pendidikan 
2. Kompetensi Kepribadian 
a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
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b. Menghargai dan menjunjung tinggi, nilai kemanusiaan, 
individualitas dan kebebasan memilih. 
c. Menunjukkan integritas dan stabilitas kepribadian yang kuat. 
d. Menampilkan kinerja berkualitas tinggi. 
3. Kompetensi Sosial 
a. Mengimplementasikan kolaborasi intern di tempat bekerja. 
b. Berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi bimbingan dan 
konseling. 
c. Mengimplementasikan kolaborasi antarprofesi. 
4. Kompetensi Profesional 
a. Menguasai konsep dan praksis asesmen untuk memahami kondisi, 
kebutuhan dan masalah konseli. 
b. Menguasai kerangka teoritik dan praksis bimbingan dan konseling. 
c. Merancang program Bimbingan dan Konseling. 
d. Mengimplementasikan program Bimbingan dan Konseling yang 
komprehensif. 
e. Menilai proses dan hasil kegiatan Bimbingan dan Konseling. 
f. Memiliki kesadaran dan komitmen terhadap etika professional. 
g. Menguasai konsep dan praksis penelitian dalam bimbingan dan 
konseling. 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa seorang konselor 
perlu memiliki kompetensi akademik yang termasuk menguasai landasan teori 
dan praksis bimbingan dan konseling, kompetensi professional dengan 
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menyelenggarakan bimbingan dan konseling yang memandirikan, kompetensi 
kepribadian termasuk mengembangkan pribadi dan profesionalitas secara 
berkelanjutan, dan kompetensi social sebagai salah bentuknya yaitu memahami 
konseli yang hendak dilayani. Salah satu bentuk penguasaan teori dan praksis 
yang harus dimiliki oleh konselor adalah penguasaan tentang dasar dalam 
pelaksanaan konseling. Untuk dapat menguasai dasar dalam pelaksanaan 
konseling dibutuhkan  pemahaman terhadap pendekatan konseling.  
B. Kajian Pendekatan Konseling 
1. Pengertian Pendekatan Konseling 
Dari beberapa referensi yang peneliti baca, pendekatan konseling dan 
teori konseling memiliki makna yang sama. Menurut W.S Winkel dan Sri 
Hastuti (2010: 391), teori konseling ialah suatu konseptualisasi atau 
kerangka acuan berpikir untuk menjelaskan apa yang terjadi selama proses 
konseling, perubahan bagaimana yang dituju, mengapa perubahan itu 
terjadi, dan apa unsur-unsur  yang memegang peranan pokok sedangkan 
suatu pendekatan konseling mencakup segi penerapan praktis dari teori 
konseling tertentu.  
Sehingga istilah teori dan pendekatan dalam penelitian ini memiliki 
makna yang sama. Hanya saja pendekatan lebih mengarah kepada 
penerapan dari teori. Menurut Sofyan Willis (2004: 55), pendekatan 
konseling disebut juga teori konseling merupakan dasar bagi suatu praktek 
konseling.  
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Pengertian lain diungkapkan Nugent (1981: 74) bahwa teori 
konseling adalah asumsi, konsep, model untuk menjelaskan komponen-
komponen konseling yang mencakup asumsi pertumbuhan, perkembangan 
dan pembelajaran, menyelesaikan masalah dan membuat keputusan dan 
mendeskripsikan proses sosialisasi. Hal yang senada diungkapkan 
Gladding (2012: 228): “Teori adalah model yang dipergunakan oleh 
konselor sebagai panduan untuk merumuskan pembentukan solusi atas 
suatu masalah”.  
Pengertian yang lebih rinci diungkapkan oleh Brammer, et al. (1993: 
6) bahwa teori konseling diartikan sebagai struktur hipotesis dan 
generalisasi dasar dalam pengalaman konseling dan percobaan studi yang 
secara umum terdiri dari: tujuan dan nilai, asumsi, intervensi strategi dan 
hasil yang diharapkan. 
Dari beberapa pengertian di atas peneliti menyimpulkan bahwa 
pendekatan konseling adalah penerapan dari teori-teori konseling yang 
digunakan sebagai dasar serta model yang dipergunakan oleh konselor 
dalam proses konseling untuk membantu menyelesaikan masalah konseli. 
2. Fungsi Pendekatan Konseling 
Tujuan dari teori-teori konseling yang ada adalah untuk mengentaskan 
masalah yang diderita konseli dengan cara yang paling cepat, cermat, dan 
tepat (Prayitno & Erman, 2004: 214) sedangkan Boy & Pine dalam 
Thompson (2003: 3) menyebutkan pentingnya teori konseling yaitu:  
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a. It helps counselors find unity and relatedness within the 
diversity of existence. 
b. It compels counselors to examine relationship they would 
otherwise overlook. 
c. It gives counselors operational guidelines by which to work and 
helps them in evaluating their development as professionals. 
d. It helps counselors focus on relevant data and tells them what to 
look for. 
e. It helps counselors assist clients in the effective modification of 
their behavior. 
f. It helps counselor evaluate both old and new approaches to the 
process of counseling. 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh Neukrug (2012: 100) bahwa teori 
konseling memberikan sistem yang komprehensif dalam pelaksanaan 
konseling dan membantu masalah konseli, mengetahui teknik apa yang 
digunakan, dan memprediksikan perubahan konseli. Dengan menggunakan 
teori mengindikasikan bahwa praktik konseling yang dilaksanakan tidak 
semrawut atau kacau balau karena memiliki dasar dalam pelaksanaan 
konseling. Selain itu aspek yang paling penting dari teori adalah pandangan 
tentang sifat manusia yang membentuk polanya teori.  
Fall, et al. (2004: 2) mengibaratkan teori konseling seperti buku 
panduan wisata yang digunakan oleh pemandu wisata. Teori konseling 
dapat digunakan sebagai buku panduan untuk membantu konseli merubah 
jalan pengalaman hidupnya. Sehingga konselor dapat memahami dan 
merespon berbagai persoalan yang dihadapi konseli melalui teori 
konseling. 
 Menurut Sofyan Willis (2004: 55), pendekatan konseling dirasakan 
penting karena jika dapat memahami berbagai pendekatan atau teori-teori 
konseling akan memudahkan dalam menentukan arah proses konseling.  
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Hal senada diungkapkan Gantina Komalasari, Wahyuni & Karsih 
(2011: 21) bahwa teori  memberikan landasan bagi konselor untuk 
membedakan tingkah laku yang normal-rasional dengan yang abnormal-
irrasional serta memahami penyebab tingkah laku dan cara untuk 
membantu penyelesainnya. Lebih lanjut pemahaman tentang teori-teori 
konseling sangat penting bagi konselor karena teori-teori memberikan 
landasan pemahaman tentang proses konseling yang meliputi: hubungan 
konseling, sikap dan respon yang harus ditampilkan konselor, analisis 
tingkah laku dan pemikiran konseli, identifikasi permasalahan konseli dan 
menseleksi teknik yang sesuai dengan permasalahan konseli.  Teori 
menjadi bagian yang  penting untuk proses perbaikan dan peningkatan 
kualitas konseling. Konselor dapat menganalisis, mengevaluasi dan 
meneliti proses konseling yang telah dilaksanakan dalam rangka perbaikan 
dan peningkatan kualitas konseling.  
Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
teori atau pendekatan konseling memiliki beberapa fungsi, diantaranya: 
1. Teori memiliki pandangan terhadap sifat manusia sehingga dapat 
dijadikan landasan bagi konselor untuk membedakan tingkah laku 
manusia serta memahami penyebab tingkah laku itu muncul. 
2. Sebagai landasan dalam proses konseling sehingga dapat lebih 
memudahkan konselor dalam menentukan arah proses konseling. 
3. Membantu memahami respon yang tepat untuk menghadapi persoalan 
konseli sehingga masalah konseli dapat terselesaikan dengan tepat. 
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Pendekatan-pendekatan konseling tersebut tentu akan mempengaruhi 
proses konseling. Agar konseling berjalan lebih efektif ada beberapa hal 
yang perlu diperhatikan oleh konselor (Yusuf Gunawan, 2001: 125), yaitu: 
a. Setiap konselor yang baik harus mengerti dan menguasai semua 
metode pendekatan yang ada. 
b. Seorang konselor harus dapat beralih dari satu pendekatan ke 
pendekatan lainnya, sesuai dengan perubahan situasi konseling. Dalam 
prosesnya, situasi konseling selalu berubah. Konselor yang baik harus 
mampu menyesuaikan dengan perubahan situasi konseling. 
c. Seorang konselor yang baik selalu mengetahui kecakapan pendekatan 
yang paling dikuasainya. Ia akan selalu menerapkan teknik pendekatan 
yang paling ia kuasai dan ia yakini paling berhasil. Jadi, penggunaan 
alat harus disesuaikan dengan kecakapan konselor. 
d. Seorang konselor yang baik mempunyai kehalusan perasaan. Ia 
mempunyai perhatian khusus dalam spesialisasi bidangnya dan ia 
selalu mau belajar dalam bidang spesialisasinya. Dengan demikian ia 
selalu dapat menyempurnakan teknik kerjanya. 
e. Seorang konselor yang baik selalu menyesuaikan diri dengan tingkat 
perkembangan situasi konseli dalam proses konseling, yaitu dari 
tingkat penyajian informasi sampai dengan tingkat pemecahan masalah 
yang menyangkut kehidupan perasaan dan pribadi konseli. 
Di Indonesia menurut Sofyan Willis (2004: 55)  memilih satu 
pendekatan saja nampaknya kurang bijaksana. Hal ini disebabkan satu 
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pendekatan konseling biasanya dilatarbelakangi oleh paham filsafat 
tertentu yang mungkin saja tidak sesuai dengan paham filsafat di 
Indonesia. Disamping itu mungkin saja layanan konseling yang 
dilaksanakan berdasarkan aliran tertentu kurang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat serta kondisi sosial, budaya dan agama. Hal itu menyebabkan 
perlunya konselor tidak hanya memilih satu pendekatan saja untuk semua 
kasus, akan tetapi memilih bagian-bagian teori yang berbeda untuk 
dimanfaatkan pada kasus tertentu. Beberapa alasan dapat dipertimbangakn, 
diantaranya: 
a. Setiap teori mempunyai landasan filosofis tertentu yang mungkin 
bertolak belakang dengan paham filsafat pancasila. 
b. Kalau digunakan satu pendekatan saja untuk semua kasus, 
dikhawatirkan konselornya akan kaku dan pemecahan masalah belum 
tentu tuntas. 
c. Dengan pendekatan satu teori saja, kemungkinan konselor akan 
memaksakan diri dan mencocok-cocokkan teori tersebut terhadap 
kasus. 
3. Macam-macam Pendekatan Konseling 
Ada banyak teori konseling yang dapat digunakan oleh konselor. Ada 
sekitar 400 model konseling dan psikoterapi berdasarkan laporan Karasu 
tahun 1986. Banyaknya teori konseling tersebut merupakan pengembangan 
dari teori yang telah ada, kritik terhadap teori maupun pengembangan teori 
yang baru (Gantina Komalasari, Wahyuni & Karsih, 2011: 22). Menurut  
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Thompson, et.al dalam Gantina Komalasari, Wahyuni & Karsih  (2011: 
24), teori konseling diklasifikasikan ke dalam tiga fokus yaitu fokus pada 
perasaan (feeling), pemikiran (thinking), dan tingkah laku (behavior) 
sedangkan W.S. Winkel & Sri Hastuti (2010: 396) membedakan 
pendekatan konseling yang ada ke dalam beberapa kelompok, yaitu: 
(a) berubah dalam berperilaku dengan mengubah cara seseorang 
berperasaan tentang dirinya sendiri, seperti diusahakan dalam Client 
Centered Therapy dan Psikoanalisis. 
(b) berubah dalam berperasaan dan berperilaku pada dirinya sendiri 
dengan mengubah cara seseorang berpikir tentang dirinya sendiri, 
seperti diusahakan dalam Rational Emotive Therapy dan Analisis 
Transaksional. 
(c)  berubah dalam berperasaan dan berpikir tentang dirinya sendiri dengan 
mengubah perilaku nyata terlebih dahulu seperti diusahakan dalam 
Konseling Behavioristik dan Reality Therapy. 
Perbedaan pendekatan yang ada menurut Yusuf Gunawan (2001: 118) 
diakibatkan oleh perbedaan latar belakang konselor dan perbedaan 
tanggung jawab konselor yang diberikan oleh konseli kepada konselor. 
Setiap cara pendekatan mempunyai sifat hubungan yang berarti dan setiap 
arti itu dengan sendirinya memberi batas yang nyata, sehingga dapat 
dengan jelas membedakan cara pendekatan yang satu dengan yang lainnya. 
Pada penelitian ini yang akan dibahas adalah pendekatan konseling 
yang diajarkan pada mata kuliah Teori dan Teknik Konseling BK FIP 
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UNY serta yang dipraktikumkan pada mata kuliah Praktikum Konseling 
Individu. Hal itu dimaksudkan agar pemahaman mahasiswa dapat fokus 
pada pendekatan yang telah diajarkan serta dipraktikumkan. Pendekatan 
yang diajakan pada mata kuliah Teori dan Teknik Konseling adalah: 1). 
Pendekatan Person Centered Therapy; 2). Pendekatan Rational Emotive 
Behaviour; 3). Pendekatan Analisis Transaksional; 4). Pendekatan Realita; 
5). Pendekatan Behavior; 6). Pendekatan Psikoanalisis; 7). Pendekatan 
Individual Psychology (Adler), 8). Pendekatan Logo Therapy; 9). 
Pendekatan Family System Therapy dan 10). Pendekatan Postmodern.  
Dari beberapa pendekatan di atas, program studi Bimbingan dan 
Konseling FIP UNY memfokuskan beberapa pendekatan untuk 
dipraktikumkan oleh mahasiswa BK. Pendekatan tersebut dipraktikkan 
oleh mahasiswa dalam mata kuliah Praktikum Konseling Individu. Sesuai 
dengan pedoman Praktikum Konseling Individu pendekatan yang harus 
dikuasai oleh mahasiswa adalah Person Centered, Behavioristik, Rational 
Emotive Therapy, Analisis Transaksional, Reality Therapy dan Gestalt.  
Berdasarkan pendekatan yang diajarkan dalam mata kuliah Teori dan 
Teknik Konseling serta dipraktikumkan dalam Praktikum Konseling 
Individu maka pendekatan yang dibahas dalam penelitian ini yaitu Person 
Centered, Behavioristik, Rational Emotive Therapy, Analisis 
Transaksional, Reality Therapy dan Gestalt. 
 
 
31 
 
1. Pendekatan Person Centered 
 Pendekatan Person Centered dikembangkan oleh Dr. Carl Rogers 
(1902-1987) pada tahun 1940 an. Pada awal perkembangannya Carl 
Roger menamakan pendekatan ini adalah nondirective counseling. 
menjadi client centered dan terakhir menjadi person centered (Gantina 
Komalasari, Wahyuni & Karsih, 2011: 261). Dalam pandangannya 
terhadap manusia, Rogers beranggapan bahwa manusia memiliki 
kemampuan untuk membimbing, mengatur dan mengendalikan dirinya 
sendiri. Pada dasarnya manusia itu baik dan dapat dipercaya, 
konstruktif tidak merusak dirinya serta cenderung untuk melakukan 
aktualisasi diri (Latipun, 2001 : 81-82). 
 Dalam pendekatan konseling Person Centered Therapy, menurut 
Gantina Komalasari, Wahyuni & Karsih (2011: 263-264) Rogers 
mengemukakan konsep kepribadian yang terdiri dari tiga aspek, yaitu: 
a. Organisme, merupakan individu itu sendiri, mencakup aspek fisik 
maupun psikologis. 
b. Phenomenal Field, yaitu pengalaman-pengalaman hidup yang 
bermakna secara psikologis bagi individu, dapat berupa 
pengetahuan, pengasuhan orang tua dan hubungan pertemanan. 
c. Self, yaitu interaksi antara organism atau individu dengan 
phenonemnal field akan membentuk self  (“I”/”me”/saya). 
Kesadaran tentang self akan membantu seseorang membedakan 
dirinya dari orang lain. Dalam hal ini untuk menemukan self yang 
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sehat (the real self), maka individu memerlukan penghargaan, 
kehangatan, perhatian, dan penerimaan tanpa syarat. Akan tetapi 
jika seseorang akan merasa berharga hanya bila bertingkah laku 
sesuai dengan yang dikehendaki orang lain, maka yang akan 
terbentuk ideal self.  
Dalam pendekatan ini, masalah muncul karena adanya ketidak 
sesuaian antara ideal self dan real self. Hal itu menurut Latipun (2001: 
85-86), ditunjukkan oleh ketidakkonsistenan mengenai konsep diri 
individu, defensif dan berperilaku yang salah penyesuaiannya. Selain 
itu karakteristik perilaku bermasalah lain menurut Latipun adalah 
pengasingan dimana orang tidak memperoleh penghargaan secara 
positif dari orang lain.  
 Menurut Rogers dalam Gibson & Mitchell (2010: 215-216), 
sejumlah perubahan yang diharapkan muncul dari pendekatan Person 
Centered Therapy adalah: 
a. Konseli bisa melihat dirinya dengan cara yang berbeda dari 
sebelumnya. 
b. Konseli dapat menerima diri dan perasaannya lebih utuh. 
c. Konseli menjadi lebih percaya diri dan sanggup mengarahkan 
diri. 
d. Konseli sanggup menjadi pribadi yang diinginkan. 
e. Konseli menjadi lebih fleksibel dalam persepsinya dan tidak 
lagi keras ke diri sendiri. 
f. Konseli sanggup mengadopsi tujuan-tujuan yang lebih 
realistic. 
g. Konseli mampu bersikap lebih dewasa. 
h. Klien sanggup mengubah perilaku ketidakmampuan 
menyesuaikan dirinya, bahkan kendati itu alkoholisme kronis 
yang sudah lama diperbuatnya. 
i. Konseli jadi lebih sanggup menerima keberadaan orang lain 
apa adanya. 
33 
 
j. Konseli jadi lebih terbuka kepada bukti entah di luar atau di 
dalam dirinya. 
k. Konseli berubah dalam karakteristik kepribadian dasarnya 
dengan cara-cara yang konstruktif. 
 
 Hal yang serupa diungkapkan oleh Corey (2009: 170). Tujuan dari 
pendekatan ini adalah mengarahkan konseli mencapai tingkat 
kebebasan yang lebih besar dan kesatuan yang utuh. Fokus pada 
pendekatan ini adalah kepada orang bukan kepada masalah. Pendekatan 
ini membantu konseli dalam proses penyelesaian masalah saat ini dan 
masa depan. 
 Hal itu ditegaskan pula oleh Rogers dalam Gantina Komalasari, 
Wahyuni & Karsih (2010: 265-266), bahwa tujuan konseling Person 
Centered bukan semata-mata menyelesaikan masalah tetapi membantu 
konseli dalam proses pertumbuhannya. Tujuan lain yaitu: 
a. Memiliki keterbukaan terhadap pengalaman. Hal ini berarti bahwa 
individu dapat terbuka terhadap pengetahuan baru, dapat lebih 
menyadari realitas yang ada pada dirinya sehingga individu 
memiliki kesadaran tentang kemampuan atau potensi dirinya pada 
saat ini. 
b. Kepercayaan pada diri sendiri. Dengan konseling Person Centered 
diharapkan dapat membuat percaya pada dirinya sendiri sehingga 
dapat mengambil keputusan secara mandiri. 
c. Sumber internal evaluasi. Individu dibantu untuk memahami diri 
dan mengambil keputusan secara mandiri tentang hidupnya. 
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d. Keinginan yang berkelanjutan untuk berkembang. Yang paling 
penting dari tujuan konseling adalah proses berkelanjutan di mana 
konseli mendapatkan pengalaman baru dan mendapatkan kesadaran 
diri.  
Sesuai dengan tujuan di atas, penggunaan metode konseling pada 
Person Centered  tidak terlalu ditekankan. Yang paling penting adalah 
pada sikap konselor sehingga teknik yang digunakan lebih mengarah 
pada sikap yang harus ditunjukkan oleh konselor pada konseli.  
Menurut Corey dalam Gantina Komalasari, Wahyuni & Karsih (2011: 
271-273), teknik konseling yang harus diperhatikan dalam pendekatan 
Person Centered Therapy adalah: 
a. Mendengar aktif (active listening) yaitu memperhatikan 
perkataan konseli, sensitif terhadap kata atau kalimat yang 
diucapkan, intonasi dan bahasa tubuh konseli. 
b. Mengulang kembali (restating) yaitu mengulang perkataan 
konseli dengan kalimat yang berbeda. 
c. Memperjelas (clarifying) adalah merespon pernyataan atau 
pesan konseli yang membingungkan dan tidak jelas dengan 
memfokuskan pada isu-isu utama dan membantu individu 
tersebut untuk menemukan dan memperjelas perasaan-
perasaannya yang bertolak belakang. 
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d. Menyimpulkan (summarizing) yaitu keterampilan konselor 
untuk untuk menganalisis seluruh elemen-elemen penting yang 
muncul dalam seluruh atau bagian sesi konseling.  
e. Bertanya (questioning). Teknik ini bertujuan untuk menggali 
informasi yang lebih dalam dari konseli. 
f. Menginterpretasi (interpretasi) yaitu kemampuan konselor 
dalam menginterpretasi pikiran, perasaan, atau tingkah laku 
konseli yang bertujuan untuk memberikan perspektif 
alternative dan baru. 
g. Mengkonfrontasi (confronting) merupakan cara yang kuat 
untuk menantang konseli untuk melihat dirinya secara jujur. 
h. Merefleksikan perasaan (reflecting feelings) adalah 
kemampuan untuk merespon terhadap esensi perkataan 
konseli. 
i. Memberikan dukungan (supporting) adalah upaya memberikan 
penguatan dan penguatan kepada konseli, terutama ketika 
mereka berhasil membuka informasi-informasi personal. 
j. Berempati (emphatizing) adalah kemampuan pemimpin 
kelompok untuk sensitive terhadap hal-hal subyektif konseli. 
k. Memfasilitasi (facilitating) teknik ini bertujuan untuk 
memberdayakan konseli untuk mencapai tujuan-tujuannya.  
36 
 
l. Memulai (initiating). Keterampilan untuk memulai kegiatan 
dalam proses konseling seperti diskusi, menentukan tujuan, 
mencari alternative solusi dan sebagainya. 
m. Menentukan tujuan (setting goals). Keterampilan untuk 
menentukan tujuan konseling, disini konselor harus dapat 
menstimulasi konselinya menentukan tujuan konseling, disini 
konselor harus dapat menstimulasi konselinya menentukan dan 
memeperjelas tujuan-tujuan yang akan dicapai dalam 
konseling. 
n. Mengevaluasi (evaluating). Pada ketrampilan ini konselor 
harus dapat mengevaluasi apa saja yang terjadi termasuk 
respons, pesan dan perasaan dirinya sendiri.  
o. Memberikan umpan balik (giving feedback) merupakan 
keterampilan konselor untuk memberikan umpan balik yang 
spesifik, deskriptif, dan jujur atas dasar observasi dan reaksi 
tingkah laku konseli. 
p. Menjaga (protecting) yaitu upaya konselor untuk menjaga 
konselinya dari kemungkinan risiko-risiko psikologis dan fisik 
yang tidak perlu. 
q. Mendekatkan diri (disclosing self) kemampuan membuka 
informasi-informasi personal dengan tujuan membuat konseli 
menjadi lebih terbuka. 
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r. Mencontoh model (modeling). Konseli belajar dari 
mengobservasi tingkah laku konselor. 
s. Mengakhiri (terminating) yaitu keterampilan konselor untuk 
menentukan waktu dan cara mengakhiri kegiatan konseling. 
 Sesuai dengan teknik yang di atas sikap konselor memegang 
peranan penting. Peran konselor dalam pendekatan Person Centered 
adalah membangun suatu iklim yang menunjang pertumbuhan konseli. 
Konselor berakar pada cara keberadaannya dan sikap-sikapnya, bukan 
pada penggunaan teknik-teknik yang dirancang untuk menjadikan konseli 
“berbuat sesuatu”.  
Konselor perlu menunjukkan sikap yang selaras keaslian (genuine), 
menerima tanpa syarat (unconditional positive regard), dan pemahaman 
empati yang tepat (accurate emphatic understanding) . Genuine memiliki 
arti bahwa konselor yang menunjukkan sikap selaras keaslian yang 
terlihat melalui respons-respons konselor yang muncul secara alamiah 
sedangkan unconditional positive regard memiliki arti bahwa konselor 
menerima konseli tanpa syarat dan tidak melakukan penghakiman dan 
penilaian terhadap perasaan, pikiran dan tingkah laku. Pemahaman 
empati yang tepat (accurate emphatic understanding) yaitu memahami 
permasalahan konseli, melihat sudut pandang konseli, peka terhadap 
perasaan-perasaan konseli, sehingga konselor mengetahui bagaimana 
konseli merasakan perasaannya (Corey, 2009: 174-175). 
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2. Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy 
 Pendekatan ini dikembangkan oleh Albert Ellis yang menekankan 
pada pentingnya peran pikiran dan tingkah laku. Pendekatan Rational 
Emotive Behavior Therapy memandang individu memiliki potensi 
yang unik untuk berpikir rasional dan irasional. Pemikiran irasional 
yang terbentuk dalam diri individu mengakibatkan adanya ganggguan 
emosional. Ganggungan emosional itu disebabkan persepsi terhadap 
kejadian bukan karena kejadian itu sendiri. Pikiran dan perasaan yang 
negatif atau tidak rasional tersebut dapat diubah menjadi logis dan 
rasional (Gantina Komalasari, Wahyuni & Karsih, 2011: 202-203).  
 Masalah dalam pendekatan ini terkait dengan pemikiran irasional 
individu. Hal itu senada dengan yang diungkapkan Latipun (2001: 95-
97) bahwa perilaku bermasalah pada pendekatan ini yaitu adanya 
keyakinan irrasional yang menghasilkan reaksi emosional dan perilaku 
yang salah pada individu.  
 Keyakinan irasional yang ada pada individu menurut Corey (2009: 
277) memiliki kecenderungan untuk memperluas keinginan dan 
pilihan ke dalam dogmatis “sebaiknya”, “harus”, “seharusnya”, 
tuntutan dan perintah. 
Konsep dasar tentang pendekatan konseling Rational Emotive 
Behavior Therapy menurut Gantina Komalasari, Wahyuni & Karsih 
(2011: 209) adalah pikiran merupakan penentu dalam emosi individu. 
Pikiran individu terbagi dalam tiga tingkatan yaitu dingin (cool), hangat 
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(warm), dan panas (hot). Pikiran dingin adalah pikiran yang 
mengandung sedikit emosi, pikiran yang hangat adalah pikiran yang 
mengarah pada satu keyakinan rasional sedangkan pikiran panas adalah 
pikiran yang mengandung unsur evaluasi tinggi dan penuh dengan 
perasaan. 
Selain itu menurut Gantina Komalasari, Wahyuni & Karsih (2011: 
210), pendekatan ini memandang bahwa individu dapat memilih untuk 
menyakiti diri sendiri dengan pikiran yang tidak logis dan tidak ilmiah 
atau mengembangkan kebahagiaan hidup dengan berpikir rasional 
berdasarkan bukti-bukti dan fakta-fakta. Dari sudut pandang pendekatan 
konseling Rational Emotive Behavior Therapy, terdapat teori ABC yang 
kemudian ditambahkan D dan E untuk mengakomodasi perubahan dan 
hasil yang diinginkan dari perubahan tersebut selanjutnya ditambahkan 
G yang diletakkan di awal.  
G  (Goal) :  tujuan-tujuan yaitu tujuan fundamental 
A (Activating event) : kejadian yang mengakibatkan atau 
mengakftifkan individu 
B (Beliefs) : keyakinan baik rasional maupun irasional  
C (Consequence) : konsekuensi baik emosional maupu tingkah 
laku 
D (Disputing irrational belief) : melakukan disput pikiran irasional 
E (Effective newe philosophy of life ) : mengembangkan filosopi 
hidup yang efektif 
F (Further action/ new feeling ) : aksi yang akan dilakukan lebih 
lanjut dan perasaan baru yang dikembangkan. 
 
 Berdasarkan konsep dasar dan pandangan terhadap manusia di atas, 
maka tujuan konseling pendekatan ini mengarah pada pengubahan 
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persepsi konseli. Menurut Sofyan S. Willis (2004: 76) tujuan konseling 
Rational Emotive Therapy adalah: 
…memperbaiki dan mengubah sikap, persepsi, cara berpikir, 
keyakinan serta pandangan konseli yang irrasional menjadi  rasional, 
sehingga ia dapat mengembangkan diri dan mencapai realisasi diri 
yang optimal. Menghilangkan gangguan emosional yang dapat 
merusak diri seperti; benci, takut, rasa bersalah, cemas, was-was, 
marah sebagai akibat berpikir yang irrasional, dan melatih serta 
mendidik konseli agar dapat menghadapi kenyataan hidup secara 
rasional dan membangkitkan kepercayaan diri, nilai-nilai dan 
kemampuan diri.  
 
Teknik konseling pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy  
menurut Gantina Komalasari, Wahyuni & Karsih (2011: 220-225) dapat 
dikategorikan menjadi tiga kelompok yaitu teknik kognitif, teknik 
imageri dan teknik behavioral.  
a. Teknik Kognitif, terdiri dari : 
1). Dispute cognitive, adalah usaha untuk mengubah keyakinan 
irasional konseli melalui bertanya tentang dispute logis, reality 
testing, dan pragmatic disputation. 
2). Analisis rasional, adalah teknik untuk mengajarkan konseli 
bagaimana membuka dan mendebat keyakinan irrasional. 
3). Dispute standard ganda, yaitu mengajarkan konseli melihat 
dirinya memiliki standar ganda tentang diri, orang lain dan 
lingkungan sekitar. 
4). Skala katastropi, yaitu membuat proporsi tentang peristiwa-
peristiwa yang menyakitkan. 
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5). Devil‟s advocate atau rational role reversal, yaitu meminta 
konseli untuk memainkan peran yang memiliki keyakinan 
rasional sementara konselor memainkan peran menjadi konseli 
yang irrasional. 
6). Membuat frame ulang, yaitu mengevaluasi kembali hal-hal yang 
mengecewakan dan tidak menyenangkan dengan mengubah 
frame berfikir konseli. 
b. Teknik Imageri, terdiri dari: 
1). Dispute imajinasi. Setelah melakukan dispute secara verbal, 
konselor meminta konseli untuk membayangkan dirinya 
kembali pada situasi yang menjadi masalah dan melihat apakah 
emosinya telah berubah. 
2). Kartu kontrol emosional, adalah alat yang digunakan untuk 
memperkuat proses belajar, secara lebih khusus perasaan 
marah, kritik diri, kecemasan, dan depresi. 
3). Proyeksi waktu, yaitu meminta konseli untuk 
memvisualisasikan kejadian yang tidak menyenangkan ketika 
kejadian itu terjadi, setelah itu membayangkan seminggu 
kemudian, enam bulan kemudian, setahun kemudian dan 
seterusnya. 
4). Teknik melebih-lebihkan, yaitu meminta konseli 
membayangkan kejadian yang menyakitkan atau kejadian yang 
menakutkan, kemudian melebih-lebihkannya sampai pada taraf 
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yang paling tinggi dengan tujuan agar konseli dapat 
mengontrol ketakutannya. 
c. Teknik Behavioral 
1). Dispute tingkah laku, yaitu memberi kesempatan kepada 
konseli untuk mengalami kejadian yang menyebabkannya 
berpikir irrasional dan melawan keyakinannya tersebut.  
2). Bermain peran, yaitu konselor dan konseli melakukan role 
play tingkah laku baru yang sesuai dengan keyakinan yang 
rasional. 
3). Peran rasional terbalik, yaitu meminta konseli untuk 
memainkan peran yang memiliki keyakinan rasional 
sementara konselor memainkan peran menjadi konseli yang 
irasional. Konseli melawan keyakinan irasional konselor 
dengan keyakinan rasional yang diverbalisasikan. 
4). Pengalaman langsung, yaitu dengan cara konseli secara 
sengaja memasuki situasi yang menakutkan.  
5). Menyerang rasa malu, yaitu melakukan konfrontasi terhadap 
ketakutan untuk malu dengan secara sengaja bertingkah laku 
yang memalukan dan mengundang ketidaksetujuan 
lingkungan sekitar. 
6). Pekerjaan rumah, yaitu dengan melakukan beberapa aktivitas 
yang dapat dilakukan homework assignment seperti 
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membaca, mendengarkan, menulis, mengimajinasikan, 
berpikir, relaksasi serta aktivitas. 
 Konselor memegang peranan penting dalam pendekatan ini. Peran 
konselor dalam pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy   
(Latipun, 2001: 103-104)   adalah sebagai berikut: 
a. Konselor lebih edukatif-direktif kepada konseli yaitu 
dengan banyak memberikan cerita dan penjelasan, 
khususnya pada tahap awal. 
b. Mengkonfrontasikan masalah konseli secara langsung. 
c. Menggunakan pendekatan yang dapat memberi semangat 
dan memperbaiki cara berpikir konseli, kemudian 
memperbaiki mereka untuk dapat mendidik dirinya sendiri. 
d. Dengan gigih dan berulang-ulang dalam menekankan 
bahwa ide irrasional itulah yang menyebabkan hambatan 
emosional pada konseli. 
e. Menyerukan konseli menggunakan kemampuan rasional 
dari pada emosinya. 
f. Menggunakan humor dan “menggojlok” sebagai jalan 
mengkonfrontasikan berpikir secara irrasional. 
 
 
3. Pendekatan Behavior 
Pendekatan behavior dipelopori oleh beberapa tokoh behaviorisme 
seperti Skinner, Watson, Pavlov dan Bandura. Pendekatan ini 
menekankan dimensi kognitif individu dan menawarkan berbagai 
metode yang berorientasi pada tindakan untuk mengambil langkah 
yang jelas dalam mengubah tingkah laku (Gantina Komalasari, 
Wahyuni & Karsih, 2011: 141). 
Menurut W.S Winkel dan Sri Hastuti (2010: 420), perilaku 
manusia pada dasarnya tidak berakhlak baik atau buruk tetapi karena 
berdasarkan keturunan atau pembawaan dan berkat interaksi antara 
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bekal keturunan dan lingkungan maka terbentuk aneka pola tingkah 
laku yang menjadi ciri khas. Pola tingkah laku yang terbentuk 
merupakan suatu proses belajar. Manusia sendiri dapat mengubah pola 
tingkah laku nya sendiri melalui usaha belajar yang baru karena pada 
dasarnya manusia mampu untuk berefleksi atas tingkah lakunya sendiri. 
Selain itu manusia dapat mempengaruhi perilaku orang lain dan dirinya 
pun dapat dipengaruhi oleh perilaku orang lain.  
Menurut W.S. Winkel dan Sri Hastuti (2010: 421-424), konsep 
dasar behavioristik yaitu bahawa perilaku manusia merupakan hasil dari 
pengalaman hidunya dalam berinteraksi dengan lingkungan. Perilaku 
yang muncul dalam situasi kehidupan manusia baik itu perilaku itu 
tepat dan sesuai dengan situasi kehidupan (well adjusted) atau tidak 
tepat dan salah suai (maldjusment) itu semua sama-sama merupakan 
hasil belajar.  
Lebih lanjut W.S. Winkel dan Sri Hastuti (2010) mengungkapkan 
bahwa pada masa lampau manusia berhadapan dengan sejumlah 
rangsangan (Stimulus, disingkat S) dan telah bereaksi pula dengan cara 
tertentu (Response, disingkat R) sehingga dapat disimbolkan S -> R. 
Cara bereaksi itu lama kelamaan akan dapat membentuk suatu pola 
bertingkah laku yang sesuai dengan situasi kehidupannya pada saat 
tertentu. Selanjutnya konsep S -> R dikonsepsikan sebagai rangkaian 
Antecedent-Behavior-Consequence, yang disebut model A B C. 
Antecedent adalah kejadian-kejadian yang mendahului behavior, 
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consequnce adalah segala efek yang mengikuti atau berlangsung 
sesudah behavior. Perilaku (behavior) sama dengan reaksi (reponse)  
sedangkan kejadian atau pengalaman yang berlangsung sebelum 
perilaku muncul (antecedent) sama dengan rangsangan (stimulus). Efek 
yang timbul setelah perilaku (consequence) sama dengan penguatan 
(reinforcement). Dalam pengutaraan masalah, konselor biasanya 
dihadapkan dengan tingkah laku (behavior) yang sekarang ini saja 
sehingga perlu dicari tahu apa yang berlangsung sebelum perilaku itu 
(antecedent) dan apa yang berlangsung sesudahnya (consequnce). 
Hal itu berarti masalah dalam pendekatan konseling Behavior 
berkaitan dengan perilaku/ kebiasaan-kebiasaan negatif/ perilaku yang 
tidak tepat yaitu perilaku yang tidak sesuai dengan yang diharapkan 
serta perilaku yang salah penyesuaian terbentuk melalui proses interaksi 
dengan lingkungannya 
 Menurut  Gantina Komalasari, Wahyuni & Karsih (2010: 156), 
tujuan konseling behavior berorientasi pada pengubahan atau 
modifikasi perilaku konseli, yang diantaranya untuk: 
a. Menciptakan kondisi-kondisi baru bagi proses belajar 
b. Penghapusan hasil belajar yang tidak adaptif 
c. Memberi pengalaman belajar yang adaptif namun belum 
dipelajari. 
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d. Membantu konseli membuang respons-respons yang lama 
yang merusak diri atau maladaptif dan mempelajari respons-
respons yang baru yang lebih sehat dan sesuai (adjustive). 
e. Konseli belajar perilaku baru dan mengeliminasi perilaku 
yang maladaptive, memperkuat serta mempertahankan 
perilaku yang diinginkan. 
 Akan tetapi menurut Burks & Stefflre (1979: 233) tidak ada tujuan 
standar untuk pelaksanaan konseling menggunakan pendekatan behavior. 
Apa yang terjadi dalam konseling adalah bagian dari tujuan yang 
ditetapkan bersama-sama oleh konselor dan konseli. Tujuan terspesifikasi 
dalam istilah apa yang akan konseli kerjakan, dimana tindakan akan terjadi 
dan bagaiana tindakan akan ditunjukkan.  
Berdasarkan konsep dasar dan tujuan konseling di atas. Penggunaan 
teknik dalam teori behavior memiliki peranan penting. Teknik konseling 
behavior menurut Corey (2009: 242-243) yaitu: 
a. Pengondisian Operan 
Inti dari pengondisian operan adalah memberikan prinsip perkuatan 
yang menerangkan pembentukan, pemeliharaan, atau penghapusan 
pola-pola tingkah laku. Berikut metode pengondisian operan:  
1). Perkuatan Positif (Positive Reinforcement) 
 Perkuatan positif dilakukan dengan membentuk suatu pola 
tingkah laku dengan memberikan ganjaran atau perkuatan segera 
setelah tingkah laku yang diharapkan muncul.  
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2). Perkuatan Negatif (Negative Reinforcement) 
 Perkuatan negatif dilakukan dengan melepaskan dari atau 
menghindari stimulus yang tidak disukai. Individu termotivasi untuk 
menampakkan tingkah laku yang diinginkan untuk menghindari 
kondisi yang tidak menyenangkan. 
3). Penghapusan (Extinction) 
 Apabila suatu respons terus menerus dibuat tanpa perkuatan, 
maka respons tersebut cenderung menghilang. Dengan demikian, 
karena pola-pola tingkah laku yang dipelajari cenderung melemah 
dan terhapus setelah suatu periode, cara untuk menghapus tingkah 
laku yang maladaptive adalah menarik perkuatan dari tingkah laku 
yang maladaptive itu.  
 4). Penghukuman (Punishment) 
  Penghukuman dilakukan dengan memberikan konsekuensi 
terhadap tingkah laku tertentu dalam mengurangi tingkah laku 
tersebut. Ada dua jenis punishment, yaitu positive punishment dan 
negative punishment. Positive punishment yaitu stimulus yang tidak 
disukai ditambahkan setelah tingkah laku muncul untuk mengurangi 
frekuensi tingkah laku. Negative punishment dilakukan dengan 
menghapus tingkah laku untuk mengurangi target frekuensi tingkah 
laku tersebut misalnya dengan membawa televisi jauh-jauh dari 
anak-anak untuk kelakukan yang buruk. 
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  Tujuan dari penguatan adalah untuk meningkatkan target 
tingkah laku sedangkan tujuan penghukuman adalah untuk 
mengurangi target tingkah laku. 
  Teknik konseling yang dapat digunakan pada pendekatan 
Behavior menurut Gantina Komalasari, Wahyuni & Karsih (2011: 
161-189) yaitu: 
1. Token economy, yaitu memberikan penghargaan berupa kartu 
poin atau yang lainnya yang dapat ditukar kemudian dengan 
barang yang diinginkan oleh konseli. 
2. Shaping (pembentukan), yaitu membentuk tingkah laku baru yang 
sebelumnya belum ditampikan dengan memberikan reinforcement 
secara sistematik dan langsung setiap kali tingkah laku 
ditampilkan. 
3. Pembuatan kontrak, adalah mengatur kondisi sehingga konseli 
menampilkan tingkah laku yang diinginkan berdasarkan kontrak 
antara konseli dan konselor. 
4. Penokohan (modeling), merupakan belajar melalui observasi 
dengan menambahkan atau mengurangi tingkah laku yang 
teramati, menggeneralisir berbagai pengamata sekaligus 
melibatkan proses kognitif. 
5. Pengelolaan diri (self management), adalah prosedur di mana 
individu mengatur perilakunya sendiri. 
49 
 
6. Penghapusan (extinction) adalah menghentikan reinforcement 
pada tingkah laku yang sebelumnya diberi reinforcement. 
7. Pembanjiran (flooding) adalah membanjiri konseli dengan situasi 
atau penyebab kecemasan atau tingkah laku yang tidak 
dikehendaki sampai konseli sadar bahwa yang dicemaskan tidak 
terjadi. 
8. Penjenuhan (satiation), membuat diri jenuh terhadap suatu 
tingkah laku sehingga tidak lagi bersedia melakukannya. 
9. Hukuman (punishment), teknik ini digunakan dengan 
memberikan ganjaran untuk mengurangi tingkah laku yang tidak 
diinginkan. 
10. Disentisisasi sistematis, digunakan untuk menghapus rasa cemas 
dan tingkah laku yang menghindar. 
Peran konselor behavior menurut Latipun (2001: 116) memiliki 
peran yang sangat penting dalam membantu konseli. Peran yang harus 
dilakukan konselor  yaitu bersikap menerima, mencoba 
memahami konseli dan apa yang dikemukakan tanpa menilai atau 
mengkritiknya. Selain itu konselor lebih berperan sebagai guru yang 
membantu konseli melakukan teknik-teknik modifikasi perilaku yang 
sesuai dengan masalah, tujuan yang hendak dicapai. 
4. Pendekatan Analisis Transaksional 
Pendekatan ini dikembangkan oleh Eric Berne. Teori ini 
menyajikan suatu kerangka bagi analisis terhadap tiga kedudukan ego 
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yang terpisah, yaitu: orang tua, orang dewasa, dan anak. Pendekatan 
ini memandang bahwa manusia sanggup memahami keputusan-
keputusan masa lampaunya tetapi juga memiliki kemampuan untuk 
memilih keputusan ulang apabila sudah tidak sesuai lagi. Manusia 
memiliki kesanggupan untuk memilih dan tidak bergantung pada masa 
lalu walaupun pengalaman masa lalu yang menentukan posisi hidup 
tidak bisa dihapus (Gantina Komalasari, Wahyuni & Karsih , 2011: 
89). 
Konsep dasar dalam pendekatan Analisis Transaksional menurut 
Gantina Komalasari, Wahyuni & Karsih (2011: 93-116), berkaitan 
dengan Injuction dan keputusan awal, Strokes, Naskah hidup, Ego 
state, Posisi hidup dan Games. Injuction adalah Pesan yang 
disampaikan kepada anak oleh orang tua dengan menyuruh anak atau 
meminta anak untuk melakukan apa yang harus mereka lakukan secara 
verbal dan tingkah laku sedangkan strokes adalah bentuk dari 
pengakuan untuk berkomunikasi dengan orang lain berupa sentuhan 
fisik atau bentuk simbolik seperti pandangan mata, kata-kata, bahasa 
tubuh dan verbalisasi.  
Naskah hidup merupakan rencana hidup yang dipilih oleh anak 
pada masa awal kehidupannya berdasarkan pesan yang diterima oleh 
anak dari orang tua. Konsep ego state terdiri dari 3 ego yaitu ego state 
orang tua, dewasa dan anak sedangkan posisi hidup terdiri dari Iam ok, 
you‟re OK; Iam OK, you‟re not OK; Iam not OK, you‟re OK; Iam not 
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OK, youre not OK. Yang terakhir adalah games. Games merupakan 
seri berkelanjutan dari transaksi ulterior yang saling melengkapi yang 
mengarah pada tujuan yang dapat diprediksi individu, yang berfungsi 
stabilisasi yaitu mempertahankan keseimbangan psikologis. 
Berdasarkan konsep dasar di atas masalah yang berkaitan dengan 
pendekatan analisis transaksional yaitu individu yang memiliki 
keputusan salah terhadap hidupnya akibat dari masa lalunya, memiliki 
konsep ego state yang kurang tepat, merasa tidak bebas dalam berbuat, 
bermain dan menjadi mandiri dalam memilih apa yang diinginkan dan 
adanya posisi hidup yang kurang tepat. 
Inti dari tujuan konseling analisis transaksional menurut Palmer 
(2000: 321)  adalah: 
… the goal of personal change is autonomy. Being 
autonomous implies the ability to solve problems using the 
person‟s full adult resources to think, feel and behave ini 
response to here and now reality. The component of 
autonomy are awareness, spontaneity and the capacity for 
intimacy. By awareness, we mean the ability to experience 
things- to „hear the birds and smell the flowers‟- with here-
and-now immediacy rather than in the way we were thaught 
to do by others. Spontaneity means the ability to move freely 
and by choice between adult, parent, and child ego-states. 
Intimacy with others, in its TA sense, means the open 
expression of wants, feelings and needs as they arise, 
without game-playing or manipulation. 
 
Teknik konseling analisis transaksional menurut Gantina 
Komalasari, Wahyuni & Karsih (2011: 129-130) adalah: 
a. Metode-metode didaktik, yaitu menggunakan prosedur mengajar 
dan belajar. 
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b. Kursi kosong, yaitu memberikan kesempatan kepada konseli untuk 
menyatakan pikiran-pikiran, perasaan-perasaan, dan sikap-
sikapnya selama dia menjalankan peran-peran perwakilan-
perwakilan egonya. Konseli tidak hanya mempertajam 
kesadarannya, dalam kasus ini ego orang tuanya tetapi juga kedua 
ego lainnya (anak dan orang dewasa) yang biasanya memiliki ciri-
ciri tertentu dalam hubungannya dengan keadaan yang 
dibayangkan. 
c. Bermain peran, yaitu konseli diminta untuk memainkan peran 
sebagai perwakilan ego yang menjadi sumber masalah.  
d. Pencontohan keluarga, yaitu konseli diminta untuk membayangkan 
suatu adegan yang melibatkan sebanyak mungkin orang yang 
berpengaruh di masa lampau, termasuk dirinya sendiri. Konseli 
menjadi sutradara, prosedur dan actor. Dia menetapkan situasi dan 
menggunakan para anggota kelompok sebagai pemeran para 
anggota keluarga (orang-orang yang berpengaruh) serta 
menempatkan mereka pada situasi yang dibayangkannya. 
e. Analisis ritual dan waktu luang, digunakan dalam structuring of 
time yaitu merefleksikan keputusan tentang naskah hidup tentang 
bagaimana bertransaksi dengan orang lain dan mendapatkan stroke 
Peran konselor dalam pendekatan ini adalah sebagai guru, pelatih 
dan penyelamat bagi konseli. Konselor menjelaskan teknik-teknik 
seperti analisis struktur, analisis transaksi, analisis naskah hidup dan 
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analisis game. Konselor juga membantu konseli untuk menemukan 
kondisi yang tidak menguntungkan di masa lalu dan mengembangkan 
strategi untuk mengatasinya serta menemukan kekuatan internalnya 
untuk berubah dengan membuat keputusan yang sesuai sekarang. 
Walaupun konselor yang aktif dalam proses konseling, proses 
konseling tidak akan efektif jika tidak ada inisiatif dari konseli 
(Gantina Komalasari, Wahyuni & Karsih, 2011: 128-129). 
5. Pendekatan Reality Therapy 
Pendekatan reality dikembangkan oleh William Glasser. Glasser 
percaya bahwa setiap manusia memiliki kebutuhan psikologis yang 
secara konstan (terus menerus) hadir sepanjang rentang kehidupannya 
dan harus terpenuhi. Ketika seseorang mengalami masalah, hal 
tersebut disebabkan oleh satu factor, yaitu terhambatnya seseorang 
dalam memenuhi kebutuhan psikologisnya yang terdiri dari cinta 
(belonging/ love), kekuasaan (power), kesenangan (fun), dan 
kebebasan (freedom). Kebutuhan cinta dalah kebutuhan untuk merasa 
memiliki dan terlibat atau melibatkan diri dengan orang lain. 
Kebutuhan kekuasaan meliputi kebutuhan untuk berprestasi, merasa 
berharga dan mendapat pengakuan yang diekspresikan melalui 
kompetisi dengan orang sekitar. Kebutuhan kesenangan merupakan 
kebutuhan untuk merasa senang, bahagia sedangkan kebutuhan 
kebebasan merupakan kebutuhan untuk merasakan kebebasan dan 
tidak bergantung pada orang lain.  
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 Glasser juga memandang bahwa setiap individu bertanggung 
jawab terhadap kehidupannya serta memiliki kemampuan untuk 
melakukan sesuatu pada masa kini. Tingkah laku seseorang pun 
merupakan upaya mengontrol lingkungan untuk memenuhi 
kebutuhannya. Individu pun ditantang untuk menghadapi realita tanpa 
mempedulikan kejadian-kejadian di masa lalu, serta tidak memberi 
perhatian pada sikap dan motivasi di bawah sadar (Gantina 
Komalasari, Wahyuni & Karsih, 2011: 239). Selanjutnya menurut 
Gantina Komalasari, Wahyuni & Karsih (2011: 239-240), pada 
dasarnya setiap individu terdorong untuk memenuhi kebutuhan dan 
keinginannya, di mana kebutuhan bersifat universal pada semua 
individu, sementara keinginan bersifat unik pada masing-masing 
individu. Ketika seseorang tidak mendapatkan apa yang diinginkan 
akan timbul perilaku  bertujuan yang  dibentuk untuk mengatasi 
hambatan antara apa yang diinginkan dengan apa yang diperoleh, atau 
muncul karena dipilih oleh individu.  
Menurut Corey (2012: 160), perilaku manusia merupakan perilaku 
total, terdiri dari doing (berbuat), thinking (berpikir), feeling 
(merasakan) dan psysiology (menunjukkan respon-respon fisiologis). 
Keempat komponen tersebut merupakan perilaku total (total behavior). 
Dalam pencapaian perilaku total pada setiap orang berbeda-beda. Ada 
yang dinamakan Quality World/Picture Album yaitu persepsi atau 
gambaran untuk memenuhi kebutuhan psikologis. 
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 Pencapaian identitas sukses terikat pada konsep 3R, dimana 
individu dapat menerima kondisi yang dihadapinya, dicapai deengan 
menunjukkan total behavior yakni melakukan sesuat (doing), berpikir 
(thinking), merasakan (feeling), dan menunjukkan repons fisiologis 
secara bertanggung jawab (responsibility), sesuai realita (reality), dan 
benar (right). Bertanggung jawab (responsibility), adalah kemampuan 
untuk memenuhi kebutuhannya tanpa harus merugikan orang lain. 
Realita (reality) adalah kenyataan yang akan menjadi tantangan bagi 
individu untuk memenuhi kebutuhannya sedangkan benar (right) 
merupakan ukuran atau norma-norma yang diterima secara umum, 
sehingga tingkah laku dapat diperbandingkan (Gantina Komalasari, 
Wahyuni & Karsih, 2011: 241-242). 
Sesuai dengan konsep dasar di atas maka masalah yang berkaitan 
dengan pendekatan reality adalah tidak mampu memuaskan 
kebutuhannya sehingga perilakunya tidak tepat, tidak dapat melihat 
sesuatu dengan realitasnya, tidak dapat melakukan atas dasar 
kebenaran, tanggung jawab dan realitas sehingga individu menjadi 
merasa terasing, menolak diri, perilakunya kaku, tidak objektif, lemah, 
tidak bertanggung jawab, kurang percaya diri dan menolak kenyataan. 
Tujuan konseling pendekatan ini adalah membantu konseli 
mencapai identitas berhasil sehingga dapat menghadapi kenyataan 
hidup dan realitas yang ada (Gantina Komalasari, Wahyuni & Karsih, 
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2011: 252). Tujuan lain dari reality therapy menurut  Sharf (2012: 
422) yaitu: 
 … to help individuals meet their psychological needs for 
belonging, power, freedom and fun in responsible and 
satisfying ways. Counselor works with the client assess how 
well these needs are being met and what changes should take 
place to meet them.  
 
Lebih lanjut menurut Sharf (2012: 423), pada pendekatan ini 
konselor menegaskan bagaimana kenyataan keinginan konseli dan 
apakah tingkah laku mereka (doing, thinking, feeling and psysiology.) 
membantu mereka merealisasikan apa yang mereka inginkan. 
Teknik konseling reality therapy menurut Corey (2009: 325-327) 
konselor bisa menggunakan system WDEP yang dijelaskan  sebagai 
berikut: 
W = Want and need. Konselor menanyakan apa yang diinginkan 
konseli dalam proses konseling. 
D = Direction and doing. Konselor menanyakan pada konseli 
tentang apa yang akan dilakukan oleh konseli. 
E = Evaluation. Konselor membantu konseli mengevaluasi tingkah 
laku yang dilakukan oleh konseli. 
P = Planning and Action. Konselor membantu konseli 
merencanakan tindakan yang akan dilakukan ke depannya 
setelah konseli menyadari perilakunya tidak menyelesaikan 
masalah.  
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Teknik konseling yang disebutkan di atas melibatkan peran penting 
seorang konselor. Peran konselor dalam pendekatan realitas menurut 
Gantina Komalasari, Wahyuni & Karsih (2011: 253) adalah: 
melibatkan diri dengan konseli, bersikap direktif dan didaktik, 
yaitu berperan seperti guru yang mengarahkan dan dapat saja 
mengkonfrontasi, sehingga konseli mampu menghadapi 
kenyataan. Disini, terapis sebagai fasilitator yang membantu 
konseli agar bisa menilai tingkah lakunya sendiri secara 
realistis. 
 
6. Pendekatan Gestalt 
Terapi gestalt dikembangkan oleh Frederick Perls. Asumsi dasar 
terapi gestalt adalah bahwa individu-individu mampu menangani 
masalah-masalah hidupnya secara efektif. Pendekatan gestalt 
memandang bahwa individu memiliki kesanggupan memikul tanggung 
jawab pribadi dan hidup sepenuhnya sebagai pribadi yang terpadu. 
Disebabkan oleh masalah-masalah tertentu dalam perkembangannya, 
individu membentuk berbagai cara menghindari masalah dan 
karenanya, menemui jalan buntu dalam pertumbuhan pribadinya. 
Terapi menyajikan intervensi dan tantangan yang diperlukan, yang bisa 
membantu individu memperoleh pengetahuan dan kesadaran sambil 
melangkah menuju pemanduan dan pertumbuhan. Dengan mengakui 
penghambat pertumbuhannya, maka kesadaran individu atas 
penghambat itu akan meningkat sehingga kemudian bisa 
mengumpulkan kekuatan guna mencapai keberadaan yang lebih 
otentik dan vital (Corey, 2009: 200-201).  
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Corey (2009: 201-202) mengungkapkan konsep dasar dari 
pendekatan ini adalah holism, field theory, the figure foration process, 
organismic self regulation, the now dan  unfinished business. Holism 
memiliki makna bahwa individu adalah satu kesatuan yang utuh dan 
tidak bisa dibagi dalam beberapa bagian. Field theory memiliki makna 
bahwa teori ini didasarkan pada prinsip bahwa organisme terbentuk 
dari lingkungan. The figure formation process menjelaskan bahwa 
individu mengorganisasikan pengalaman dari kejadian ke kejadian 
lain. Organismic Self Regulation adalah proses yang menyeimbangkan 
gangguan oleh munculnya kebutuhan, sensasi atau ketertarikan. The 
Now adalah berfokus pada masa sekarang dan kekuatan berada pada 
masa sekarang. Sehingga konselor gestalt lebih menekankan pada kata 
tanya “what” dan “how” daripada “why”. Unfinished business menurut 
Triantoro Safaria (2005: 152) adalah sebuah situasi atau konflik di 
masa lalu yang belum mencapai pemecahan memuaskan sehingga 
timbul perasaan-perasaan yang tidak nyaman dan frustasi pada saat 
sekarang. Klien seperti masih dibayangi masa lalu dan bayangan 
tersebut menghambat perkemmbangannya. Peristiwa tersebut bisa 
berhubungan dengan orang-orang di sekitar klien seperti orangtua, 
saudara kandung, teman dekat, kekasih, suami atau anaknya sendiri. 
Menurut Gantina Komalasari, Wahyuni & Karsih (2011: 296-309), 
masalah yang berkaitan dengan pendekatan gestalt adalah masalah 
yang berhubungan dengan: 
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1) Lapisan Neurosis. 
a) Lapisan phony, individu bertingkah laku sebagai pribadi yang 
bukan dirinya dan hidup dalam fantasi diri dan orang lain. 
b) Lapisan phobic, individu berusaha menghindari kesakitan 
emosional yang berhubungan dengan melihat hal-hal dalam 
diri yang sebenarnya dipilih untuk dihindari. 
c) Lapisan impasse, individu mengalami kemacetan dalam 
perkembangan dengan menganggap ia tidak bisa bertahan 
hidup karena tidak memiliki potensi untuk berkembang tanpa 
dukungan lingkungan. 
d) Lapisan impolsif, individu dapat menerima bahwa ia 
mengalami perasaan kematian dan kehampaan kemudian ia 
menghadapinya dan tidak menghindarinya. 
e) Lapisan eksplosif, individu memperlihatkan dirinya yang asli 
dan mengekspresikan kepedihannya, kesenangan dan 
kemarahannya tanpa harus menutup-nutupinya. 
2) Adanya urusan yang tidak selesai 
3) Adanya berbagai bentuk pertahanan diri. 
a) Introyeksi, memasukkan ide-ide, keyakinan-keyakinan dan 
asumsi-asumsi tentang diri individu, seperti apa individu 
seharusnya dan bagaimana individu harus bertingkah laku. 
60 
 
b) Proyeksi, proses di mana individu melakukan atribusi kepada 
pemikiran, perasaan, keyakinan dan sikap orang lain yang 
sebenarnya adalah bukan miliki individu. 
c) Retrofleksi, proses di mana individu mengembalikan impuls-
impuls dan respons-respons kepada dirinya karena ia tidak 
dapat mengekspresikannya kepada orang lain dan lingkungan. 
d) Defleksi, cara mengubah pertanyaan atau pernyataan menjadi 
memiliki makna lain sehingga individu dapat menghindari dari 
merespon pertanyaan atau pernyataan tersebut. 
e) Confluence dan isolasi, individu berada dalam lingkungan, 
menjadi orang lain, tempat, objek atau ideal-ideal. 
Sesuai dengan masalah di atas, maka tujuan terapi Gestalt adalah 
menumbuhkan kesadaran konseli tentang bagaimana seseorang mampu 
memilih dengan bebas. Posisi ini juga mensyaratkan bahwa seseorang 
bertanggung jawab atas bagaimana ia berada di dunia ini, yang 
biasanya menjadi proses yang menggairahkan sekaligus menyakitkan. 
Dalam proses ini konseli harus mengakui : (a) bagaimana ia merespon, 
(b) apa yang menyumbang (masa lalu dan sekarang) pada respons di 
sini dan sekarang; dan (c) bahwa konseli bisa bertanggung jawab 
melakukan hal-hal secara berbeda (Palmer, 2010: 152).  
Teknik konseling gestalt menurut Gantina Komalasari, Wahyuni & 
Karsih (2011: 318-324), yaitu: 
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a. Teknik Kursi Kosong. Pada teknik ini konseli diminta untuk 
berbicara dengan orang yang menjadi sumber konflik seolah-
olah dia hadir di kursi kosong. 
b. Topdog versus Underdog. Teknik ini menggunakan dua kusi 
untuk membantu mengatasi konflik antara “yang saya 
inginkan” dan “yang seharusnya”. Satu kursi menjadi topdog 
(yang seharusnya) dan kursi yang lain menjadi underdog 
(yang saya inginkan). 
c. Membuat Serial. Adalah latihan yang melibatkan individu 
untuk berbicara atau melakukan sesuatu kepada orang lain 
dalam kelompok. 
d. “Saya Bertanggung Jawab atas…” (I Take Responsibility for 
…”). Teknik ini bertujuan membantu konseli untuk 
menyadari dan mempersonalisasi perasaan dan tingkah 
lakunya serta mengambil tanggung jawab atas perasaan dan 
tingkah lakunya. 
e. Bermain Proyeksi. Teknik ini dilakukan bagi individu yang 
menolak perasaannya dan menyalahkan orang lain atas 
kejadian yang terjadi pada dirinya.  
f. Pembalikan. Teknik ini bertujuan untuk mengajak konseli 
untuk mengambil resiko terhadap ketakutan, kecemasan dan 
melakukan kontak dengan bagian dirinya yang selama ini 
ditolak dan ditekan. 
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g. Latihan Gladiresik (The Rehearsal Experiment). Teknik ini 
meminta individu untuk mengatakan kepada orang lain 
tentang fantasi-fantasi yang sering ia katakana dan ulang-
ulang secara internal dalam dirinya. 
h. Latihan melebih-lebihkan (The Exaggeration Experiment). 
Teknik ini membantu konseli untuk menjadi lebih sadar pada 
tanda-tanda bahasa tubuh. 
i. Tetap pada perasaan (Stay with The Feeling). Pada teknik ini 
konselor meminta konseli untuk tetap pada perasaan 
ketakutan dan kesakitan dan merasakannya pada proses 
konseling.  
j. Bahasa “Saya” (“I” language). Konselor mendorong konseli 
untuk menggunakan kata “saya” ketika konseli 
menggeneralisasikan kata “kamu” dalam berbicara. Teknik 
ini bertujuan untuk membantu konseli bertanggung jawab 
atas perasaan, pikiran dan tingkah lakunya.  
Begitu pentingnya teknik konseling pada pendekatan gestalt, 
mengakibatkan konselor memiliki peranan yang utama. Peran konselor 
dalam pendekatan gestalt menurut Gantina Komalasari, Wahyuni & 
Karsih (2011: 310), yaitu: 
a. Konselor memfokuskan pada perasaan, kesadaran, bahasa 
tubuh, hambatan energy, dan hambatan untuk mencapai 
kesadaran yang ada pada konseli. 
b. Konselor adalah “artistic participant” yang memiliki 
peranan dalam menciptakan hidup baru konseli. 
c. Konselor berperan sebagai projection screen. 
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d. Konselor harus dapat membaca dan menginterpretasi 
bentuk-bentuk bahasa yang dilontarkan konseli. Bahasa 
yang harus diperhatikan adalah : 
1). Bahasa depersonalisasi, yaitu mengucapkan “sesuatu” 
dalam bentuk ini atau itu (“it”) daripada “saya” (“I”). 
Contohnya: konseli mengucapkan “ini” sangar 
menyedihkan dan bukan mengatakan “saya” sangat 
sedih. 
2). Bahasa impersonal, yaitu mengatakan kamu daripada 
saya. 
3). Menggunakan bahasa yang ambigu, yaitu …iya, tapi…. 
4). Menggunakan metafora atau perumpamaan. 
5). Menggunakan bahasa yang menutup-nutupi kenyataan 
(bahasa elusive). 
 
Berdasarkan penjelasan tentang pendekatan konseling di atas, maka 
penting bagi konselor untuk dapat memahami setiap pendekatan konseling 
yang ada agar proses konseling dapat berjalan maksimal. Sebagai calon 
konselor, pemahaman mahasiswa BK FIP UNY mengenai pendekatan 
konseling  tentu sangat diperlukan terutama dalam pendekatan konseling yang 
dibutuhkan sesuai dengan kompetensi pedagogik dan professional. 
C. Kajian Pemahaman 
1. Pengertian Pemahaman 
Pemahaman berasal dari kata paham. Berdasarkan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (Depdiknas 2005: 811),  paham memiliki arti: (1) 
pengertian, (2) pendapat: pikiran, (3) aliran, (4) mengerti benar (akan); 
tahu benar (akan), (5) pandai dan mengerti benar sedangkan kata 
pemahaman berarti proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan. 
Menurut Sukiman (2012: 57) pemahaman adalah tingkat kemampuan 
yang mengharapkan seseorang untuk mampu memahami arti atau konsep, 
situasi serta fakta yang diketahuinya. Hal senada diungkapkan oleh Anas 
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Sudijono (2011: 50) bahwa pemahaman adalah kemampuan seseorang 
untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan 
diingat. Suharsimi Arikunto (2012: 131) pun memiliki definisi yang 
senada yaitu pemahaman adalah ketika seseorang memahami hubungan 
yang sederhana diantara fakta-fakta atau konsep yang ada. 
Pengertian yang berbeda disampaikan oleh W.S. Winkel (2007) dan 
Bloom, Hastings & Madaus  (1971). Menurut W.S. Winkel (2007: 274), 
pemahaman yaitu kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari 
bahan yang dipelajari sedangkan menurut Bloom, Hastings & Madaus  
(1971: 149) pemahaman secara operasional didefinisikan sebagai tingkah 
laku yang menyatakan sesuatu dalam kata yang berbeda dari pernyataan 
yang semula sampai dapat memberikan contoh. 
Dari beberapa penjelasan diatas peneliti lebih cenderung pada 
pengertian yang diungkapkan oleh W.S. Winkel dan Bloom karena lebih 
operasional. Sehingga pengertian pemahaman adalah kemampuan 
seseorang untuk menangkap konsep atau makna sampai mengerti dan tahu 
dengan benar sesuatu yang diketahuinya dari bahan yang diketahui atau 
dipelajari yang dapat dilihat dari tingkah laku atau respon yang 
digambarkan. 
2. Kategori Pemahaman 
Menurut Bloom (1956: 89), tipe tingkah laku yang menunjukkan 
pemahaman dapat dibedakan kedalam tiga kategori yaitu translation, 
interpretation dan extrapolation 
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a. Menerjemahkan (translation) 
Menurut Bloom (1956: 89) pemahaman tingkat terendah adalah 
pemahaman terjemahan. Dalam pemahaman ini individu diminta untuk 
menerjemahkan sesuatu dalam arti sebenarnya. Menerjemahkan  disini 
bukan saja pengalihan arti dari bahasa yang satu ke dalam bahasa yang 
lain namun dapat juga dari konsepsi abstrak menjadi suatu model, yaitu 
model simbolik untuk mempermudah orang mempelajarinya.  
Kata kerja operasional yang dapat digunakan untuk mengukur 
penerjemahan ini adalah: menerjemahkan, mengubah, mengilustrasikan 
dan sebagainya (Daryanto, 2012:107) 
b. Menginterpretasi (interpretation) 
Pemahaman tingkat kedua adalah interpretation. Bloom (1956: 93) 
mengungkapkan bahwa hal yang utama dalam interpretation adalah 
ketika diberikan sebuah informasi, siswa dapat mengidentifikasi dan 
memahami yang termasuk ke dalam ide utama sebaik memahami 
hubungan diantaranya.  
Ditegaskan oleh Nana Sudjana (2002: 24) pemahaman interpretation 
yaitu menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui 
berikutnya, atau menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan 
kejadian, membedakan yang pokok dan yang bukan pokok.  
c. Mengekstrapolasi (extrapolation). 
Pemahaman tingkat tertinggi adalah pemahaman ekstrapolasi. Menurut 
Bloom (1956: 95) pada pemahaman ini diharapkan mampu 
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menerjemahkan sebaik menginterpretasikan data dan sebagai tambahan 
mampu menemukan implikasi, konsekuensi, serta akibat dari 
penjelasan semula. 
Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu melihat di balik 
yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat 
memperluas persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun 
masalahnya (Nana Sudjana, 2002: 24). 
3. Perbedaan Pemahaman Individu 
Pemahaman setiap individu berbeda-beda. Hal itu dikarenakan 
setiap individu antara satu dengan yang lain berbeda. Perbedaan individu 
menurut Sugihartono, dkk. (2007: 29-30), dipengaruhi oleh dua faktor 
yaitu bawaan dan lingkungan. Faktor bawaan merupakan faktor-faktor 
biologis yang diturunkan melalui pewarisan genetik oleh orang tua 
sedangkan faktor lingkungan menunjuk pada segala sesuatu yang berada di 
luar diri individu yang meliputi banyak hal mulai dari status sosial, 
ekonomi orang tua, pola gizi, stimulasi atau rangsangan, pola asuh orang 
tua, budaya dan lain sebagainya.  
Perbedaan individu salah satunya adalah perbedaan kemampuan. 
Kemampuan umum didefiniskan sebagai prestasi komparatif individu 
dalam berbagai tugas, termasuk memecahkan masalah dengan waktu yang 
terbatas. Lebih lanjut kemampuan  juga meliputi kapasitas individu untuk 
memahami tugas dan untuk menemukan strategi pemecahan masalah yang 
cocok, serta prestasi individu (Sugihartono, dkk, 2007: 40-41). 
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D. Tinjauan Mahasiswa sebagai Dewasa Dini 
1. Masa Dewasa Dini 
Mahasiswa sesuai dengan karakteristiknya  termasuk ke dalam 
dewasa dini. Dewasa dini menurut Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 155) berada 
pada usia 18-40 tahun sedangkan menurut Endang Poerwanti & Nur 
Widodo (2005: 150) masa dewasa awal adalah tahapan perkembangan 
manusia yang dimulai setelah berakhirnya masa remaja, sampai kira-kira 
umur 40 tahun. Lebih lanjut Endang Poerwanti & Nurwidodo (2005) 
menjelaskan bahwa pada masa ini merupakan masa produktif baik secara 
phisik maupun intelektual. Secara phisik hal itu nampak pada kemampuan 
penuh untuk mengembangkan keturunan sedangkan secara intelektual 
produktivitasnya nampak pada tercapainya puncak karir seseorang. Masa 
dewasa awal ini akan berakhir dengan ditandai adanya penurunan 
kemampuan phisik dan psikologis yang menyertai berkurangnya 
kemampuan reproduktif. 
Menurut Agoes Dariyo (2003: 3) secara umum masa dewasa dini 
ialah mereka yang berusia 20-40 tahun. Pada masa ini, dewasa muda 
termasuk ke dalam masa transisi, baik transisi secara fisik, intelektual, 
serta peran social. Masa transisi fisik ini ditandai dengan perubahan fisik 
misalnya perubahan suara, menstruasi dan kemampuan produksi sehingga 
mengakibatkan perubahan fisik yang benar-benar matang. Hal itu 
mempengaruhi kesiapan dalam melakukan tugas-tugas seperti orang 
dewasa lain misalnya bekerja, menikah dan mempunyai anak. 
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Dalam hal transisi intelektual, masa dewasa dini mengalami transisi 
yang menyebabkan dewasa dini mampu memecahkan masalah kompleks 
dengan kapasitas berpikir abstrak, logis, dan rasional. Dalam transisi peran 
social dewasa dini mengalami transisi terkait perannya dalam kehidupan 
social misalnya menjadi seorang ibu ataupun seorang ayah. Tidak hanya 
itu peran dalam anggota masyarakat menjadi lebih meningkat seperti 
menjadi pengurus aktivitas-aktivitas sosial masyarakat. 
Untuk dapat mencapai perkembangan yang optimal, maka seorang 
individu harus dapat menyelesaikan tugas perkembangan sesuai dengan 
usianya. Tugas perkembangan masa dewasa awal menurut Prayitno & 
Erman Amti (2004: 162) yaitu: 
a. Memilih pasangan hidup 
b. Belajar hidup dengan pasangan dalam ikatan perkawinan 
c. Memulai kehidupan berkeluarga 
d. Memelihara dan mendidik anak 
e. Mengelola rumah tangga 
f. Mulai menjalani karier tertentu. 
g. Memikul tanggung jawab sebagai warga negara 
h. Menemukan kelompok-kelompok sosial yang sesuai. 
2. Ciri-ciri Dewasa Dini 
Ciri-ciri dewasa dini menurut Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 156) yaitu: 
1. Usia Reproduktif (reproductive age) 
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Reproduktivitas atau masa kesuburan sehingga siap menjadi ayah/ ibu 
dalam mengasuh/ mendidik anak. 
2. Usia memantapkan letak kedudukan (setting down age) 
Mantap dalam pola-pola hidup. Misalnya, dalam dunia kerja, 
perkawinan, dan memainkan perannya sebagai orang tua. 
3. Usia banyak masalah (problem age) 
Persoalan yang pernah dialami masa lalu mungkin berlanjut, serta 
adanya problem baru. Yaitu yang berhubungan dengan rumah tangga 
baru, hubungan sosial, keluarga, pekerjaan dan faktor kesempatan, 
demikian pula faktor intern. 
4. Usia tegang dalam emosi (emotional tension age) 
Mengalami ketegangan emosi yang berhubungan dengan persoalan-
persoalan yang dihadapi. Misalnya, persoalan jabatan, karier, 
perkawinan, keuangan, hubungan sosial/ saudara, teman, kenalan. 
3. Perkembangan Kognitif Dewasa Dini 
Pada masa dewasa dini menurut Papalia, et al. (2009: 17) 
perkembangan kognitif mulai menjadi lebih rumit. Pikiran dan penilaian 
moral menjadi lebih rumit seiring dengan perkembangan usia mereka. Pada 
tahap ini pula mereka mulai membuat pilihan atas pendidikan serta 
pekerjaan mereka.  
Ketika memasuki dewasa dini, biasanya individu telah mencapai 
penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang matang. Penguasaan 
dan keterampilan tersebut menjadi modal seorang individu untuk 
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menerapkan ke dalam dunia pekerjaan. Dengan demikian, individu akan 
mampu memecahkan masalah secara sistematis dan mampu 
mengembangkan daya inisiatif-kreatifnya sehingga ia akan memperoleh 
pengalaman-pengalaman baru. Dengan pengalaman-pengalaman tersebut 
akan semakin mematangkan kualitas mentalnya (Agoes Dariyo, 2003: 55). 
E. Kerangka Pikir  
Untuk menjadi konselor professional perlu memiliki kualifikasi akademik 
sesuai dengan kompetensi konselor. Kompetensi tersebut terdiri dua tahap 
yaitu kompetensi akademik dan kompetensi professional. Kompetensi 
akademik ditempuh melalui jenjang S-1 dengan beberapa mata kuliah program 
studi mencapai 144 sks-166 sks sedangkan kompetensi professional ditempuh 
melalui Pendidikan Profesi Konselor.  
Pada jenjang S-1 salah satu mata kuliah yang mendukung dalam 
keterampilan konseling mahasiswa adalah Teori dan Teknik Konseling serta 
Praktikum Konseling Individual yang ditempuh pada semester 4 dan semester 
6. Pada mata kuliah tersebut mahasiswa diajarkan berbagai macam 
keterampilan konseling serta pendekatan konseling dan teknik konseling yang 
menjadi dasar dalam pelaksanaan praktikum konseling individual. Pendekatan 
atau teori konseling ini memiliki peranan penting dalam proses konseling 
karena merupakan salah satu penentu arah tujuan konseling.  
Dalam mata kuliah Teori dan Teknik Konseling mahasiswa mempelajari 
beberapa pendekatan konseling yaitu: 1). Pendekatan Person Centered 
Therapy; 2). Pendekatan Rational Emotive Behaviour; 3). Pendekatan Analisis 
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Transaksional; 4). Pendekatan Realita; 5). Pendekatan Behavior; 6). 
Pendekatan Psikoanalisis; 7). Pendekatan Individual Psychology (Adler), 8). 
Pendekatan Logo Therapy; 9). Pendekatan Family System Therapy dan 10). 
Pendekatan Postmodern.  
Dari beberapa pendekatan di atas, program studi Bimbingan dan 
Konseling FIP UNY memfokuskan beberapa pendekatan untuk 
dipraktikumkan oleh mahasiswa BK pada semester 6. Pendekatan tersebut 
dipraktikkan oleh mahasiswa dalam mata kuliah Praktikum Konseling 
Individu. Sesuai dengan pedoman Praktikum Konseling Individu pendekatan 
yang harus dikuasai oleh mahasiswa adalah Person Centered, Behavioristik, 
Rational Emotive Behavior Therapy, Analisis Transaksional, Reality Therapy 
dan Gestalt. Pada mata kuliah tersebut, mahasiswa diajarkan teknik konseling, 
konsep dasar, pandangan terhadap manusia, hakikat masalah, peran konselor 
serta tujuan konseling.  
Peneliti dalam melakukan wawancara dan observasi pada sejumlah 
mahasiswa BK FIP UNY angkatan 2011 menemukan ada beberapa mahasiswa 
yang masih kebingungan menjelaskan pendekatan konseling di atas namun ada 
juga beberapa mahasiswa yang mampu dengan tegas menjelaskannya. Itu 
artinya pemahaman pendekatan konseling mahasiswa BK FIP UNY belum 
dapat dipastikan sehingga peneliti merasa perlu ada penelitian tentang 
pemahaman pendekatan konseling mahasiswa BK FIP UNY sebagai calon 
konselor. 
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F. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan serta kajian teori yang ada, maka untuk lebih 
mempertajam hasil penelitian maka peneliti membentuk pertanyaan penelitian. 
Pertanyaan penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat pemahaman pendekatan Person Centered mahasiswa 
BK FIP UNY ? 
2. Bagaimana tingkat pemahaman pendekatan Rational Emotive Behavior 
Therapy mahasiswa BK FIP UNY ? 
3. Bagaimana tingkat pemahaman pendekatan Behavior mahasiswa BK FIP 
UNY ? 
4. Bagaimana tingkat pemahaman pendekatan Analisis Transaksional 
mahasiswa BK FIP UNY ?  
5. Bagaimana tingkat pemahaman pendekatan konseling Reality  mahasiswa 
BK FIP UNY ? 
6. Bagaimana tingkat pemahaman pendekatan Gestalt mahasiswa BK FIP 
UNY ? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang menjelaskan fenomena atau gejala dengan 
menggunakan angka-angka yang dijumlahkan sebagai data kemudian dianalisis 
melalui statistik (Uhar Suharsaputra, 2014: 49). Ada beberapa metode 
penelitian yang dapat dimasukkan dalam penelitian kuantitatif yang bersifat 
noneksperimental, yaitu metode: deskriptif, survei, ekspos fakto, komparatif, 
korelasional dan penelitian tindakan (Nana Syaodih Sukmadinata, 2010: 53). 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
survey. 
Penelitian survei adalah metode penyelidikan tentang perulangan kejadian, 
peristiwa atau masalah dalam berbagai situasi dan lingkungan yang dilakukan 
untuk memperoleh keterangan-keterangan faktual guna (sebatas) mendapatkan 
informasi tentang variabel menggunakan instrumen, seperti kuesioner, 
wawancara atau kadang observasi (Andi Prastowo, 2014: 177). 
 
B. Setting Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2015. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. 
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C. Variabel Penelitian & Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah pemahaman pendekatan konseling 
mahasiswa BK FIP UNY. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini pemahaman pendekatan konseling didefinisikan 
sebagai kemampuan untuk menangkap konsep  pendekatan konseling yang 
terdiri dari pendekatan Person Centered, Behavioristik, Rational Emotive 
Behavior Therapy, Analisis Transaksional, Reality Therapy dan Gestalt 
yang dapat dilihat dari tingkah laku yang digambarkan. Tingkah laku yang 
digambarkan disini adalah mampu menjawab pertanyaan instrumen tes 
dengan benar. 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa BK FIP UNY 
yang telah menempuh mata kuliah teori dan teknik konseling serta 
praktikum konseling individu. Mahasiswa BK FIP UNY yang telah 
menempuh mata kuliah tersebut adalah mahasiswa tingkat semester akhir 
pada semester genap tahun 2014/2015. Mahasiswa tingkat akhir pada 
semester genap  tahun 2014/2015 terdiri dari mahasiswa angkatan 2011, 
2010, 2009 & angkatan sebelumnya. 
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Berdasarkan data yang diambil dari Sub Bagian Pendidikan FIP 
UNY pada semester genap tahun 2014/2015 jumlah mahasiswa BK FIP 
UNY pada tingkat semester akhir adalah 200 mahasiswa yang terdiri dari 
angkatan 2011 sebanyak 138 mahasiswa, angkatan 2010 sebanyak 30 
mahasiswa, angkatan 2009 & sebelumnya sebanyak 32 mahasiswa. 
Berdasarkan data tersebut maka ukuran populasi pada penelitian ini adalah 
200 mahasiswa.  
2. Sampel Penelitian  
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 
Proportionate Stratified Random Sampling. Teknik ini digunakan bila 
populasi mempunyai anggota/ unsur yang tidak homogen dan berstrata 
secara proporsional (Sugiyono, 2007: 64). Peneliti berasumsi bahwa 
tingkat pemahaman pendekatan konseling yang dimiliki oleh mahasiswa 
pada setiap angkatan berbeda-beda. Hal ini dikarenakan mahasiswa 
angkatan 2010 dan 2011 baru saja mendapatkan materi Teori dan Teknik 
Konseling serta Praktikum Konseling Individu dibandingkan dengan 
mahasiswa angkatan 2009 & sebelumnya. 
  Cara pengambilan sampel menggunakan teknik Isaac & Michael. 
Penentuan jumlah sampel ditentukan dengan menentukan tingkat kesalahan 
pada populasi antara 1%, 5 % dan 10% pada tabel (Sugiyono, 2007: 69). 
Selanjutnya untuk mendapat jumlah sampel per strata dihitung dengan 
menggunakan rumus jumlah populasi strata/jumlah populasi x jumlah 
sampel pada tabel.  
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 Pada penelitian ini menggunakan  tingkat kesalahan 5 %  sehingga 
berdasarkan tabel,  populasi sebanyak 200   didapat sampel sebanyak 127. 
Perhitungan sampel tiap strata sebagai berikut: 
a. Mahasiswa angkatan 2011    = 138/200 x 127 = 88 
b. Mahasiswa angkatan 2010    = 30/200 x 127   = 19 
c. Mahasiswa angkatan 2009 & sebelumnya.  = 32/200 x 127   = 20 
Jumlah                 =  127 
Dari perhitungan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa ukuran 
sampel yang akan diujikan pada penelitian ini adalah 127 mahasiswa dengan 
rincian angkatan 2011 sebanyak 88 mahasiswa, angkatan 2010 sebanyak 19 
mahasiswa, angkatan 2009 & sebelumnya  sebanyak 20 mahasiswa. Peneliti 
mengambil sampel sebanyak 64 % dari ukuran populasi.  
 
E. Metode  Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data terdiri dari angket, wawancara, pengamatan/ 
observasi, ujian atau tes dan dokumentasi (Nurul Zuriah, 2006: 172). Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data tes tentang 
pemahaman pendekatan konseling. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran (Eko 
Putro Widoyoko, 2012: 51). Instrumen pada penelitian ini menggunakan 
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instrumen tes.  Tes merupakan sejumlah pertanyaan yang membutuhkan 
jawaban atau sejumlah pernyataan yang harus diberikan tanggapan dengan 
tujuan mengukur tingkat kemampuan seseorang  (Djemari Mardapi, 2008: 67). 
Ada sembilan langkah yang perlu ditempuh dalam mengembangkan tes, 
yaitu : (a) menyusun spesifikasi tes, (b) menulis soal tes, (c) menelaah soal tes, 
(d) melakukan ujicoba tes, (e) menganalisis butir soal tes, (f) memperbaiki tes, 
(g) merakit tes, (h) melaksanakan tes dan (i) menafsirkan hasil tes (Djemari 
Mardapi, 2008: 68). Sesuai dengan langkah tersebut maka dalam penelitian ini 
instrumennya menjadi:   
1. Menyusun Spesifikasi Tes. 
a) Tujuan Tes 
Tes ini bertujuan untuk mencari data mengenai tingkat pemahaman 
mahasiswa BK FIP UNY terhadap pendekatan konseling yang terdiri 
dari pendekatan Person Centered, Behavioristik, Rational Emotive 
Behavior Therapy, Analisis Transaksional, Reality Therapy dan Gestalt. 
b) Kisi-kisi Tes  
Kisi-kisi tes dapat dilihat dalam tabel 2 halaman 78. 
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Tabel 2. Kisi-kisi Tes 
Variabel Sub Variabel Aspek No. Item 
∑ 
Item 
Pendekatan 
Konseling 
 
1. Person 
Centered 
a. Pandangan Terhadap Manusia 1,2 2 
b. Konsep Dasar 3,4,5 3 
c. Hakikat Masalah 6,7 2 
d. Tujuan Konseling 8,9,10 3 
e. Teknik Konseling 11,12, 13,14 4 
f. Peran Konselor  15,16 2 
2. Rational 
Emotive 
Behavior 
Therapy 
a. Pandangan Terhadap Manusia 17,18 2 
b. Konsep Dasar 19,20, 21, 22, 23 5 
c. Hakikat Masalah 24,25 2 
d. Tujuan Konseling 26,27, 28 3 
e. Teknik Konseling 29,30 2 
f. Peran Konselor  31,32 2 
3. Behavior a. Pandangan Terhadap Manusia 33,34, 35 3 
b. Konsep Dasar 36,37, 38, 39,40 5 
c. Hakikat Masalah 41,42 2 
d. Tujuan Konseling 43,44 2 
e. Teknik Konseling 45,46, 47,48 4 
f. Peran Konselor  49, 50 2 
4. Analisis 
Transaksion
al 
a. Pandangan Terhadap Manusia 51,52, 53 3 
b. Konsep Dasar 54,55, 56, 57, 58, 59 6 
c. Hakikat Masalah 60,61 2 
d. Tujuan Konseling 62,63 2 
e. Teknik Konseling 64,65 2 
f. Peran Konselor  66,67 2 
5. Reality a. Pandangan Terhadap Manusia 68,69,70, 71 4 
b. Konsep Dasar 72,73 2 
c. Hakikat Masalah 74,75, 76 3 
d. Tujuan Konseling 77,78 2 
e. Teknik Konseling 79,80 2 
f. Peran Konselor  81,82 2 
6. Gestalt a. Pandangan Terhadap Manusia 83,84, 85,86 , 4 
b. Konsep Dasar 87,88,    89, 90  4 
c. Hakikat Masalah 91,92, 93 3 
d. Tujuan Konseling 94,95 2 
e. Teknik Konseling  96, 97,98 3 
f. Peran Konselor  99,100 2 
 
c). Bentuk Tes 
Tes dalam penelitian ini menggunakan bentuk tes objektif pilihan 
ganda dengan pilihan a, b dan c. 
d). Panjang Tes 
Dalam pengerjaan tes tidak ada durasi waktu yang ditentukan. 
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2. Menyusun Soal tes 
Soal tes yang disusun terdiri dari 100 soal dengan rincian: 
Tabel 3. Rincian Jumlah Soal Tes 
Pendekatan Jumlah Soal 
Person Centerd 16 
Rational Emotive Behavior Therapy 16 
Behavior 18 
Analisis Transaksional 17 
Reality 15 
Gestalt 18 
 
3. Menelaah Soal Tes  
 Menelaah soal tes dilakukan melalui validitas isi dan validitas konstruk 
dengan mempertanyakan  kesesuaian antara instrumen dengan tujuan dan 
deskripisi bahan yang disiapkan di kisi-kisi kepada ahli (expert 
judgement). Expert judgement dilakukan oleh Dosen Pembimbing Skripsi 
yaitu Dr. Suwarjo, M.Si. Dari 100 soal yang dibuat, expert meminta untuk 
mengurangi soal pada setiap aspek menjadi 2 soal. Tidak hanya itu, ada 
beberapa item  yang gugur karena tidak sesuai dengan aspek pada kisi-kisi 
dan hanya mengukur kemampuan mengingat subjek bukan mengukur 
pemahaman. Berikut hasil uji validitas yang disajikan dalam tabel 4 
halaman 80: 
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas 
Variabel Sub Variabel No. Item Shahih 
No. Item Tidak 
Shahih 
∑ 
Item 
yang 
Diterima 
Pendekatan 
Konseling 
 
1. Person 
Centered 
1, 2, 4,5, 6, 7, 8, 9, 11,13, 
15, 16 
3, 10, 12,14 
 
12 
2. Rational 
Emotive 
Behavior 
Therapy 
17, 18, 19, 23, 24, 25, 26, 
28,  29, 30, 31, 32 
20, 21,22, 27 12 
 
3. Behavior 33,35,37,38, 41,42, 43,44, 
45,46, 49, 50 
34, 36, 39, 40, 47,48 
 
12 
 
4. Analisis 
Transaksional 
51,52, 54,59, 60,61, 62, 
63,  64, 65, 66,67 
53, 55, 56, 57, 58 
 
 12 
 
5. Reality 68, 69, 72,73, 74,76, 77, 
78, 79, 80, 81, 82 
70, 71, 75 
 
 
12 
 
6. Gestalt 83, 84,  87, 88 
92, 93, 94,95 
96, 97, 99, 100 
85, 86, 89, 90 
91, 98 
 
12 
 
 
4. Melakukan Uji Coba Tes 
  Setelah dilakukan uji validitas, maka soal disusun kembali sesuai 
dengan item shahih yang dapat diujikan. Agar instrumen lebih bervariasi 
maka peneliti mengacak susunan item soal. Sehingga di dapat hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 5. Item Soal Uji Coba Instrumen 
Variabel Sub Variabel No. Item Soal 
Pendekatan 
Konseling 
 
1. Person Centered 1,7, 25, 70, 24, 30, 36, 42, 48, 54, 60, 66,  
2. Rational Emotive 
Behavior Therapy 2, 11, 14, 45, 13, 31, 39, 43, 49, 55, 62, 71,  
3. Behavior 
6, 9, 15, 20, 26, 32, 37, 44, 50, 56, 61, 68 
4. Analisis Transaksional 
4, 10, 16, 21, 27, 33, 38, 19, 51, 57, 63, 67 
5. Reality 5, 8, 17, 22, 28, 34, 40, 46, 52, 58, 64, 69,  
6. Gestalt 3, 12, 18, 23, 29, 35, 41, 47, 53, 59, 65, 72,  
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Setelah soal disusun kembali maka tes diuji cobakan untuk mendapat 
item soal yang benar-benar shahih. Uji coba tes dilakukan pada 30 
mahasiswa dengan rincian angkatan 2011, 2010 serta 2009 & angkatan 
sebelumnya  sebanyak 10 mahasiswa. Hal ini dilakukan agar setiap strata 
sampel dapat terwakili.  
5. Menganalisis Soal Tes 
 Setelah tes diuji cobakan kepada 30 mahasiswa maka selanjutnya 
menghitung uji reliabilitas dan menganalisis butir soal untuk mendapatkan 
item soal yang benar-benar shahih agar dapat dijadikan instrumen 
penelitian. Berikut perhitungan reliabilitas dan analisis butir soal: 
a. Uji Reliabilitas 
  Reliabilitas berarti apakah sebuah instrumen dapat mengukur 
sesuatu yang diukur secara konsisten dari waktu ke waktu. Secara garis 
besar ada tiga macam cara yang dapat dilakukan yaitu dengan teknik 
stabilitas, konsistensi internal dan equivalensi (Burhan 
Nurgiyantoro,dkk, 2009: 341-342). Peneliti menggunakan teknik 
konsistensi internal untuk menguji relibilitas instrumen. 
  Teknik konsistensi internal dilakukan dengan memfokuskan diri 
pada unsur-unsur  internal instrumen yaitu butir-butir pertanyaan atau 
soal. Teknik reliabilitas konsistensi internal yang digunakan adalah 
teknik Split Half yaitu dengan membelah dua dan mengkorelasikan dua 
belahan dengan menggunakan rumus Spearman-Brown.  Dengan 
mempertimbangkan efektifitas waktu dalam pengolahan uji reliabilitas, 
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maka digunakan rumus Spearman-Brown metode Split Half dengan 
bantuan SPSS 16.0 for windows.  
  Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya 
berkisar antara 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien 
reliabilitas mendekati 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya 
begitupun sebaliknya (Saifuddin Azwar, 2001: 83). Setelah diuji 
reliabilitas dengan menggunakan program SPSS 16.0 for windows, 
instrumen memiliki koefisien 0,731. Hal itu menunjukkan bahwa 
instrumen termasuk reliable. 
b. Analisis Butir Soal 
1). Uji Tingkat Kesulitan Soal 
Indeks tingkat kesulitan menunjukkan sukar dan mudahnya 
sesuatu soal. Karakteristik soal yang baik adalah tidak terlalu 
mudah dan tidak terlalu sulit. Rumus untuk menentukan indeks 
tingkat kesulitan yaitu: 
 
  
 
ITK  : Indeks tingkat kesulitan yang dicari 
B : Banyaknya siswa yang menjawab dengan benar 
JS : Jumlah Siswa 
Indeks tingkat kesulitan yang dinyatakan baik (layak) adalah yang 
berkisar antara 0,20 – 0,80 dengan predikat: 
                                                0,20 – 0,40 : sulit 
0,41 – 0,60  : sedang 
0,61 – 0,80 : mudah 
ITK =  B 
            JS 
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Dari hasil uji tingkat kesukaran soal didapat 6 soal yang gugur 
dikarenakan soal terlalu mudah dengan indeks tingkat kesulitan 
mencapai 1. Sehingga item soal yang dapat digunakan sebagai 
berikut: 
Tabel 6. Hasil Uji Indeks Tingkat Kesulitan  
Variabel Sub Variabel No. Item  
Item Soal 
OK 
Item Soal 
Gugur 
Pendekatan 
Konseling 
 
1. Person Centered 1,7, 25, 70, 
24, 30, 36, 
42, 48, 54, 
60, 66,  
7, 25, 70, 
24, 30, 36, 
42, 48, 54, 
60, 66,  
1 
2. Rational Emotive 
Behavior Therapy 
2, 11, 14, 
45, 13, 31, 
39, 43, 49, 
55, 62, 71,  
 11, 14, 45, 
13, 31, 43, 
49, 55, 62, 
71,  
2, 39 
3. Behavior 6, 9, 15, 
20, 26, 32, 
37, 44, 50, 
56, 61, 68 
9, 20, 26, 
32, 37, 44, 
50, 56, 61, 
68 
6, 15 
4. Analisis 
Transaksional 
4, 10, 16, 
21, 27, 33, 
38, 19, 51, 
57, 63, 67 
4, 10, 16,  
27, 33, 38, 
19, 51, 57, 
63, 67 
21 
5. Reality 5, 8, 17, 
22, 28, 34, 
40, 46, 52, 
58, 64, 69,  
5, 8, 17, 
22, 28, 34, 
40, 46, 52, 
58, 64, 69,  
- 
6. Gestalt 3, 12, 18, 
23, 29, 35, 
41, 47, 53, 
59, 65, 72,  
3, 12, 18, 
23, 29, 35, 
41, 47, 53, 
59, 65, 72,  
- 
 
2). Uji  Daya Beda Soal 
Indeks daya beda butir pertanyaan merupakan suatu 
pernyataan tentang seberapa besar daya sebuah butir soal dapat 
membedakan kemampuan antara peserta kelompok tinggi dan 
kelompok rendah. Untuk menghitung besarnya indeks daya beda 
butir soal, dapat dilakukan dengan rumus pada halaman 84. 
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  D : Indeks daya beda yang dicari 
  J : Jumlah peserta tes 
  JA  : Banyaknya peserta kelompok atas 
  JB : Banyaknya peserta kelompok bawah 
  BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 
  BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
  PA : BA 
          JA 
  PB : BB 
      JB 
 
Indeks daya beda butir pertanyaan yang dianggap layak 
adalah minimum 0,2. Dari hasil uji daya beda, ada 24 item soal 
yang gugur dikarenakan tidak mencapai nilai 0,2 sehingga tidak 
dapat membedakan kemampuan kelompok tinggi dan kelompok 
rendah. Berikut hasil uji daya beda: 
Tabel 7. Hasil Uji Daya Beda 
Variabel Sub Variabel No.Item Item Soal OK Item Soal Gugur 
Pendekatan 
Konseling 
 
1. Person Centered 1,7, 25, 70, 24, 30, 
36, 42, 48, 54, 60, 
66 
7, 25, 24,  36, 54, 
66, 
1, 30, 42, 48, 60, 70 
2. Rational Emotive 
Behavior Therapy 
2, 11, 14, 45, 13, 
31, 39, 43, 49, 55, 
62, 71,  
2, 11, 14, 13, 31, 
43, 49, 55, 71,  
39, 45, 62 
3. Behavior 6, 9, 15, 20, 26, 
32, 37, 44, 50, 56, 
61, 68 
9, 20, 32, 44, 50, 
56, 61, 68 
6, 15, 26, 37 
4. Analisis 
Transaksional 
4, 10, 16, 21, 27, 
33, 38, 19, 51, 57, 
63, 67 
10, 16, 27, 33, 19, 
57, 67 
4, 21, 38, 51, 63 
5. Reality 5, 8, 17, 22, 28, 
34, 40, 46, 52, 58, 
64, 69,  
8, 22, 34, 40, 46, 
52, , 69,  
5, 17, 28, 58, 64 
6. Gestalt 3, 12, 18, 23, 29, 
35, 41, 47, 53, 59, 
65, 72,  
3, 12, 23, 29, 35, 
41, 47, 53, 65,  
18, 59, 72 
 
 
D = BA  _ BB =  PA - PB 
        JA      JB 
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6.Memperbaiki Tes 
Tes yang telah diujicobakan menghasilkan item soal yang shahih. Item 
soal yang shahih adalah yang memenuhi criteria indeks tingkat kesulitan 
soal dan daya beda. Dari 72 soal terdapat 27 soal  gugur dan 45 soal 
shahih. Perbaikan tes dapat dilihat dalam tabel 8. 
Tabel 8. Daftar Item Perbaikan Tes 
Variabel Sub Variabel No.Item 
Item 
Soal 
Gugur 
(ITK) 
Item 
Soal 
Gugur 
(DB) 
Item 
Soal 
Shahih 
 
∑ 
Item 
Soal 
Shahih 
Pendekatan 
Konseling 
 
1. Person Centered 1,7, 25, 70, 
24, 30, 36, 
42, 48, 54, 
60, 66,  
1 1, 30, 
42, 48, 
60, 70 
7, 25, 
24,  36, 
54, 66,  6 
2. Rational Emotive 
Behavior Therapy 
2, 11, 14, 
45, 13, 31, 
39, 43, 49, 
55, 62, 71,  
2, 39 39, 45, 
62 
 11, 14, 
13, 31, 
43, 49, 
55, 71,  
8 
3. Behavior 6, 9, 15, 
20, 26, 32, 
37, 44, 50, 
56, 61, 68 
6, 15 6, 15, 
26, 37 
9, 20, 
32, 44, 
50, 56, 
61, 68 
8 
4. Analisis 
Transaksional 
4, 10, 16, 
21, 27, 33, 
38, 19, 51, 
57, 63, 67 
21 4, 21, 
38, 51, 
63 
10, 16, 
27, 33, 
19, 57, 
67 
7 
5. Reality 5, 8, 17, 
22, 28, 34, 
40, 46, 52, 
58, 64, 69,  
- 5, 17, 
28, 58, 
64 
8, 22, 
34, 40, 
46, 52, 
, 69,  
7 
6. Gestalt 3, 12, 18, 
23, 29, 35, 
41, 47, 53, 
59, 65, 72,  
- 18, 59, 
72 
3, 12, 
23, 29, 
35, 41, 
47, 53, 
65,  
9 
 
Jumlah Item Soal yang Shahih 45 
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7. Merakit Tes 
Soal yang telah diuji cobakan kemudian di susun kembali sesuai 
dengan soal yang shahih. Agar soal dapat seimbang antar pendekatan, 
maka peneliti menyusun satu soal untuk setiap aspek dalam pendekatan. 
Peneliti memilah soal yang memiliki daya beda lebih tinggi.  Dari 45 item 
soal yang shahih peneliti memakai 36 item soal sehingga dalam satu 
pendekatan terdapat 1 soal yang mewakili setiap aspek. 
Berikut no item soal pada instrumen setelah diujicobakan: 
Tabel 9. No Item Instrumen Selesai Uji Coba 
Variabel Sub Variabel No.Item 
Pendekatan 
Konseling 
 
1. Person Centered 2, 14, 15, 20, 27, 33 
2. Rational Emotive 
Behavior Therapy 
6, 7, 8, 21, 28, 36  
3. Behavior 4, 11, 16, 22, 29, 31 
4. Analisis 
Transaksional 
5, 9, 10, 17, 30, 34 
5. Reality 3, 12, 18, 23, 25, 35 
6. Gestalt 1, 13, 19, 24, 26, 32  
 
8.Melaksanakan Tes 
Tes diujicobakan kepada  127 sampel dengan rincian angkatan 
2011 sebanyak 88 mahasiswa, angkatan 2010 sebanyak 19 mahasiswa dan 
angkatan 2009, dst. sebanyak 20 mahasiswa. Tes dilaksanakan selama 5 
hari dari tanggal 13 Maret 2015 s.d. 18 Maret 2015. 
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9.Menafsirkan Hasil Tes 
Hasil tes yang diuji menghasilkan data kuantitatif yang berupa skor. 
Skor ini kemudian ditafsirkan sehingga menjadi nilai dengan kategori 
tinggi, sedang dan rendah. Hasil tes dijelaskan pada Bab IV. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data terkumpul dari seluruh 
responden. Kegiatan dalam analisis data adalah: mengelompokkan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 
variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah. Ada dua macam 
statistic yang digunakan untuk analisis data dalam penelitian yaitu statistic 
deskriptif, dan statistic inferensial (Sugiyono, 2012 : 207) 
Analisis data pada penelitian ini adalah statistic deskriptif (analisis 
data deskriptif). Analisis ini bertujuan untuk memberikan deskripsi 
mengenai subjek penelitian berdasarkan data dari variabel yang diperoleh 
dari kelompok subjek yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk pengujian 
hipotesis. Analisis menggunakan komputer dengan Microsoft Excel.  
Penyajian hasil analisis deskripsi biasanya berupa frekuensi dan persentase, 
tabulasi silang, serta berbagai bentuk grafik dan chart pada data yang 
bersifat kategorikal (Saifuddin Azwar, 2009: 124 & 126). Untuk menyajikan 
hasil analisis maka membutuhkan nilai-nilai empiris dan ideal untuk skor 
minimum, skor maksimum, rata-rata (Mi), median dan simpangan baku 
(SD).  
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Penentuan kategori kecendrungan tiap-tiap variabel didasarkan pada 
norma atau ketentuan kategori. Kategori tersebut menurut Burhan 
Nurgiyantoro, dkk (2004: 109), dilakukan untuk mengetahui tingkat gejala 
yang diamati, dengan mengelompokkan data menjadi 3 kategori, yaitu 
kategori tinggi, sedang atau rendah. Kategori ini didasarkan pada besarnya 
simpangan baku (SD) ideal dan rerata nilai (Mi) ideal. 
Dalam menentukan rerata idel dan SD ideal dapat dihitung dengan 
acuan norma sebagai berikut: 
Mi = ½ (ST + SR) 
SDi = 1/6 (ST-SR) 
Keterangan : 
Mi = Mean (rerata) ideal 
SDi = Simpangan baku (SD) ideal 
ST = Skor ideal tertinggi  
SR = Skor ideal terendah 
 Dari beberapa kategori data yang ada, diambil data yang 
presentasinya paling tinggi untuk menentukan  kesimpulan penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
 
Instrumen tes pada penelitian ini menggunakan skor dengan item benar 
1 dan item salah 0. Jumlah soal sebanyak 36. Skor yang didapat kemudian 
dijadikan nilai dengan rumus : 
Skor yang dijawab benar    x 100  
        Jumlah Soal 
 
Setelah menghitung dengan rumus di atas, maka ditentukan total skor, 
total nilai, rata-rata, nilai tengah (median), nilai yang sering muncul (modus), 
nilai maksimal, nilai minimal dan simpangan baku (standar deviasi) sebagai 
berikut: 
Tabel 10. Hasil Perhitungan Pemahaman Pendekatan Konseling 
Jumlah 
Mahasiswa 
Total 
Skor 
Total 
Nilai  
Rata-
rata 
Median Modus 
Nilai 
Maksimal 
Nilai 
Minimal 
Standar 
Deviasi 
127 2923 8119,4 63,9 63,9 66,7 97,2 27,8 14,0 
 
Dari data di atas, maka dapat ditentukan kategori pemahaman 
pendekatan konseling secara keseluruhan dengan rumus: 
Nilai Rata-rata – Standar Deviasi 
Nilai Rata-rata + Standar Deviasi 
Dari hasil perhitungan didapat nilai 49,9 dan 77,9. Nilai tergolong rendah 
apabila < 49,9 dan nilai tergolong tinggi apabila > 77,9. Dapat dikategorikan 
sebagai berikut: 
                                            Rendah     = 0 – 49,8 
Sedang  = 49,9 – 77,9 
Tinggi  = 78,0 - 100 
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Dari hasil perhitungan didapat kategori tingkat pemahaman 
pendekatan konseling sebagai berikut: 
Tabel 11. Kategorisasi Pemahaman Pendekatan Konseling 
Kategori 
Tahun Angkatan 
Jenis 
Kelamin Jumlah 
Mahasiswa 
Persentase 
2009 & 
sebelumnya 
2010 2011 L P 
RENDAH 6 5 8 13 6 19 15% 
SEDANG 11 13 66 24 66 90 71% 
TINGGI 3 1 14 6 12 18 14% 
Total 20 19 88 43 84 127 100% 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pemahaman pendekatan 
konseling mahasiswa BK FIP UNY kategori rendah dengan presentasi 
sebanyak 15 %,  termasuk ke dalam kategori sedang dengan persentase 
sebanyak 71 % dan kategori tinggi sebanyak 14 %. Data di atas dibuat 
diagram. 
 
Gambar 1. Kategorisasi Pemahaman Pendekatan Konseling  
 
Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa jumlah mahasiswa yang 
memiliki pemahaman rendah adalah 19 mahasiswa,  kategori sedang 90 
mahasiswa dan kategori pemahaman tinggi sebanyak 18 mahasiswa.  
RENDAH SEDANG TINGGI
19
90
18
Kategorisasi Pemahaman 
Pendekatan Konseling 
Jumlah Mahasiswa
91 
 
Langkah selanjutnya adalah menganalisis masing-masing pendekatan 
konseling. Sebelum diuraikan lebih lanjut, berikut uraian perhitungan nilai 
pada setiap pendekatan: 
Tabel 12. Hasil Perhitungan Macam-macam Pendekatan Konseling 
No. Pendekatan 
Total 
Skor 
Rata-
rata 
Skor 
Total 
Nilai 
Modus 
Nilai 
Min 
Nilai 
Max. 
Standar 
Deviasi 
1 Person Centered 499 3,9 8316,7 66,7 0 100,0 21,5 
2. 
Rational Emotive 
Behavior Therapy 
456 3,6 7600,0 66,7 0 100,0 20,9 
3. Behavior 504 4,0 8400,0 66,7 0 100,0 19,9 
4. Analisis Transaksional 485 3,8 8083,3 66,7 0 100,0 21,1 
5. Reality 523 4,1 8716,7 66,7 0 100,0 2,1,2 
6. Gestalt 456 3,6 7600,0 66,7 0 100,0 23,2 
 
Dari data di atas ditentukan tingkat pemahaman pendekatan yang 
tertinggi dan terendah dari  rata-rata skor. Disajikan dalam bentuk diagram 
sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Rata-rata Skor Masing-masing Pendekatan Konseling 
Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa rata-rata skor pendekatan 
Person Centered adalah 3,9; pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy 
3.9
3.6
4.0
3.8
4.1
3.6
Rata-rata Skor Masing-masing Pendekatan 
Konseling
Rata-rata Skor
92 
 
3,6; pendekatan Behavior 4,0; pendekatan Analisis Transaksional 4,1; 
pendekatan Reality 3,8; dan pendekatan Gestalt 3,6. 
Untuk mengetahui kategori rendah, sedang dan tinggi pada setiap 
pendekatan maka perlu dijelaskan lebih rinci. Penjelasan untuk masing-
masing pendekatan adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan Person Centered 
Berdasarkan hasil penelitian didapat hasil sebagai berikut: 
Tabel 13. Hasil Perhitungan Pendekatan Person Centered 
Aspek No. Item 
Jumlah Mahasiswa 
yang Menjawab Benar 
(Skor) 
1. Pandangan Terhadap Manusia 2 75 
2. Konsep Dasar 15 53 
3. Hakikat Masalah 14 88 
4. Tujuan Konseling 20 94 
5. Teknik Konseling 27 98 
6. Peran Konselor 33 91 
Total Skor 499 
Total Nilai 8316,7 
Rata-rata 65,5 
Median 66,7 
Modus 66,7 
Nilai Maksimal 100,0 
Nilai Minimal 0 
Standar Deviasi 21,5 
 
Dari data di atas, kemudian dikategorisasikan menjadi rendah, sedang 
dan tinggi seperti yang digambarkan pada tabel di bawah ini: 
Tabel 14. Kategorisasi Pemahaman Pendekatan Person Centered 
Kategori Nilai 
Jumlah 
Mahasiswa 
Persentase 
Rendah 0 – 43,9 16 12% 
Sedang 44,0 – 87,0 96 76% 
Tinggi 87,1 – 100 15 12% 
Total 127 100% 
 
Disajikan dalam bentuk diagram pada gambar 3 halaman 93. 
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Gambar 3. Kategorisasi Pemahaman Pendekatan Person Centered 
Dari diagram pada gambar di atas dapat diketahui bahwa 
pemahaman pendekatan Person Centered mahasiswa BK kategori 
rendah sebanyak 16 mahasiswa, kategori sedang sebanyak 96 
mahasiswa dan kategori tinggi sebanyak 15 mahasiswa. 
2. Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy 
Berdasarkan hasil penelitian didapat hasil sebagai berikut: 
Tabel 15. Hasil Perhitungan Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy 
Aspek No. Item 
Jumlah Mahasiswa yang 
Menjawab Benar (Skor) 
1. Pandangan Terhadap Manusia 6 55 
2. Konsep Dasar 8 58 
3. Hakikat Masalah 7 99 
4. Tujuan Konseling 21 86 
5. Teknik Konseling 28 93 
6. Peran Konselor 36 65 
Total Skor 456 
Total Nilai 7600,0 
Rata-rata 59,8 
Median 66,7 
Modus 66,7 
Nilai Maksimal 100,0 
Nilai Minimal 0 
Standar Deviasi 20,9 
 
Dari data di atas, kemudian dikategorisasikan menjadi rendah, 
sedang dan tinggi pada tabel 16 halaman 94. 
0
50
100
Rendah Sedang Tinggi 
16
96
15
Pemahaman Pendekatan Person Centered
Jumlah Mahasiswa
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Tabel 16. Kategorisasi Pemahaman Pendekatan Rational Emotive 
Behavior Therapy 
Kategori Nilai 
Jumlah 
Mahasiswa 
Persentase 
Rendah 0 – 38,8 20 16% 
Sedang 38,9 – 80,7 80 63% 
Tinggi 80,8 – 100 27 21% 
Total 127 100% 
 
Disajikan dalam bentuk diagram pada gambar di bawah ini: 
 
  Gambar 4. Kategorisasi Pemahaman Pendekatan REBT 
 
Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa pemahaman 
pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy mahasiswa BK 
kategori rendah sebanyak 20 mahasiswa, termasuk ke dalam kategori 
sedang sebanyak 80 mahasiswa, dan kategori tinggi sebanyak 27 
mahasiswa. 
3. Pendekatan Behavior 
Berdasarkan hasil penelitian didapat hasil seperti yang 
digambarkan pada tabel  17 halaman 95. 
 
 
0
50
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Rendah Sedang Tinggi 
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Pemahaman Pendekatan
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Tabel 17. Hasil Perhitungan Pendekatan Behavior 
Aspek No. Item 
Jumlah Mahasiswa yang 
Menjawab Benar (Skor) 
1. Pandangan Terhadap Manusia 4 16 
2. Konsep Dasar 11 86 
3. Hakikat Masalah 16 104 
4. Tujuan Konseling 22 95 
5. Teknik Konseling 29 106 
6. Peran Konselor 31 97 
Total Skor 504 
Total Nilai 8400,0 
Rata-rata 66,1 
Median 66,7 
Modus 83,3 
Nilai Maksimal 100,0 
Nilai Minimal 0 
Standar Deviasi 19,9 
 
Dari data di atas, kemudian dikategorisasikan menjadi rendah, 
sedang dan tinggi. 
Tabel 18. Kategorisasi Pemahaman Pendekatan Behavior 
Kategori Nilai 
Jumlah 
Mahasiswa 
Persentase 
Rendah 0  - 44,9 16 13% 
Sedang 45,0 – 87,0 107 84% 
Tinggi 87,1 – 100 4 3% 
Total 127 100% 
 
Disajikan dalam bentuk diagram di bawah ini: 
 
 
 Gambar 5. Kategorisasi Pemahaman Pendekatan Behavior 
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Dari diagram pada gambar 5 dapat diketahui bahwa 
pemahaman pendekatan Behavior mahasiswa BK kategori rendah 
sebanyak 16 mahasiswa,  kategori sedang sebanyak 107 
mahasiswa, dan kategori tinggi sebanyak 4 mahasiswa. 
4. Pendekatan Analisis Transaksional 
Berdasarkan hasil penelitian didapat hasil yang disajikan dalam 
tabel di bawah ini: 
Tabel 19. Hasil Perhitungan Pendekatan Analisis Transaksional 
Aspek No. Item 
Jumlah Mahasiswa yang 
Menjawab Benar (Skor) 
1. Pandangan Terhadap Manusia 5 52 
2. Konsep Dasar 9 101 
3. Hakikat Masalah 17 81 
4. Tujuan Konseling 10 42 
5. Teknik Konseling 30 109 
6. Peran Konselor 34 100 
Total Skor 485 
Total Nilai 8083,3 
Rata-rata 63,6 
Median 66,7 
Modus 66,7 
Nilai Maksimal 100,0 
Nilai Minimal 0 
Standar Deviasi 21,1 
 
Dari data di atas, kemudian dikategorisasikan menjadi rendah, 
sedang dan tinggi pada tabel di bawah ini: 
Tabel 20. Kategorisasi Pemahaman Pendekatan Analisis Transaksional 
Kategori Skor 
Jumlah 
Mahasiswa 
Persentase 
Rendah 0 – 42,4 19 15% 
Sedang 42,5 – 84,7 101 80% 
Tinggi 84,8 – 100 7 5% 
Total 127 100% 
 
Disajikan dalam bentuk diagram pada gambar 6 halaman 97. 
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Gambar 6. Kategorisasi Pemahaman Pendekatan Analisis Transaksional 
 
Dari diagram pada di atas  dapat diketahui bahwa pemahaman 
pendekatan Analisis Transaksional  mahasiswa BK kategori rendah 
sebanyak 19 mahasiswa, kategori  sedang sebanyak 101 mahasiswa 
dan kategori tinggi sebanyak 7 mahasiswa. 
5. Pendekatan Reality 
Berdasarkan hasil penelitian didapat hasil sebagai berikut: 
Tabel 21. Hasil Perhitungan Pendekatan Reality 
Aspek No. Item 
Jumlah Mahasiswa yang 
Menjawab Benar (Skor) 
1. Pandangan Terhadap Manusia 3 88 
2. Konsep Dasar 12 42 
3. Hakikat Masalah 18 77 
4. Tujuan Konseling 23 105 
5. Teknik Konseling 25 106 
6. Peran Konselor 35 105 
Total Skor 523 
Total Nilai 8716,7 
Rata-rata 68,6 
Median 66,7 
Modus 66,7 
Nilai Maksimal 100,0 
Nilai Minimal 0 
Standar Deviasi 21,2 
 
Dari data di atas, kemudian dikategorisasikan menjadi rendah, 
sedang dan tinggi pada tabel 22 halaman 98. 
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Tabel 22. Kategorisasi Pemahaman Pendekatan Reality 
Kategori Nilai 
Jumlah 
Mahasiswa 
Persentase 
Rendah 0 – 47,3 14 11% 
Sedang 47,4 – 89,8 93 73% 
Tinggi 89,9 – 100 20 16% 
Total 127 100% 
 
Disajikan dalam bentuk diagram di bawah ini: 
 
   Gambar 7. Kategorisasi Pemahaman Pendekatan Reality 
Dari diagram pada gambar di atas dapat diketahui bahwa 
pemahaman pendekatan Reality mahasiswa BK kategori rendah 
sebanyak 14 mahasiswa, kategori sedang sebanyak  93 mahasiswa dan 
kategori tinggi sebanyak 20 mahasiswa. 
6. Pendekatan Gestalt 
Berdasarkan hasil penelitian didapat hasil pada tabel 23 halaman 99. 
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Tabel 23. Hasil Perhitungan Pendekatan Gestalt 
Aspek No. Item 
Jumlah Mahasiswa 
yang Menjawab Benar 
(Skor) 
1. Pandangan Terhadap Manusia 1 73 
2. Konsep Dasar 13 52 
3. Hakikat Masalah 19 81 
4. Tujuan Konseling 24 85 
5. Teknik Konseling 26 116 
6. Peran Konselor 32 49 
Total Skor 456 
Total Nilai 7600,0 
Rata-rata 59,8 
Median 66,7 
Modus 66,7 
Nilai Maksimal 100,0 
Nilai Minimal 0 
Standar Deviasi 23,2 
 
Dari data pada tabel di atas kemudian dikategorisasikan menjadi 
rendah, sedang dan tinggi. 
Tabel 24. Kategorisasi Pemahaman Pendekatan Gestalt 
Kategori Nilai 
Jumlah 
Mahasiswa 
Persentase 
Rendah 0 – 36,5 28 22% 
Sedang 36,6 – 83,0 67 53% 
Tinggi 83,1 – 100 32 25% 
Total 127 100% 
 
Disajikan dalam bentuk diagram pada gambar di bawah ini: 
 
       Gambar 8. Kategorisasi Pemahaman Pendekatan Gestalt  
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Dari gambar 8 dapat diketahui bahwa pemahaman pendekatan 
Gestalt mahasiswa BK kategori rendah sebanyak 28 mahasiswa, 
kategori sedang sebanyak 67 mahasiswa, dan kategori tinggi sebanyak 
32 mahasiswa. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil kategori yang telah dilakukan, maka dapat diketahui 
bahwa mahasiswa BK FIP UNY angkatan 2011, 2010 serta 2009 & 
sebelumnya memiliki pemahaman pendekatan konseling pada kategori tinggi 
sejumlah 18 mahasiswa (14%) yang terdiri dari 6 orang laki-laki dan 12 orang 
perempuan. Pada kategori sedang dengan jumlah mahasiswa 90 (71%), yang 
terdiri dari 24 orang laki-laki dan 66 orang perempuan sedangkan pada 
kategori rendah sejumlah 19 mahasiswa (15%) yang terdiri dari 13 laki-laki 
dan 6 orang perempuan. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
sebagaian besar mahasiswa BK FIP UNY memiliki tingkat pemahaman 
pendekatan konseling kategori sedang.  
Perbedaan hasil tingkat pemahaman dipengaruhi oleh perbedaan 
kemampuan individu dalam menjawab soal tes pemahaman. Perbedaan 
individu sendiri seperti yang diungkapkan Sugihartono, dkk (2007: 29-30), 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu bawaan dan lingkungan. Faktor bawaan 
merupakan faktor-faktor biologis yang diturunkan melalui pewarisan genetik 
oleh orang tua sedangkan faktor lingkungan menunjuk pada segala sesuatu 
yang berada di luar diri individu yang meliputi banyak hal mulai dari status 
sosial, ekonomi orang tua, pola gizi, stimulasi atau rangsangan, pola asuh 
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orang tua, budaya dan lain sebagainya. Perbedaan hasil tingkat pemahaman 
dapat dipengaruhi oleh bawaan serta lingkungan. 
Mahasiswa dapat dikatakan paham apabila mampu mengerjakan tes 
pemahaman pendekatan konseling dengan hasil yang baik. Hal itu sesuai 
dengan pendapat Bloom (1971: 149) yang memberi pengertian tentang 
pemahaman yaitu tingkah laku yang menyatakan sesuatu dalam kata yang 
berbeda dari pernyataan yang semula sampai dapat memberikan contoh. 
Dalam penelitian ini tingkah laku yang ditampakkan mahasiswa BK yaitu 
mampu mengerjakan tes pemahaman pendekatan konseling dengan hasil 
kategori sedang yang berarti sudah mencapai tingkat paham. Dalam hal ini 
peneliti membuat soal dengan menyatakan sesuatu dalam bahasa yang 
berbeda. 
Mahasiswa BK FIP UNY cenderung lebih memahami pendekatan Reality. 
Hal itu dilihat dari rata-rata skor sebanyak 4,1. Pemahaman  terendah adalah 
pendekatan Rational Emotive Therapy dan Gestalt dengan rata-rata skor 3,6. 
Kecenderungan pemahaman pendekatan Reality mahasiswa BK FIP UNY 
sesuai dengan pernyataan Corey (2009: 450) tentang prediksi orientasi teori 
yang akan meningkat untuk dipergunakan dalam proses terapi salah satunya 
adalah cognitive behavior therapy. Dalam hal ini pendekatan Reality 
termasuk ke dalam salah satu pendekatan cognitive behavior therapy. 
 Tingkat pemahaman pendekatan Person Centered mahasiswa BK FIP 
UNY dalam kategori rendah sebanyak 16 mahasiswa (12%), kategori sedang 
dengan jumlah mahasiswa 96 (76%) sedangkan kategori tinggi 15 mahasiswa 
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(12%). Itu berarti pemahaman pendekatan Person Centered mahasiswa BK 
FIP UNY sebagian besar termasuk ke dalam kategori sedang. Pemahaman 
pendekatan Person Centered mahasiswa BK dikatakan tinggi apabila 
mahasiswa dapat menjawab keseluruhan aspek dalam soal yang ada dalam 
pendekatan Person Centered. Dari hasil penelitian hanya ada 15 mahasiswa 
yang mencapai pemahaman tinggi. Pada pendekatan ini, mahasiswa lebih 
banyak memahami aspek teknik konseling.  
Tingkat pemahamaan pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy 
mahasiswa BK FIP UNY kategori rendah sebanyak 20 mahasiswa (16%), 
kategori sedang sebanyak 80 mahasiswa (63%) dan kategori tinggi sebanyak 
27 mahasiswa (21%). Itu berarti kecendrungan tingkat pemahaman 
pendekatan ini sama dengan pemahaman pada pendekatan Person Centered 
yaitu termasuk kategori sedang. Namun tingkat  pemahaman yang tinggi 
dalam pendekatan ini lebih banyak daripada pendekatan Person Centered 
yaitu sebanyak 27 mahasiswa. Pemahaman pendekatan ini dikatakan tinggi 
apabila mahasiswa dapat menjawab 5 – 6  aspek dalam soal yang ada dalam 
pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy. Pada pendekatan ini 
mahasiswa lebih banyak memahami aspek hakikat masalah. 
Tingkat pemahaman pendekatan Behavior mahasiswa BK FIP UNY 
kategori rendah sebanyak 16 mahasiswa (13%), kategori sedang sebanyak 
107 mahasiswa (84%) dan kategori tinggi sebanyak 4 mahasiswa (3%). Hal 
itu berarti pemahaman pendekatan Behavior mahasiswa BK FIP UNY 
cenderung dalam kategori sedang dengan jumlah mahasiswa yang cukup 
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tinggi dibandingkan dua pendekatan di atas yaitu 107 mahasiswa. Kategori 
pemahaman tinggi hanya diperoleh oleh 4 mahasiswa. Pemahaman 
pendekatan Behavior mahasiswa BK dikatakan tinggi apabila mahasiswa 
dapat menjawab keseluruhan aspek dalam soal yang ada dalam pendekatan 
Behavior. Namun rata-rata mahasiswa hanya mampu memahami 3 sampai 5 
aspek saja. Mahasiswa pada pendekatan ini lebih banyak memahami aspek 
teknik konseling. 
Tingkat pemahaman pendekatan Analisis Transaksional mahasiswa BK 
FIP UNY berada dalam kategori rendah sebanyak 19 mahasiswa (15%), 
kategori sedang sebanyak 101 mahasiswa (80%) dan kategori tinggi sebanyak 
7 mahasiswa (5%). Berdasarkan data tersebut, pemahaman pendekatan 
Analisis Transaksional mahasiswa BK FIP UNY cenderung  berada dalam 
kategori sedang. Jumlah pemahaman mahasiswa pada pendekatan ini hampir 
sama dengan pendekatan Behavior. Pemahaman pendekatan Analisis 
Transaksional mahasiswa BK dikatakan tinggi apabila mahasiswa dapat 
menjawab keseluruhan aspek dalam soal yang ada dalam pendekatan Analisis 
Transaksional. Dari hasil penelitian hanya ada 7  mahasiswa yang mencapai 
pemahaman tinggi. Pada pendekatan ini mahasiswa lebih banyak memahami 
aspek teknik konseling. 
Tingkat pemahaman pendekatan Reality mahasiswa BK FIP UNY berada 
dalam kategori rendah sebanyak 14 mahasiswa (11%), kategori sedang 
sebanyak 93 mahasiswa (73%) dan kategori tinggi sebanyak 20 mahasiswa 
(16%). Hal itu berarti pendekatan Reality memiliki hasil yang sama dengan 
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beberapa pendekatan di atas. Pemahaman pendekatan Reality mahasiswa BK 
FIP UNY cenderung berada dalam kategori sedang. Pemahaman pendekatan 
Reality mahasiswa BK dikatakan tinggi apabila mahasiswa dapat menjawab 
keseluruhan aspek dalam soal yang ada dalam pendekatan Reality.. Pada 
pendekatan ini mahasiswa lebih banyak memahami aspek teknik konseling. 
Pendekatan terakhir adalah pendekatan gestalt. Tingkat pemahaman 
pendekatan Gestalt mahasiswa BK FIP UNY berada dalam kategori rendah 
sebanyak 28 mahasiswa (22%), kategori sedang sebanyak 67 mahasiswa 
(53%) dan kategori tinggi sebanyak 32 mahasiswa (25%). Pendekatan ini 
hasilnya tidak berbeda jauh dengan hasil beberapa pendekatan di atas. Hal itu 
berarti pemahaman pendekatan Gestalt mahasiswa BK FIP UNY cenderung 
berada dalam kategori sedang. Pemahaman pendekatan Gestalt mahasiswa 
BK FIP UNY dalam kategori tinggi termasuk ke dalam ukuran paling tinggi 
dibandingkan dengan pendekatan lain yaitu sebanyak 32 mahasiswa. 
Pemahaman pendekatan ini dikatakan tinggi apabila mahasiswa mampu 
memahami antara 5 sampai 6 aspek pada soal pendekatan Gestalt. Pada 
pendekatan ini mahasiswa lebih banyak memahami aspek teknik konseling. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan 
bahwa pada umumnya (sebanyak 71%) tingkat pemahaman pendekatan 
konseling mahasiswa BK FIP UNY sebagai calon konselor termasuk kategori 
sedang. Tingkat pemahaman pendekatan konseling untuk masing-masing 
pendekatan adalah sebagai berikut:  
1. 76% tingkat pemahaman pendekatan Person Centered termasuk kategori 
sedang. 
2. 63% tingkat pemahaman pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy 
termasuk kategori sedang. 
3. 84% tingkat pemahaman pendekatan Behavior termasuk kategori sedang. 
4. 80% tingkat pemahaman pendekatan Analisis Transaksional termasuk 
kategori sedang. 
5. 73% tingkat pemahaman pendekatan Reality  termasuk kategori sedang. 
6. 53% tingkat pemahaman pendekatan Gestalt termasuk kategori sedang. 
 
B. Saran 
1. Bagi Mahasiswa 
Diharapkan mahasiswa Bimbingan dan Konseling FIP UNY dapat 
meningkatkan pemahamannya mengenai pendekatan konseling. Hal 
tersebut mengingat pentingnya pendekatan konseling untuk pelaksanaan 
proses konseling. Pemahaman terhadap pendekatan konseling tidak hanya 
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didapatkan melalui bangku perkuliahan saja tetapi juga dapat diperoleh 
dari sumber bacaan ataupun sumber lain yang dapat menunjang. 
2. Bagi Pihak Program Studi Bimbingan dan Konseling 
Diharapkan dapat terus meningkatkan pemberian materi tentang 
pendekatan konseling. Pemberian materi dapat ditingkatkan melalui media 
video tentang proses pelaksanaan konseling dengan berbagai pendekatan. 
Selain itu peningkatan materi dapat lebih dipertegas pada penjelasan 
mengenai karakteristik utama pada setiap pendekatan sehingga mahasiswa 
dapat memahami dengan mudah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
107 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Achmad Juntika Nurihsan. (2009). Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai 
Latar Kehidupan. Bandung: PT Refika Aditama. 
Agoes Dariyo. (2003). Psikologi Perkembangan Dewasa Muda.  Jakarta: PT 
Gramedia Widiasarana Indonesia. 
 
Anas Sudijono. (2011). Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Rajawali Press. 
 
Andi Mappiare. (2004). Pengantar Konseling dan Psikoterapi. Jakarta: PT 
Rajagrafindo. 
 
Andi Prastowo. (2014). Memahami Metode-metode Penelitian: Suatu Tinjauan 
Teoritis dan Praksis.Yogyakarta: Ar Ruzz Media. 
 
ASCA. The Role of The Profesional School Counselor. Leaflet American School 
Counselor Association. 
 
Bloom, Hastings & Madaus. (1971). Handbook on Formative and Summative 
Evaluation of Student Learning. USA: McGraw-Hill Book Company. 
 
Bloom, B. (1956). Taxonomy of Educational Objectives: The Clasification pf 
Educational Goal. London: Longman Group. 
 
Brammer, L.M., et al. (1993). Therapeutic Counseling and Psychotherapy: Sixth 
Edition. USA: Prentice-Hall, inc. 
Brown, J.A. & Pate, R.H .( 1983) .Being a Counselor: Directions and Challenges. 
California: Brooks/ Cole Publishing Company. 
Burhan Nurgiyantoro, dkk. (2004). Statistik Terapan. Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press. 
 
_____________________. (2009). Statistik Terapan: Untuk Penelitian Ilmu-ilmu 
Sosial. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 
 
Burks, H.M. & Stefflre, B. (1979). Behavioral Views of Counseling. USA: Mc. 
Graw-Hill Inc. 
 
Corey, G. (2009). Theory and Practice of Counseling and Psychotherapy, Eight 
Edition. USA: Brooks/ Cole, Cengage Learning. 
 
                     . (2012). Student Manual for Theory and Practice of Counseling and 
Psychotheraphy: Ninth Edition. USA; Brooks Cole. 
 
108 
 
Daryanto. (2012). Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT Rineka Cipta. 
 
Djemari  Mardapi (2008). Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Non Tes. 
Yogyakarta: Mitra Cendekia Press. 
Department of Education Student Services. (2005). School Counseling Services: 
Standards and Guidelines, Handbook for School Counselor. Canada: Prince 
Edward Island Counseling Association. 
 
Depdiknas. (2005). Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga. Jakarta: Balai 
Pustaka. 
 
               . (2007). Penataan Pendidikan Profesional Konselor dan Layanan 
Bimbingan dan Konseling Dalam Jalur Pendidikan Formal. Bandung: UPI. 
 
Eko Putro Widoyoko. (2012). Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Endang Poerwanti & Nur Widodo. (2005). Perkembangan Peserta Didik. Malang: 
UMM Press. 
 
Fall, K.A. et.al. (2004). Theoretical Models of Counseling and Psychotherapy. 
New York: Brunner Routledge. 
 
FIP UNY. (2009). Buku Kurikulum 2009. Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta. 
 
Gantina Komalasari, Wahyuni & Karsih. (2011). Teori dan Teknik Konseling. 
Jakarta: PT Indeks. 
Gibson, R.L & Mitchell, M.H. (2010). Bimbingan dan Konseling. Diterj. Yudi 
Santoso. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Gladding, S.T. (2006). The Counseling Dictionary; Concise Definitions of 
Frequently Used Terms. USA; Pearson Education, Inc. 
_______________.  (2012). Konseling: Profesi yang Menyeluruh Edisi Keenam. 
Diterj. Winarno dan Lilian Yuwono. Jakarta: PT Indeks. 
Kukuh Jumi Adi. (2013). Esensial Konseling: Pendekatan Trait and Factor dan 
Client Centered. Yogyakarta: Garudhawaca. 
Latipun. (2001). Psikologi Konseling. Malang: UMM Press. 
Nana Sudjana. (2002). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
109 
 
Nana Syaodih Sukmadinata. (2010). Metode Penelitian Pendidikan.  Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
Neukrug, E. (2012). The World of The Counselor: An Introduction to Counseling 
Profesional. USA: Brooks Cole. 
 
Nugent, F.A. (1981). Professional Counseling; An Overview. California; Brooks/ 
Cole Publishing. 
Nurazijah. (2012). Hambatan Konselor dalam Memberikan Layanan Konseling 
Individual dan Strategi Mengatasinya (Studi di SMP Negeri Wilayah 
Kabupaten Sleman. Skripsi. FIP-UNY 
Nurul Zuriah. (2006). Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: Teori dan 
Aplikasi. Jakarta: PT Bumi Aksara. 
 
Palmer, S. (2000). Introduction to Counseling and Psychotherapy: The Essential 
Guide. London: Sage Publication Ltd. 
 
_____________. (2010). Konseling Psikoterapi. Diterj. Haris. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
 
Papalia, et al. (2009). Human Development: Perkembangan Manusia. Diterj. 
Brian. Jakarta: Salemba Humanika. 
 
Pawestri Tri Mawardi. (2012). Kemampuan Empati Mahasiswa BK UNY sebagai 
Calon Konselor. Skripsi. FIP-UNY. 
Prayitno & Erman Amti. (2004). Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. Jakarta: 
PT Rineka Cipta. 
 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No 111 tahun 2014. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Tahun 2008. 
Rita Eka Izzaty, dkk. (2008). Perkembangan Peserta Didik. Yogyakarta: UNY 
Press. 
Saifuddin Azwar. (2001). Reliabilitas.dan Validitas. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.  
 
______________. (2009). Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Sharf, R.S. (2012). Theories of Psychotherapy and Counseling: Concept and 
Cases, 5th Edition. USA: Brooks/ Cole Engage Learning. 
 
Sofyan Willis. (2004). Konseling Individual Teori dan Praktek. Bandung: 
Alfabeta CV. 
 
110 
 
Sugihartono, dkk. (2007). Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press. 
 
Sugiyono. (2007). Statistika untuk Penelitian. Bandung: Penerbit Alfabeta. 
 
________. (2012). Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
 
Suharsimi Arikunto. (2012). Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT Bumi 
Aksara. 
 
Sukiman. (2012). Pengembangan Sistem Evaluasi. Yogyakarta: Insan Madani. 
 
Suwarjo. (2009). Modul Pelatihan Praktik Keterampilan Konseling. Bahan 
Pelatihan bagi Guru BK, Pendidikan dan Latihan Profesi Guru Bidang 
BK. 
 
Syamsu Yusuf &Juntika Nurihsan. (2010). Landasan Bimbingan dan  Konseling. 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
 
Thompson, R.A. (2003). Counseling Technique: Improving Relationship with 
Others, Ourselves, Our Families, and Our Environtment Second Edition. 
New York: Routledge. 
 
Triantoro Safaria. (2005). Terapi dan Konseling Gestalt. Yogyakarta; Graha Ilmu.  
Uhar Suharsaputra. (2014). Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan 
Tindakan. Bandung: PT Refika Aditama. 
UNY. (2014). “Program Studi”. Diambil dari http://pmb2014.uny.ac.id/tabel-
prodi-dayatampung-animo, pada tanggal 10 November 2014. 
W.S. Winkel. (2007). Psikologi Pengajaran. Yogyakarta: Penerbit Media Abadi. 
W.S. Winkel & Sri Hastuti. (2010). Bimbingan dan Konseling di Institusi 
Pendidikan. Yogyakarta: Penerbit Media Abadi. 
Yetrina, dkk. (tt). Pemahaman Guru BK tentang Pendekatan Konseling Yang 
Digunakan dalam Pelaksanaan Konseling Perorangan di SMP Negeri 
Kecamatan Sangir Jujuan Kabupaten Solok Selatan. Penelitian Mahasiswa 
BK STKIP PGRI Sumatera Barat. 
Yusuf Gunawan. (2001). Pengantar Bimbingan dan Konseling: Buku Panduan 
Mahasiswa. Jakarta: PT Prehalindo. 
 
 
111 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
112 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1. 
Hasil Uji Validitas  
(Expert Judgement) 
 
 
 
 
 
 
113 
 
HASIL UJI VALIDITAS (EXPERT JUDGEMENT) 
Variabel Sub Variabel Aspek No. Item 
No. Item 
Shahih 
No. Item 
Tidak 
Shahih 
∑ 
Item yang 
Diterima 
Pendekatan 
Konseling 
 
1.Person 
Centered 
1. Pandangan Terhadap Manusia 
a. Manusia memiliki kemampuan untuk membimbing 
dirinya sendiri. 
b. Manusia memiliki kemampuan untuk mengatur 
dirinya sendiri 
c. Manusia memiliki kemampuan untuk 
mengendalikan diri sendiri. 
d. Manusia pada dasarnya baik. 
e. Manusia dapat dipercaya 
f. Manusia pada dasarnya konstruktif tidak merusak 
dirinya. 
1,2 1,2 - 2 
2. Konsep Dasar 
a. Organism, individu itu sendiri mencakup aspek 
fisik dan psikis 
b. Phenomenal field, pengalaman-pengalaman hidup 
individu (berupa pengetahuan, pengasuhan orang 
tua dan hubungan pertemanan). 
c. Self, pembentukan interaksi antara organism/ 
individu dengan phenomenal field. 
3,4,5 4,5 3 2 
3. Hakikat Masalah 
a. Ketidakselarasan antara ideal self dan real self 
b. Pengasingan yaitu orang yang tidak memperoleh 
penghargaan secara positif dari orang lain. 
6,7 6,7 - 2 
4. Tujuan Konseling 
a. Membantu konseli dalam pertumbuhannya 
sehingga dapat mengatasi masalah sekarang dan di 
8,9,10 8,9 10 2 
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masa yang akan datang 
b. Membantu konseli terbuka terhadap pengalaman 
sehingga memiliki kesadaran kesadaran tentang 
kemampuan atau potensi dirinya pada saat ini. 
c. Membantu konseli menjadi percaya pada dirinya 
sendiri sehingga dapat mengambil keputusan 
secara mandiri. 
d. Menjadi sumber internal evaluasi bagi individu 
untuk memahami diri dan mengambil keputusan 
secara mandiri. 
e. Membantu konseli mencapai tahap keinginan yang 
berkelanjutan untuk berkembang. 
5. Teknik Konseling 
a. Mendengar aktif (active listening) 
b. Mengulang kembali (restating) 
c. Memperjelas (clarifying) 
d. Menyimpulkan (summarizing) 
e. Bertanya (questioning). 
f. Menginterpretasi (interpretasi) 
g. Mengkonfrontasi (confronting) 
h. Merefleksikan perasaan (reflecting feelings) 
i. Memberikan dukungan (supporting) 
j. Berempati (emphatizing) 
k. Memfasilitasi (facilitating) 
l. Memulai (initiating). 
m. Menentukan tujuan (setting goals). 
n. Mengevaluasi (evaluating). 
o. Memberikan umpan balik (giving feedback) 
p. Menjaga (protecting) 
q. Mendekatkan diri (disclosing self) 
r. Mencontoh model (modeling). 
11,12, 
13,14 
11,13  12,14 2 
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s. Mengakhiri (terminating) 
6. Peran Konselor  
a. Membangun suatu iklim yang menunjang 
pertumbuhan konseli. 
b. Konselor berakar pada cara keberadaannya dan 
sikap-sikapnya bukan pada penggunaan teknik 
yang dirancang untuk menjadikan konseli “berbuat 
sesuatu”. 
c. Membangun hubungan dengan konseli agar konseli 
mau terbuka terhadap masalah-masalahnya. 
d. Konselor perlu menunjukkan sikap yang selaras 
keaslian (genuine), menerima tanpa syarat, 
(unconditional positive regard) dan empati yang 
tepat. 
15,16 15,16 - 2 
2.Rational 
Emotive 
Behavior 
Therapy 
1. Pandangan Terhadap Manusia 
a. Manusia memiliki potensi yang unik untuk berpikir 
rasional/ irasional. 
b. Pemikiran irasional mengakibatkan gangguan 
emosional. 
c. Gangguan emosional disebabkan persepsi terhadap 
kejadian bukan karena kejadian itu sendiri 
17,18 17,18 - 2 
2. Konsep Dasar 
a. Pikiran adalah penentu  yang paling penting 
terhadap emosi individu. 
b. Pikiran individu terbagi menjadi tiga yaitu dingin, 
hangat, dan panas. 
c. Teori ABC : G  (Goal), A (Activating event), B 
(Beliefs), C (Consequence) D (disputing irrational 
belief), E (Effective newe philosophy of life ) F 
(Further action/ new feeling )  
19,20, 21, 
22, 23 
19, 23 20, 21, 22 2 
3. Hakikat Masalah 24,25 24,25 - 2 
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a. Adanya keyakinan irrasional yang menghasilkan 
reaksi emosional perilaku yang salah pada 
individu. 
b. Adanya gangguan emosional akibat keyakinan 
yang irasional. 
c. Gangguan emosional yang dapat merusak diri 
seperti; benci, takut, rasa bersalah, cemas, was-
was, marah mengakibatkan individu merasa tidak 
mampu, tidak percaya diri dan tidak mampu 
menghadapi kenyataan hidup secara rasional. 
4. Tujuan Konseling 
a. Memperbaiki dan mengubah sikap, persepsi, cara 
berpikir, keyakinan serta pandangan konseli yang 
irrasional menjadi rasional. 
b. Menghilangkan gangguan emosional yang dapat 
merusak diri seperti benci, takut, rasa bersalah, 
cemas, was-was, marah. 
c. Melatih dan mendidik konseli agar dapat 
menghadapi kenyataan hidup secara rasional 
d. Membangkitkan kepercayaan diri, nilai-nilai dan 
kemampuan diri konseli. 
26,27, 28 26,28 27 2 
5. Teknik Konseling 
a. Teknik kognitif: Dispute Kognitif, Analisis 
Rasional, Dispute Standar Ganda, Skala Katastropi 
dan Devil‟s advocate atau rational role reversal, 
b. Teknik imageri: Dispute Imajinasi, Kartu Kontrol 
Emosional, Proyeksi Waktu 
c. Teknik behavioral: Dispute Tingkah Laku, 
Bermain peran, Peran rasional terbalik, 
Pengalaman langsung, Menyerang rasa malu, 
Pekerjaan rumah. 
29,30 29,30 - 2 
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6. Peran Konselor  
a. Konselor lebih edukatif-direktif kepada konseli 
yaitu dengan banyak memberikan cerita dan 
penjelasan, khususnya pada tahap awal. 
b. Mengkonfrontasikan masalah konseli secara 
langsung. 
c. Menggunakan pendekatan yang dapat memberi 
semangat dan memperbaiki cara berpikir konseli, 
kemudian memperbaiki mereka untuk dapat 
mendidik dirinya sendiri. 
d. Dengan gigih dan berulang-ulang dalam 
menekankan bahwa ide irrasional itulah yang 
menyebabkan hambatan emosional pada konseli. 
e. Menyerukan konseli menggunakan kemampuan 
rasional dari pada emosinya. 
f. Menggunakan humor dan “menggojlok” sebagai 
jalan mengkonfrontasikan berpikir secara 
irrasional. 
31,32 31,32 - 2 
3.Behavior 1. Pandangan Terhadap Manusia 
a. Perilaku manusia pada dasarnya baik. 
b. Aneka pola tingkah laku terbentuk karena 
pembawaan/keturunan serta interaksi individu. 
c. Pola tingkah laku yang terbentuk merupakan hasil 
belajar. 
d. Manusia dapat mengubah pola tingkah lakunya 
sendiri melalui usaha belajar yang baru. 
e. Pada dasarnya manusia mampu berefleksi atas 
tingkah lakunya sendiri. 
f. Manusia dapat mempengaruhi perilaku orang lain 
dan dirinya pun dapat dipengaruhi oleh perilaku 
orang lain. 
33,34,35 33,35 34 2 
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2. Konsep Dasar 
a. Fokus pada pola tingkah laku yang tampak. 
b. Berlandaskan pada teori belajar. 
c. Tingkah laku yang normal dipelajari melalui 
perkuatan dan peniruan. 
d. Tingkah laku yang abnormal adalah akibat dari 
belajar yang keliru. 
e. Manusia berhadapan dengan sejumlah rangsangan 
(Stimulus, disingkat S) dan telah bereaksi pula 
dengan cara tertentu (Response, disingkat R). 
Disimbolkan menjadi S -> R. 
f. Cara bereaksi itu lama kelamaan akan dapat 
membentuk suatu pola bertingkah laku yang sesuai 
dengan situasi kehidupannya pada saat tertentu 
g. Simbol S -> R. dikonsepsikan menjadi rangkaian 
model A B C (Antecedent-Behavior-Consequence) 
Antecedent adalah kejadian-kejadian yang 
mendahului Behavior, Consequnce adalah segala 
efek yang mengikuti atau berlangsung sesudah 
Behavior. 
36,37,38, 
39,40 
37,38  36, 39, 40 2 
3. Hakikat Masalah 
a. Perilaku/ kebiasaan-kebiasaan negatif/ perilaku 
yang tidak tepat yaitu perilaku yang tidak sesuai 
dengan yang diharapkan. 
b. Perilaku yang salah penyesuaian terbentuk melalui 
proses interaksi dengan lingkungannya. 
41,42 41,42 - 2 
4. Tujuan Konseling 
a. Menciptakan kondisi-kondisi baru bagi proses 
belajar 
b. Penghapusan hasil belajar yang tidak adaptif 
c. Memberi pengalaman belajar yang adaptif namun 
43,44 43,44 - 2 
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belum dipelajari. 
d. Membantu konseli membuang respons-respons 
yang lama yang merusak diri atau maladaptive dan 
mempelajari respons-respons yang baru yang lebih 
sehat dan sesuai (adjustive). 
e. Konseli belajar perilaku baru dan mengeliminasi 
perilaku yang maladaptive, memperkuat serta 
mempertahankan perilaku yang diinginkan. 
5. Teknik Konseling 
a) Perkuatan positif 
b) Pembentukan respon 
c) Perkuatan Intermiten 
d) Penghapusan 
e) Pencontohan 
f) Token Economy 
g) Disentisisasi Sistematis 
h) Pembanjiran 
45,46, 
47,48 
45,46 47,48 4 
6. Peran Konselor  
a. Bersikap menerima, mencoba memahami konseli 
dan apa yang dikemukakan tanpa menilai atau 
mengkritiknya. 
b. Konselor berperan sebagai guru yang membantu 
konseli melakukan teknik-teknik modifikasi 
perilaku yang sesuai dengan masalah tujuan yang 
hendak dicapai. 
49, 50 49, 50 - 2 
4.Analisis 
Transaksio
nal 
1. Pandangan Terhadap Manusia 
a. Manusia dipengaruhi oleh tuntutan dari orang-
orang yang signifikan baginya terutama pada 
pengambilan keputusan masa anak-anak di mana 
individu masih bergantung pada orang lain. 
b. Manusia memiliki kesanggupan untuk memilih dan 
51,52,53 51,52 53 2 
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tidak bergantung pada masa lalu. 
c. Manusia memahami keputusan-keputusan masa 
lampaunya tetapi juga memiliki kemampuan untuk 
memilih keputusan ulang apabila sudah tidak 
sesuai lagi. 
2. Konsep Dasar,  
a. Injuction dan keputusan awal 
b. Strokes 
c. Naskah hidup 
d. Ego state 
e. Posisi hidup 
f. Games 
g. Membuat keputusan ulang (redecision) 
54,55, 56, 
57,58,59 
54,59 55,56,57,58 2 
3. Hakikat Masalah 
a. Individu yang memiliki keputusan salah terhadap 
hidupnya akibat dari masa lalunya. 
b. Memiliki konsep ego state yang kurang tepat. 
c. Merasa tidak bebas dalam berbuat, bermain dan 
menjadi mandiri dalam memilih apa yang 
diinginkan. 
d. Adanya posisi hidup yang kurang tepat. 
60,61 60,61 - 2 
4. Tujuan Konseling 
Inti tujuan konseling adalah mengganti arah hidup 
menjadi otonom yang memiliki cirri-ciri kesadaran, 
spontan, intim. 
Tujuan khususnya adalah: 
a. Konselor membantu konseli untuk memprogram 
pribadinya agar membuat ego state berfungsi pada 
saat yang tepat.  
b. Konseli dibantu unttuk menganalisis transaksi 
dirinya sendiri. 
62,63 62,63 - 2 
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c. Konseli dibantu untuk menjadi bebas dalam 
berbuat, bermain menjadi orang yang mandiri 
dalam memilih apa yang diinginkan. 
d. Konseli dibantu untuk mengkaji keputusan salah 
yag telah dibuat dan membuat keputusan baru atas 
dasar kesadaran. 
5. Teknik Konseling 
1) Metode didaktik 
2) Kursi kosong 
3) Bermain peran 
4) Penokohan keluarga 
5) Analisis ritual dan waktu luang 
64,65 64,65 - 2 
6. Peran Konselor  
a. Sebagai guru, pelatih dan penyelamat bagi konseli 
b. Membantu konseli untuk menemukan kondisi yang 
tidak menguntungkan di masa lalu dan 
mengembangkan strategi untuk mengatasinya serta 
menemukan kekuatan internalnya untuk berubah 
dengan membuat keputusan yang sesuai sekarang. 
66,67 66,67 - 2 
5.Reality 1. Pandangan Terhadap Manusia 
a. Setiap manusia memiliki kebutuhan psikologis 
yang harus terpenuhi. 
b. Orang mengalami masalah disebabkan oleh satu 
factor yaitu terhambatnya seseorang dalam 
memenuhi kebutuhan psikologis. 
c. Kebutuhan psikologisnya terdiri dari cinta 
(belonging/ love), kekuasaan (power), kesenangan 
(fun), dan kebebasan (freedom). 
d. Individu bertanggung jawab terhadap 
kehidupannya serta memiliki kemampuan untuk 
melakukan sesuatu pada masa kini. 
68,69, 
70, 71 
68,69 70, 71 2 
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e. Tingkah laku seseorang pun merupakan upaya 
mengontrol lingkungan untuk memenuhi 
kebutuhannya. 
f. Individu ditantang untuk menghadapi realita tanpa 
mempedulikan kejadian-kejadian di masa lalu, 
serta tidak memberi perhatian pada sikap dan 
motivasi di bawah sadar 
2. Konsep Dasar 
a. Pada dasarnya setiap individu terdorong untuk 
memenuhi kebutuhan dan keinginannya. 
b. Perilaku manusia merupakan perilaku total (total 
behavior), terdiri dari doing (berbuat), thinking 
(berpikir), feeling (merasakan) dan psysiology 
(menunjukkan respon-respon fisiologis). 
c. Pencapaian identitas sukses terikat pada konsep 3R 
yaitu responsibility (bertanggung jawab), reality 
(sesuai realita), dan right (benar). 
d. Quality world/ Picture album 
Persepsi dan gambaran yang dimiliki sebagai cara 
untuk memenuhi kebutuhan dari psikologis. 
72,73 72,73 - 2 
3. Hakikat Masalah 
a. Tidak mampu memuaskan kebutuhannya sehingga 
perilakunya tidak tepat 
b. Tidak dapat melihat sesuatu dengan realitasnya. 
c. Tidak dapat melakukan atas dasar kebenaran, 
tanggung jawab dan realitas. 
d. Individu menjadi merasa terasing, menolak diri, 
perilakunya kaku, tidak objektif, lemah, tidak 
bertanggung jawab, kurang percaya diri dan 
menolak kenyataan. 
74,75,76 74,76 75 2 
4. Tujuan Konseling 77,78 77,78 - 2 
123 
 
a. Membantu individu menemukan kebutuhan 
psikologis yang sebenarnya, kekuatan, kebebasan 
dan kesenangan dalam merespon. 
b. Konseli dihadapkan kembali pada kenyataan hidup, 
sehingga dapat memahami dan mampu 
menghadapi realitas. 
5. Teknik Konseling 
Menggunakan system WDEP 
W = Wants 
D = Doing 
E = Evaluation 
P = Planning and commitment 
79,80 79,80  2 
6. Peran Konselor  
a. Konselor berperan seperti guru yang mengarahkan 
dan dapat saja mengkonfrontasi 
b. Terapis sebagai fasilitator yang membantu konseli 
agar bisa menilai tingkah lakunya sendiri secara 
realistis. 
81,82 81,82 - 2 
6.Gestalt 1. Pandangan Terhadap Manusia 
a. Individu mampu menangani masalah-masalah 
hidupnya secara efektif. 
b. Individu mampu memikul tanggung jawabnya dan 
hidup sepenuhnya sebagai pribadi yang terpadu. 
c. Individu mencari berbagai cara untuk menghindari 
masalahnya sehingga individu terhambat dalam 
pertumbuhan pribadinya. 
d. Individu memiliki kemampuan kesadaran atas 
penghambat dalam pertumbuhan pribadinya. 
83,84, 
85,86 , 
83,84 85,86, 2 
2. 2. Konsep Dasar 
a. Holism 
b. Field Theory 
87,88,    
89, 90  
87,88 89,90 2 
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c. The Figure Formation Process 
d. Organism Self Regulation 
e. The Now 
f. Unfinished Business 
g. Contact and resistance to contact 
h. Energy and block to energy 
3. Hakikat Masalah 
a. Beberapa masalah yang berkaitan dengan lapisan 
neurosis (lapisan phony, phobic, impasse, impolsif, 
eksplosif). 
b. Adanya urusan yang tidak selesai. 
c. Adanya berbagai bentuk pertahanan diri 
(introyeksi, proyeksi, retrofleksi, defleksi, 
confluence) 
91,92,93 92,93 91 2 
4. Tujuan Konseling 
a. Menumbuhkan kesadaran konseli tentang 
bagaimana seseorang mampu memilih dengan 
bebas. 
b. Konseli harus mengakui bagaimana ia merespon, 
apa yang menyumbang (masa lalu dan sekarang) 
pada respons di sini dan sekarang; dan  konseli bisa 
bertanggung jawab melakukan hal-hal secara 
berbeda 
94,95 94,95 - 2 
5. Teknik Konseling  
a. Kursi kosong. 
b. Topdog versus underdog. 
c. Membuat serial. 
d. I take responsibility for… (Saya bertanggung jawab 
atas…),  
e. Bermain proyeksi,  
f. Pembalikan,  
96, 97,98 96,97 98 2 
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g. Latihan gladiresik, 
h. Latihan melebih-lebihkan,  
i. Tetap pada perasaan ketakutannya tersebut. 
j. Bahasa “saya” 
6. Peran Konselor  
a. Fokus pada perasaan, kesadaran, bahasa tubuh, 
hambatan energy dan hambatan untuk mencapai 
kesadaran pada konseli. 
b. Artistic participant yang memiliki peranan dalam 
menciptakan hidup baru konseli. 
c. Konselor berperan sebagai projection screen. 
d. Konselor harus dapat membaca dan 
menginterpretasi bentuk-bentuk bahasa yang 
dilontarkan konseli 
99,100 99,100 - 2 
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KISI-KISI INSTRUMEN SKRIPSI  
PEMAHAMAN PENDEKATAN KONSELING MAHASISWA BK FIP UNY SEBAGAI CALON KONSELOR 
Variabel Sub Variabel Aspek Pertanyaan 
No. 
Item 
∑ 
Item 
Pendekatan 
Konseling 
 
1. Person 
Centered 
1. Pandangan Terhadap Manusia 
a. Manusia memiliki kemampuan untuk 
membimbing dirinya sendiri. 
b. Manusia memiliki kemampuan untuk mengatur 
dirinya sendiri 
c. Manusia memiliki kemampuan untuk 
mengendalikan diri sendiri. 
d. Manusia pada dasarnya baik. 
e. Manusia dapat dipercaya 
f. Manusia pada dasarnya konstruktif tidak merusak 
dirinya. 
1. Pendekatan Person Centered memandang manusia sebagai… 
a. Manusia yang memiliki kemampuan untuk membimbing, mengatur 
dan mengendalikan dirinya sendiri.   √ 
b. Individu yang mampu berfikir rasional dan irasional. 
c. Manusia yang pola tingkah lakunya terbentuk karena hasil belajar. 
1. Pada dasarnya manusia itu baik, dapat dipercaya, konstruktif dan tidak 
merusak dirinya. Hal itu merupakan pandangan terhadap manusia 
pendekatan … 
a. Behavioristik 
b. Person Centered  √ 
c. Analisis Transaksional 
1, 7 2 
2. Konsep Dasar 
a. Organism, individu itu sendiri mencakup aspek 
fisik dan psikis 
b. Phenomenal field, pengalaman-pengalaman 
hidup individu (berupa pengetahuan, 
pengasuhan orang tua dan hubungan 
pertemanan). 
c. Self, pembentukan interaksi antara organism/ 
individu dengan phenomenal field. 
 
25. Phenomenal field dalam pendekatan konseling Person Centered 
memiliki arti… 
a. Kejadian berkesan yang pernah dialami individu dalam hidupnya. 
b. Pengalaman-pengalaman hidup individu (berupa pengetahuan, 
pengasuhan orang tua dan hubungan pertemanan). √ 
c. Pengalaman yang menyakitkan bagi individu sehingga 
mengakibatkan gangguan pada perkembangan individu. 
70. Pembentukan interaksi antara organism/ individu dengan phenomenal 
field dalam pendekatan Person Centered  menghasilkan….. 
a. Self    √ 
b. Interaction 
c. Organisme  
25, 
70 
2 
3. Hakikat Masalah 
a. Ketidakselarasan antara ideal self dan real self 
24. Masalah yang efektif untuk diselesaikan menggunakan teknik konseling 
Person Centered adalah… 
24,30 2 
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b. Pengasingan yaitu orang yang tidak 
memperoleh penghargaan secara positif dari 
orang lain. 
a. Ketidakselarasan antara ideal self dan real self   √ 
b. Pola tingkah laku yang bersifat maladaptive 
c. Adanya urusan yang belum selesai. 
30. Seorang anak selalu dibanggakan oleh orangtuanya untuk masuk jurusan 
IPA (padahal potensi dan perolehan nilai pada mata pelajaran IPA hanya 
cukup). Oleh karenanya pada saat berada pada pengalaman nyata, ia 
menemukan persepsi diri yang terbentuk (anak baik, pintar dan 
membanggakan) tidak sesuai dengan realitas karena potensi yang 
dimiliki tidak mendukung untuk ia berada di jururan IPA. 
Penyelesaian masalah yang lebih efektif untuk masalah di atas adalah 
menggunakan pendekatan… 
a. Analisis transaksional 
b. Rational Emotive Behavior Therapy 
c. Person Centered  √ 
4. Tujuan Konseling 
a. Membantu konseli dalam pertumbuhannya 
sehingga dapat mengatasi masalah sekarang dan 
di masa yang akan datang 
b. Membantu konseli terbuka terhadap pengalaman 
sehingga memiliki kesadaran kesadaran tentang 
kemampuan atau potensi dirinya pada saat ini. 
c. Membantu konseli menjadi percaya pada dirinya 
sendiri sehingga dapat mengambil keputusan 
secara mandiri. 
d. Menjadi sumber internal evaluasi bagi individu 
untuk memahami diri dan mengambil keputusan 
secara mandiri. 
e. Membantu konseli mencapai tahap keinginan 
yang berkelanjutan untuk berkembang. 
36. Tujuan utama dari konseling Person Centered adalah… 
a. Konseli dapat mengatasi masalahnya sekarang dan di masa yang 
akan datang secara mandiri. √ 
b. Konseli dapat berfikir rasional agar dapat bertingkah laku sesuai 
yang diharapkan. 
c. Konseli dapat menjadi pribadi yang utuh dan urusan pada masa lalu 
yang tidak selesai dapat terselesaikan. 
42. Tujuan konseling di bawah ini yang bukan merupakan tujuan konseling 
Person Centered adalah… 
a. Membantu konseli mencapai tahap keinginan yang berkelanjutan 
untuk berkembang. 
b. Membantu konseli terbuka terhadap pengalaman sehingga memiliki 
kesadaran tentang kemampuan atau potensi dirinya pada saat ini. 
c. Membantu konseli untuk berfikir secara rasional sehingga konseli 
dapat bertingkah laku sewajarnya. √ 
36, 
42 
2 
5. Teknik Konseling 
a. Mendengar aktif (active listening) 
48.  Active Listening dalam teknik konseling pendekatan Person Centered 
memiliki arti… 
48, 
54 
2 
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b. Mengulang kembali (restating) 
c. Memperjelas (clarifying) 
d. Menyimpulkan (summarizing) 
e. Bertanya (questioning). 
f. Menginterpretasi (interpretasi) 
g. Mengkonfrontasi (confronting) 
h. Merefleksikan perasaan (reflecting feelings) 
i. Memberikan dukungan (supporting) 
j. Berempati (emphatizing) 
k. Memfasilitasi (facilitating) 
l. Memulai (initiating). 
m. Menentukan tujuan (setting goals). 
n. Mengevaluasi (evaluating) 
o. Memberikan umpan balik (giving feedback) 
p. Menjaga (protecting) 
q. Mendekatkan diri (disclosing self) 
r. Mencontoh model (modeling). 
s. Mengakhiri (terminating) 
a. Memperhatikan perkataan konseli, sensitive terhadap kata atau 
kalimat yang diucapkan, intonasi dan bahasa tubuh konseli.   √ 
b. Merespon pernyataan konseli yang membingungkan dan tidak jelas 
dengan memfokuskan pada isu utama dan membantu indibidu 
memperjelas perasaan-perasaannya. 
c. Mengulang pernyataan konseli dengan kalimat yang berbeda. 
54. “Apakah yang anda maksudkan dengan perbuatan tidak senonoh itu?” 
Pertanyaan tersebut termasuk dalam ekspresi teknik konseling Person 
Centered yang dinamakan… 
a. Clarifying    √ 
b. Confrontation 
c. Questioning 
 
6. Peran Konselor  
a. Membangun suatu iklim yang menunjang 
pertumbuhan konseli. 
b. Konselor berakar pada cara keberadaannya dan 
sikap-sikapnya bukan pada penggunaan teknik 
yang dirancang untuk menjadikan konseli 
“berbuat sesuatu”. 
c. Membangun hubungan dengan konseli agar 
konseli mau terbuka terhadap masalah-
masalahnya. 
d. Konselor perlu menunjukkan sikap yang selaras 
keaslian (genuine), menerima tanpa syarat, 
(unconditional positive regard) dan empati yang 
60. Keberadaan dan sikap-sikap konselor lebih utama daripada penggunaan 
teknik yang dirancang merupakan peran konselor dalam pendekatan… 
a. Person Centered Therapy √ 
b. Behavior 
c. Rational Emotive Behavior Therapy 
66. Unconditional Positive Regard dalam peran konselor pendekatan Person 
Centered memiliki pengertian… 
a. Menerima konseli tanpa syarat dan tidak melakukan penghakiman 
dan penilaian terhadap perasaan, pikiran dan tingkah laku.  √ 
b. Memahami permasalahan  konseli dari sudut pandang konseli 
sehingga mengetahui bagaimana perasaannya. 
c. Menampilkan diri yang sebenarnya, asli, terintegrasi dan otentik 
sehingga dapat menampilkan kekongruenan antara perasaan dan 
60, 
66 
2 
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tepat. 
Genuine: konselor yang menunjukkan sikap 
selaras keaslian yang terlihat melalui respons-
respons konselor yang muncul secara alamiah. 
 Unconditional Positive Regard : konselor 
menerima konseli tanpa syarat dan tidak 
melakukan penghakiman dan penliaian terhadap 
perasaan, pikiran dan tingkah laku. 
pikiran. 
 
2. Rational 
Emotive 
Behavior 
Therapy 
1. Pandangan Terhadap Manusia 
a. Manusia memiliki potensi yang unik untuk 
berpikir rasional/ irasional. 
b. Pemikiran irasional mengakibatkan gangguan 
emosional. 
c. Gangguan emosional disebabkan persepsi 
terhadap kejadian bukan karena kejadian itu 
sendiri 
2.Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy memandang manusia 
sebagai…  
a. Manusia yang memiliki potensi unik untuk berpikir rasional/ 
irasional.    √ 
b. Manusia memiliki potensi untuk berfikir negatif. 
c. Manusia yang memiliki kemampuan untuk membimbing, mengatur 
dan mengendalikan dirinya sendiri.    
1. Pemikiran irasional yang dialami individu, menurut teori Rational 
Emotive Behavior Therapy dapat mengakibatkan… 
a. Gangguan emosional   √ 
b. Gangguan psikologis 
c. Gangguan mental 
2, 11 2 
2. Konsep Dasar 
a. Pikiran adalah penentu  yang paling penting 
terhadap emosi individu. 
b. Pikiran individu terbagi menjadi tiga yaitu 
dingin, hangat, dan panas. 
Pikiran dingin adalah pikiran yang mengandung 
sedikit emosi,  
Pikiran yang hangat adalah pikiran yang 
mengarah pada satu keyakinan rasional  
Pikiran panas adalah pikiran yang mengandung 
unsur evaluasi tinggi dan penuh dengan perasaan. 
14.A (Activating event) dalam pendekatan Rational Emotive Behavior 
Therapy, memiliki pengertian… 
a. Kejadian yang mengaktifkan atau mengakibatkan individu √ 
b. Kejadian pada masa lalu yang mengaktifkan individu. 
c. Kejadian aktif yang menyedihkan bagi konseli. 
45. Menurut teori  Rational Emotive Behavior Therapy, hal yang menjadi 
penentu dalam emosi individu adalah… 
a. Pikiran √ 
b. Tingkah Laku 
c. Perasaan 
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c. Teori ABC : 
G  (Goal) :  tujuan-tujuan yaitu tujuan 
fundamental 
A (Activating event) : kejadian yang 
mengakibatkan atau mengakftifkan individu 
B (Beliefs) : keyakinan baik rasional maupun 
irasional  
C (Consequence) : konsekuensi baik emosional 
maupu tingkah laku 
D (disputing irrational belief) : melakukan disput 
pikiran irasional 
E (Effective newe philosophy of life ) : 
mengembangkan filosopi hidup yang efektif 
F (Further action/ new feeling ) : aksi yang akan 
dilakukan lebih lanjut dan perasaan baru yang 
dikembangkan. 
3. Hakikat Masalah 
a. Adanya keyakinan irrasional yang 
menghasilkan reaksi emosional perilaku yang 
salah pada individu. 
b. Adanya gangguan emosional akibat keyakinan 
yang irasional. 
c. Gangguan emosional yang dapat merusak diri 
seperti; benci, takut, rasa bersalah, cemas, was-
was, marah mengakibatkan individu merasa 
tidak mampu, tidak percaya diri dan tidak 
mampu menghadapi kenyataan hidup secara 
rasional. 
13.Seorang laki-laki merasa tidak nyaman berada di antara setiap wanita 
karena dia mempunyai keyakinan bahwa semua wanita akan berbuat 
jahat padanya dan menuntutnya untuk bertingkah laku yang lebih. 
Masalah di atas akan lebih efektif jika diselesaikan menggunakan 
pendekatan …. 
a. Person Centered 
b. Analisis Transaksional 
c. Rational Emotive Behavior Therapy  √   
31. Seorang atlet bulu tangkis memiliki fikiran bahwa dia harus selalu 
menjadi pemenang dalam berbagai pertandingan. Ketika keyakinan yang 
dia miliki tidak tercapai, hal itu mengakibatkan dia mengalami gangguan 
emosional yang merusak dirinya seperti benci pada diri sendiri, perasaan 
takut tidak akan dihargai, rasa bersalah terhadap keluarga, dan marah 
kepada orang lain yang memenangkan pertandingan.  
Keyakinan serta fikiran yang dialami individu tersebut dalam 
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pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy dinamakan…. 
a. Irrational Belief √ 
b. Rational Belief 
c. Semiirational Belief 
4. Tujuan Konseling 
a. Memperbaiki dan mengubah sikap, persepsi, 
cara berpikir, keyakinan serta pandangan 
konseli yang irrasional menjadi rasional. 
b. Menghilangkan gangguan emosional yang dapat 
merusak diri seperti benci, takut, rasa bersalah, 
cemas, was-was, marah. 
c. Melatih dan mendidik konseli agar dapat 
menghadapi kenyataan hidup secara rasional 
d. Membangkitkan kepercayaan diri, nilai-nilai 
dan kemampuan diri konseli. 
39.Memperbaiki dan mengubah sikap, persepsi, cara berpikir, keyakinan 
serta pandangan konseli yang irrasional menjadi rasional merupakan 
tujuan konseling dari pendekatan… 
a. Person Centered 
b. Rational Emotive Behavior Therapy  √ 
c. Analisis Transaksional 
43. Seorang siswa yang baru pindah sekolah menarik diri dari lingkungan 
sekolah. Dia lebih menyenangi untuk menyendiri. Dia berpersepsi 
bahwa semua teman-teman sekolah tidak baik untuknya sama seperti 
teman-teman dia sebelumnya. 
Dalam pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy, tujuan 
konseling untuk masalah tersebut adalah... 
a. Mengubah persepsi konseli bahwa tidak semua teman-temannya 
tidak baik sehingga konseli dapat berinteraksi dengan baik dengan 
teman-temannya  √ 
b. Mengubah kesenangan konseli yang senang menyendiri menjadi 
dapat bergabung dengan teman-temannya. 
c. Mengubah persepsi konseli bahwa sekolah yang dulu dengan yang 
sekarang berbeda sehingga konseli tidak mempunyai alasan untuk 
kembali berfikir seperti itu. 
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5. Teknik Konseling 
1). Teknik kognitif 
a) Dispute Kognitif 
b) Analisis Rasional 
c) Dispute Standar Ganda 
d) Skala Katastropi 
e) Devil‟s advocate atau rational role reversal, 
49. Konseli memiliki keyakinan bahwa dia harus mengerjakan tugas dengan 
sempurna. Hal itu mengakibatkan konseli menjadi terlambat 
mengumpulkan tugas.  Kemudian konselor meminta konseli untuk 
mengerjakan tugas seadanya dan semampunya konseli. 
Dalam pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy, teknik tersebut 
dinamakan… 
a. Dispute Tingkah Laku √ 
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2). Teknik imageri 
a) Dispute Imajinasi. 
b) Kartu Kontrol Emosional, 
c) Proyeksi Waktu 
d) Proyeksi Waktu 
3). Teknik Behavioral 
a) Dispute Tingkah Laku 
b) Bermain peran 
c) Peran rasional terbalik 
d) Pengalaman langsung 
e) Menyerang rasa malu 
f) Pekerjaan rumah. 
b. Pekerjaan Rumah 
c. Analisis Rasional 
55. “Selama kamu meyakini hal tersebut, akan bagaimana perasaanmu? 
Apakah ini berharga untuk dipertahankan? Apa yang akan terjadi bila 
kamu berpikir demikian?” 
Pertanyaan di atas merupakan salah satu teknik dispute kognitif yang 
biasa digunakan pada pendekatan…. 
a. Behavior 
b. Rational Emotive Behavior Therapy  √ 
d. Person Centerd 
 
6. Peran Konselor  
a. Konselor lebih edukatif-direktif kepada konseli 
yaitu dengan banyak memberikan cerita dan 
penjelasan, khususnya pada tahap awal. 
b. Mengkonfrontasikan masalah konseli secara 
langsung. 
c. Menggunakan pendekatan yang dapat memberi 
semangat dan memperbaiki cara berpikir 
konseli, kemudian memperbaiki mereka untuk 
dapat mendidik dirinya sendiri. 
d. Dengan gigih dan berulang-ulang dalam 
menekankan bahwa ide irrasional itulah yang 
menyebabkan hambatan emosional pada konseli. 
e. Menyerukan konseli menggunakan kemampuan 
rasional dari pada emosinya. 
f. Menggunakan humor dan “menggojlok” sebagai 
jalan mengkonfrontasikan berpikir secara 
irrasional. 
62.Peran konselor pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy adalah… 
a. Fokus pada perasaan, kesadaran, bahasa tubuh, hambatan energy dan 
hambatan untuk mencapai kesadaran pada konseli 
b. Menggunakan pendekatan yang dapat memberi semangat dan 
memperbaiki cara berpikir konseli, kemudian memperbaiki mereka 
untuk dapat mendidik dirinya sendiri. √ 
c. Menjadi model bagi konseli untuk pengubahan tingkah laku konseli. 
71. Peran konselor pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy adalah 
dibawah ini, kecuali… 
a. Menggunakan humor dan “menggojlok” sebagai jalan 
mengkonfrontasikan berpikir secara irrasional. 
b. Membangun hubungan yang baik dengan konseli agar konseli mau 
bercerita sehingga sikap konselor menjadi hal yang utama daripada 
teknik konseling yang digunakan. √   
c. Dengan gigih dan berulang-ulang menekankan bahwa ide irrasional 
itulah yang menyebabkan hambatan emosional pada konseli.  
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a. Perilaku manusia pada dasarnya baik. 
b. Aneka pola tingkah laku terbentuk karena 
pembawaan/keturunan serta interaksi individu. 
c. Pola tingkah laku yang terbentuk merupakan 
hasil belajar. 
d. Manusia dapat mengubah pola tingkah lakunya 
sendiri melalui usaha belajar yang baru. 
e. Pada dasarnya manusia mampu berefleksi atas 
tingkah lakunya sendiri. 
f. Manusia dapat mempengaruhi perilaku orang 
lain dan dirinya pun dapat dipengaruhi oleh 
perilaku orang lain. 
a. Manusia yang dapat mengubah pola tingkah lakunya sendiri 
melalui usaha belajar yang baru. √ 
b. Manusia  yang memiliki kesempatan untuk memilih masa 
depannya. 
c. Manusia yang memiliki tanggung jawab secara penuh atas 
pilihannya  
9.Menurut teori Behavior, pola tingkah laku manusia terbentuk dari… 
a. Keturunan, interaksi individu dan hasil belajar.√ 
b. Lingkungan, keluarga dan proses belajar. 
c. Keturunan, interaksi keluarga dan proses belajar. 
2. Konsep Dasar 
a. Fokus pada pola tingkah laku yang tampak. 
b. Berlandaskan pada teori belajar. 
c. Tingkah laku yang normal dipelajari melalui 
perkuatan dan peniruan. 
d. Tingkah laku yang abnormal adalah akibat dari 
belajar yang keliru. 
e. Manusia berhadapan dengan sejumlah 
rangsangan (Stimulus, disingkat S) dan telah 
bereaksi pula dengan cara tertentu (Response, 
disingkat R). Disimbolkan menjadi S -> R 
f. Cara bereaksi itu lama kelamaan akan dapat 
membentuk suatu pola bertingkah laku yang 
sesuai dengan situasi kehidupannya pada saat 
tertentu 
g. Simbol S -> R. dikonsepsikan menjadi 
rangkaian model A B C (Antecedent-Behavior-
Consequence 
Antecedent adalah kejadian-kejadian yang 
15.Pendekatan Behavior berfokus pada … 
a. Pola tingkah laku  √ 
b. Perasaan individu 
c. Cara pandang terhadap sesuatu. 
20. Tingkah laku abnormal menurut pandangan Behavior adalah akibat 
dari… 
a. Pikiran yang keliru 
b. Belajar yang keliru  √ 
c. Persepsi yang keliru 
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mendahului Behavior, Consequnce adalah 
segala efek yang mengikuti atau berlangsung 
sesudah Behavior. 
3. Hakikat Masalah 
a. Perilaku/ kebiasaan-kebiasaan negatif/ perilaku 
yang tidak tepat yaitu perilaku yang tidak sesuai 
dengan yang diharapkan. 
b. Perilaku yang salah penyesuaian terbentuk 
melalui proses interaksi dengan lingkungannya. 
26.Masalah yang dapat ditangani lebih efektif dengan menggunakan 
pendekatan Behavior adalah… 
a. Seorang siswa yang selalu mendapat nilai di bawah rata-rata akibat 
malas belajar √ 
b. Seorang siswa yang selalu mendapat nilai di bawah rata-rata akibat 
tidak suka terhadap guru mata pelajaran. 
c. Seorang siswa yang selalu mendapat nilai di bawah rata-rata karena 
memiliki masalah pribadi yang belum selesai. 
32. Seorang anak sering terlambat bangun pagi. Dia menjadi terlambat 
masuk sekolah 30 menit setelah jam belajar pertama dimulai. Itu terjadi 
sebanyak 6 kali dalam sebulan. Hal itu mengakibatkan dia tidak 
mengikuti pelajaran jam pertama sehingga kurang memahami materi 
pembelajaran pada jam pertama. 
Masalah di atas akan lebih efektif jika menggunakan pendekatan… 
a. Behavior   √ 
b. Reality 
c. Gestalt  
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4. Tujuan Konseling 
a. Menciptakan kondisi-kondisi baru bagi proses 
belajar 
b. Penghapusan hasil belajar yang tidak adaptif 
c. Memberi pengalaman belajar yang adaptif namun 
belum dipelajari. 
d. Membantu konseli membuang respons-respons 
yang lama yang merusak diri atau maladaptive dan 
mempelajari respons-respons yang baru yang lebih 
sehat dan sesuai (adjustive). 
e. Konseli belajar perilaku baru dan mengeliminasi 
37. Tujuan konseling dari pendekatan konseling Behavior adalah… 
a. Membantu konseli membuang respons-respons yang lama yang 
merusak diri atau maladaptive dan mempelajari respons-respons 
yang baru yang lebih sehat dan sesuai (adjustive). √ 
b. Membuat konseli memiliki kesadaran terhadap tingkah laknya 
sehingga dapat bertanggung jawab terhadap masalahnya.    
c. Mengubah persepsi konseli menjadi lebih baik. 
44. Yang bukan merupakan tujuan konseling Behavior adalah… 
a. Penghapusan hasil belajar yang tidak adaptif 
b. Konseli belajar perilaku baru yang lebih sehat dan sesuai. 
c. Urusan konseli di masa lalu dapat selesai. √ 
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perilaku yang maladaptive, memperkuat serta 
mempertahankan perilaku yang diinginkan. 
5. Teknik Konseling 
a.Perkuatan positif 
b.Pembentukan respon 
c.Perkuatan Intermiten 
d.Penghapusan 
e.Pencontohan 
f.Token Economy 
g.Disentisisasi Sistematis 
h.Pembanjiran 
50. Ria adalah seorang siswa SD kelas V. Dia paling malas untuk 
melaksanakan piket di sekolah. Suatu hari Ria bersemangat untuk 
melaksanakan piket. Karena tindakan Ria yang terpuji, maka konselor 
memberikan pujian pada Ria. 
Teknik tersebut dalam pendekatan Behavior termasuk ke dalam 
teknik…. 
a. Reinforcement positive √ 
b. Token Economy 
c. Systematic Desentisization 
56. Ira adalah seorang siswa SD kelas V. Dia paling malas untuk belajar di 
rumah. Hal itu mengakibatkan banyak PR yang tidak dikerjakan. 
Berdasarkan saran dari konselor, orangtua memberikan sebuah kartu 
yang bertuliskan point pada Ira. Point tersebut jika sudah mencapai nilai 
yang sesuai dengan barang yang diinginkan, maka Ira berhak menukar 
kartu tersebut dan mendapatkan barang yang dia inginkan sesuai dengan 
perjanjian. 
Teknik tersebut dalam pendekatan Behavior termasuk ke dalam 
teknik…. 
a. Modelling 
b. Token Economy √ 
c. Punishment 
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6. Peran Konselor  
a. Bersikap menerima, mencoba memahami 
konseli dan apa yang dikemukakan tanpa 
menilai atau mengkritiknya. 
b. Konselor berperan sebagai guru yang membantu 
konseli melakukan teknik-teknik modifikasi 
perilaku yang sesuai dengan masalah tujuan 
yang hendak dicapai. 
61. Konselor berperan sebagai guru yang membantu konseli melakukan 
teknik-teknik modifikasi perilaku yang sesuai dengan masalah tujuan 
yang hendak dicapai merupakan salah satu peran konselo dalam 
pendekatan …. 
a. Behavior √ 
b. Person Centered  
c. Gestalt 
68.Penggunaan  teknik konseling menjadi hal yang penting bagi konselor 
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untuk dapat mengubah tingkah laku konseli menjadi sesuai dengan yang 
diharapkan. Hal itu sesuai dengan peran konselor dalam pendekatan…. 
a. Behavior √ 
b. Gestalt 
c. Person Centered  
4.Analisis 
Transaksional 
1. Pandangan Terhadap Manusia 
a. Manusia dipengaruhi oleh tuntutan dari orang-
orang yang signifikan baginya terutama pada 
pengambilan keputusan masa anak-anak di 
mana individu masih bergantung pada orang 
lain. 
b. Manusia memiliki kesanggupan untuk memilih 
dan tidak bergantung pada masa lalu. 
c. Manusia memahami keputusan-keputusan masa 
lampaunya tetapi juga memiliki kemampuan 
untuk memilih keputusan ulang apabila sudah 
tidak sesuai lagi. 
4.Teori analisis transaksional memandang manusia sebagai… 
a. Individu yang memiliki kesanggupan untuk memilih dan tidak 
bergantung pada masa lalu.  √ 
b. Individu yang memiliki pola tingkah laku tidak tepat akibat 
lingkungan 
c. Individu yang mampu memikul tanggung jawabnya dan hidup 
sepenuhnya sebagai pribadi yang terpadu   
10. Manusia memahami keputusan-keputusan masa lampaunya tetapi juga 
memiliki kemampuan untuk memilih keputusan ulang apabila sudah 
tidak sesuai lagi. Hal itu sesuai dengan pandangan pada teori… 
a. Person Centered 
b. Analisis Transaksional  √ 
c. Reality 
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2. Konsep Dasar,  
a. Injuction dan keputusan awal 
b. Strokes 
c. Naskah hidup 
d. Ego state 
e. Posisi hidup 
f. Games 
g. Membuat keputusan ulang (redecision) 
16. “Apa yang saya inginkan harus saya dapat sekarang. Saya tidak mau 
tahu, terserah bagaimana caranya” 
Menurut teori analisis transaksional, pernyataan tersebut sesuai dengan 
kepribadian yang muncul dalam ego… 
a. Orangtua 
b. Dewasa  
c. Anak  √ 
21.  “Saya adalah seorang mahasiswa yang masuk perguruan tinggi melalui 
jalur prestasi. Itu berarti saya lebih pintar dibandingkan teman-teman 
saya. Saya lihat teman-teman saya tidak ada yang dapat saya jadikan 
teman karena mereka tidak sepintar saya”. 
Dalam konsep teori analisis transaksional, posisi hidup yang sesuai 
dengan pernyataan di atas adalah … 
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a. Iam ok, you‟re OK 
b. Iam OK, you‟re not OK √ 
c. Iam not OK, you‟re OK 
3. Hakikat Masalah 
a. Individu yang memiliki keputusan salah 
terhadap hidupnya akibat dari masa lalunya. 
b. Memiliki konsep ego state yang kurang tepat. 
c. Merasa tidak bebas dalam berbuat, bermain dan 
menjadi mandiri dalam memilih apa yang 
diinginkan. 
d. Adanya posisi hidup yang kurang tepat. 
 
27.Adanya konsep ego state yang kurang tepat akan lebih efektif jika 
diselesaikan menggunakan pendekatan… 
a. Reality 
b. Gestalt  
c. Analisis Transaksional  √ 
33. Seorang siswa merasa paling pintar dan paling mampu dalam 
mengerjakan tugas.  Ketika ada tugas kelompok, dia lebih memilih 
untuk mengerjakannya sendiri karena dia menganggap teman-temannya 
tidak akan bisa mengerjakan. Hal itu mengakibatkan siswa tersebut 
dikucilkan teman-temannya. Untuk menyelesaikan masalah tersebut 
akan lebih efektif menggunakan pendekatan… 
a. Analisis Transaksioanal   √ 
b. Rational Emotive Behavior Therapy 
c. Person Centered. 
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4. Tujuan Konseling 
Inti tujuan konseling adalah mengganti arah hidup 
menjadi otonom yang memiliki cirri-ciri kesadaran, 
spontan, intim. 
Tujuan khususnya adalah: 
a. Konselor membantu konseli untuk 
memprogram pribadinya agar membuat ego 
state berfungsi pada saat yang tepat.  
b. Konseli dibantu unttuk menganalisis transaksi 
dirinya sendiri. 
c. Konseli dibantu untuk menjadi bebas dalam 
berbuat, bermain menjadi orang yang mandiri 
dalam memilih apa yang diinginkan. 
d. Konseli dibantu untuk mengkaji keputusan 
38. Mengganti arah hidup menjadi otonom yang memiliki ciri-ciri 
kesadaran, spontan dan intim merupakan inti dari tujuan pendekatan 
konseling… 
a. Analisis Transaksional √ 
b. Reality 
c. Gestalt 
19. Tujuan dari pendekatan analisis transaksional adalah di bawah ini, 
kecuali… 
a. Konseli dibantu unttuk menganalisis transaksi dirinya sendiri. 
b. Konseli dibantu untuk mengkaji keputusan salah yang telah dibuat 
dan membuat keputusan baru atas dasar kesadaran. 
c. Konseli dibantu untuk mengubah tingkah lakunya yang 
maladaptive pada diri sendiri. √ 
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salah yag telah dibuat dan membuat keputusan 
baru atas dasar kesadaran. 
5. Teknik Konseling 
a.Metode didaktik 
b.Kursi kosong 
c.Bermain peran 
d.Penokohan keluarga 
e.Analisis ritual dan waktu luang 
51. Yang termasuk ke dalam teknik konseling analisis transaksional 
adalah... 
a. Kursi kosong, permainan peran, Analisis struktural 
b. Topdog versus underdog, kursi kosong, permainan peran 
c. Clarifying, Confrontation, dan Questioning 
57. Konseli memiliki masalah dengan ego statenya. Setiap apa yang konseli 
inginkan harus selalu dituruti orangtuanya pada saat itu juga. Dalam 
masalah ini konselor mengajak konseli untuk memerankan menjadi 
orangtua konseli sedangkan konselor berperan menjadi konseli. Hal ini 
bertujuan agar konseli paham jika berada di posisi orang tuanya. Dalam 
pendekatan analisis transaksional, teknik tersebut dinamakan teknik…. 
a. Bermain peran √ 
b. Kursi kosong 
c. Analisis struktural. 
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6. Peran Konselor  
a. Sebagai guru, pelatih dan penyelamat bagi 
konseli 
b. Membantu konseli untuk menemukan kondisi 
yang tidak menguntungkan di masa lalu dan 
mengembangkan strategi untuk mengatasinya 
serta menemukan kekuatan internalnya untuk 
berubah dengan membuat keputusan yang 
sesuai sekarang. 
63.Peran konselor analisis transaksional adalah… 
a. Membantu konseli untuk menemukan kondisi yang tidak 
menguntungkan di masa lalu dan mengembangkan strategi untuk 
mengatasinya serta menemukan kekuatan internalnya untuk berubah 
dengan membuat keputusan yang sesuai sekarang.    √ 
b. Fokus pada perasaan, kesadaran, bahasa tubuh, hambatan energy dan 
hambatan untuk mencapai kesadaran pada konseli. 
c. Menunjukkan sikap yang selaras keaslian (genuine), menerima tanpa 
syarat, (unconditional positive regard) dan empati yang tepat. 
67. Konselor mengumpulkan data konseli dengan melihat masalah konseli 
dari kepribadiannya yang terdiri dari tiga ego state yaitu orangtua, 
dewasa dan anak-anak. Hal itu merupakan peran konselor … 
a. Reality 
b. Gestalt 
c. Analisis Transaksional √ 
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5.Reality 1. Pandangan Terhadap Manusia 
a. Setiap manusia memiliki kebutuhan psikologis 
yang harus terpenuhi. 
b. Orang mengalami masalah disebabkan oleh satu 
factor yaitu terhambatnya seseorang dalam 
memenuhi kebutuhan psikologis. 
c. Kebutuhan psikologisnya terdiri dari cinta 
(belonging/ love), kekuasaan (power), 
kesenangan (fun), dan kebebasan (freedom). 
d. Individu bertanggung jawab terhadap 
kehidupannya serta memiliki kemampuan untuk 
melakukan sesuatu pada masa kini. 
e. Tingkah laku seseorang pun merupakan upaya 
mengontrol lingkungan untuk memenuhi 
kebutuhannya.  
f. Individu ditantang untuk menghadapi realita 
tanpa mempedulikan kejadian-kejadian di masa 
lalu, serta tidak memberi perhatian pada sikap 
dan motivasi di bawah sadar 
5.Pendekatan reality memandang manusia sebagai… 
a. Individu yang kebutuhan psikologisnya harus terpenuhi    √ 
b. Individu yang kebutuhan hidupnya harus terpenuhi. 
c. Individu yang kebutuhan fisiologisnya harus terpenuhi.  
2. Kebutuhan untuk berprestasi, merasa berharga dan mendapat pengakuan 
yang diekspresikan melalui kompetisi dengan orang sekitar merupakan 
salah satu kebutuhan dalam pendekatan Reality yang dinamakan 
kebutuhan… 
a. Kebebasan (freedom) 
b. Kesenangan (fun) 
c. Kekuasaan (power)  √  
5, 8 2 
2. Konsep Dasar 
a. Pada dasarnya setiap individu terdorong untuk 
memenuhi kebutuhan dan keinginannya. 
b. Perilaku manusia merupakan perilaku total 
(total Behavior), terdiri dari doing (berbuat), 
thinking (berpikir), feeling (merasakan) dan 
psysiology (menunjukkan respon-respon 
fisiologis). 
c. Pencapaian identitas sukses terikat pada konsep 
3R yaitu responsibility (bertanggung jawab), 
reality (sesuai realita), dan right (benar). 
d. Quality world/ Picture album 
17. Responsibiliy  (bertanggung jawab) dalam konsep pendekatan Reality 
memiliki arti … 
a. Kemampuan individu untuk memenuhi kebutuhannya tanpa harus 
merugikan orang lain. √ 
b. Kemampuan individu untuk dapat menghadapi kenyataan dalam 
hidup.  
c. Kemampuan individu untuk melihat masalah dari pandangan positif. 
22. Seorang individu memiliki persepsi bahwa dengan kuliah di Fakultas 
Kedokteran UGM maka dia akan menjadi seorang dokter yang 
profesional. Hal itu mengakibatkan dia terus berusaha untuk kuliah di 
UGM walaupun dia sudah 3 kali tidak diterima. Gambaran yang dimiliki 
oleh individu tersebut dalam pendekatan Reality dinamakan …. 
17, 
22 
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Persepsi dan gambaran yang dimiliki sebagai cara 
untuk memenuhi kebutuhan dari psikologis. 
a. Quality world/ Picture album √ 
b. Rational Belief 
c. Feeling 
3. Hakikat Masalah 
a. Tidak mampu memuaskan kebutuhannya 
sehingga perilakunya tidak tepat 
b. Tidak dapat melihat sesuatu dengan realitasnya. 
c. Tidak dapat melakukan atas dasar kebenaran, 
tanggung jawab dan realitas. 
d. Individu menjadi merasa terasing, menolak diri, 
perilakunya kaku, tidak objektif, lemah, tidak 
bertanggung jawab, kurang percaya diri dan 
menolak kenyataan. 
28. Seorang siswa sangat menginginkan masuk ekstra kurikuler paskibra. 
Dia memiliki gambaran bahwa dengan mengikuti ekstrakurikuler 
tersebut, dia akan menjadi lebih disiplin. Namun dia tidak percaya diri 
masuk ke dalam ekstra kurikuler tersebut. Tubuhnya yang pendek serta 
selalu diejek oleh teman-temannya menjadi penyebabnya. Hal itu 
mengakibatkan siswa merasa tidak mampu untuk menjadi anggota 
paskibra dan lebih memilih untuk berdiam diri tidak mengikuti 
ekstrakurikuler. 
Masalah tersebut akan  lebih efektif menggunakan pendekatan… 
a. Reality  √ 
b. Gestalt 
c. Analisis Transaksional 
34. Seorang siswa menarik diri dari lingkungan sekolah sehingga dia lebih 
menyenangi untuk menyendiri. Konseli masih tidak bisa menerima 
kenyataan bahwa dia harus bersekolah di sekolah tersebut. Hal itu 
berpengaruh pada tugas sekolah yang harus dikerjakan menjadi  malas 
untuk dikerjakan. Hasilnya nilai yang didapat menjadi buruk.  
Kasus di atas akan lebih efektif menggunakan pendekatan… 
a. Gestalt 
b. Analisis Transaksional 
c. Reality   √ 
28, 
34 
2 
4. Tujuan Konseling 
a. Membantu individu menemukan kebutuhan 
psikologis yang sebenarnya, kekuatan, 
kebebasan dan kesenangan dalam merespon. 
b. Konseli dihadapkan kembali pada kenyataan 
hidup, sehingga dapat memahami dan mampu 
menghadapi realitas. 
40 Tujuan dari pendekatan konseling Reality diantaranya adalah… 
a. Konseli dihadapkan kembali pada kenyataan hidup, sehingga dapat 
memahami dan mampu menghadapi realitas.  √ 
b. Konseli mampu berfikir rasional sehingga dapat bertindak sesuai 
dengan yang diharapkan. 
c. Konseli mampu menyelesaikan masalahnya sehingga menjadi 
pribadi yang utuh. 
40, 
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46.Membantu individu menemukan kebutuhan psikologis yang sebenarnya, 
kekuatan, kebebasan dan kesenangan dalam merespon merupakan salah 
tujuan konseling pendekatan… 
a. Reality √ 
b. Analisis Transaksional 
c. Gestalt 
5. Teknik Konseling 
Menggunakan system WDEP 
W = Wants 
D = Doing 
E = Evaluation 
P = Planning and commitment 
52. Dalam proses konseling, konselor menanyakan tentang keinginan, 
kebutuhan serta persepsi konseli terkait masalah nya. Dalam system 
WDEP pendekatan reality, proses tersebut termasuk ke dalam..… 
a. Want √ 
b. Doing 
c. Evaluation 
58. Dalam pendekatan reality terdapat system WDEP salah satunya yaitu 
merencanakan tindakan spesifik yang akan dilakukan oleh konseli untuk 
memenuhi keinginan dan kebutuhannya. Tindakan tersebut 
dinamakan… 
a. Doing 
b. Evaluation 
c. Planning  √ 
52, 
58 
2 
6. Peran Konselor  
a. Konselor berperan seperti guru yang 
mengarahkan dan dapat saja mengkonfrontasi 
b. Terapis sebagai fasilitator yang membantu 
konseli agar bisa menilai tingkah lakunya 
sendiri secara realistis. 
64. Peran konselor dalam pendekatan Reality adalah.. 
a. Konselor berperan sebagai guru yang mengarahkan dan membantu 
konseli agar bisa menilai tingkah lakunya sendiri secara realistis.   
√ 
b. Membantu konseli untuk menemukan kondisi yang tidak 
menguntungkan di masa lalu dan mengembangkan strategi untuk 
mengatasinya serta menemukan kekuatan internalnya untuk 
berubah dengan membuat keputusan yang sesuai sekarang. 
c. Fokus pada perasaan, kesadaran, bahasa tubuh, hambatan energy 
dan hambatan untuk mencapai kesadaran pada konseli. 
69.Konselor menggunakan system WDEP untuk membantu menyelesaikan 
masalah konseli, adalah satu peran konselor pendekatan… 
64, 
69 
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a. Gestalt 
b. Behavior 
c. Reality   √ 
6.Gestalt 1. Pandangan Terhadap Manusia 
a. Individu mampu menangani masalah-masalah 
hidupnya secara efektif. 
b. Individu mampu memikul tanggung jawabnya 
dan hidup sepenuhnya sebagai pribadi yang 
terpadu. 
c. Individu mencari berbagai cara untuk 
menghindari masalahnya sehingga individu 
terhambat dalam pertumbuhan pribadinya. 
d. Individu memiliki kemampuan kesadaran atas 
penghambat dalam pertumbuhan pribadinya. 
3.Pendekatan  Gestalt memandang manusia sebagai…. 
a. Individu yang mampu berfikir rasional/irasional sehingga dapat 
bertanggung jawab secara penuh. 
b. Individu yang memiliki pola tingkah laku tidak tepat akibat 
lingkungan. 
c. Individu yang mampu memikul tanggung jawabnya dan hidup 
sepenuhnya sebagai pribadi yang terpadu.   √ 
12.Setiap individu memiliki kemampuan kesadaran atas penghambat dalam 
pertumbuhan pribadinya. Merupakan pandangan terhadap manusia 
teori… 
a. Gestalt       √ 
b. Person Centered Therapy 
c. Behavior  
3, 12 2 
2. Konsep Dasar 
a. Holism 
b. Field Theory 
c. The Figure Formation Process 
d. Organism Self Regulation 
e. The Now 
f. Unfinished Business 
g. Contact and resistance to contact 
h. Energy and block to energy 
18. Pandangan gestalt memiliki konsep mengenai Unfinished Business. 
Pengertian dari unfinished business adalah… 
a. Perasaan-perasaan yang tidak dapat diekspresikan dan terus 
mengganggu kehidupan masa sekarang akibat dari adanya urusan 
pada masa lalu yang belum selesai.    √  
b. Adanya salah pengambilan keputusan yang dilakukan terhadap 
masa lalu sehingga mengganggu kehidupan masa sekarang. 
c. Keputusan yang diambil oleh individu untuk dapat menyelesaikan 
masalah pada saat sekarang. 
23. Pendekatan ini mengutamakan masa sekarang (the now) dan kekuatan 
ada pada masa kini. Untuk membantu konseli melakukan kontak dengan 
masa sekarang, maka konselor menggunakan kata tanya what, how dan 
jarang sekali menggunakan kata why. Konsep ini merupakan konsep 
pada pendekatan... 
a. Gestalt √ 
18, 
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b. Behavior 
c. Person Centered 
3. Hakikat Masalah 
a. Beberapa masalah yang berkaitan dengan 
lapisan neurosis. 
1). Lapisan phony, individu bertingkah laku 
sebagai pribadi yang bukan dirinya dan hidup 
dalam fantasi diri dan orang lain. 
2). Lapisan phobic, individu berusaha 
menghindari kesakitan emosional yang 
berhubungan dengan melihat hal-hal dalam diri 
yang sebenarnya dipilih untuk dihindari. 
3). Lapisan impasse, individu mengalami 
kemacetan dalam perkembangan dengan 
menganggap ia tidak bisa bertahan hidup karena 
tidak memiliki potensi untuk berkembang tanpa 
dukungan lingkungan. 
4). Lapisan impolsif, individu dapat menerima 
bahwa ia mengalami perasaan kematian dan 
kehampaan kemudian ia menghadapinya dan 
tidak menghindarinya. 
5). Lapisan eksplosif, individu memperlihatkan 
dirinya yang asli dan mengekspresikan 
kepedihannya, kesenangan dan kemarahannya 
tanpa harus menutup-nutupinya. 
b. Adanya urusan yang tidak selesai 
c. Adanya berbagai bentuk pertahanan diri. 
1). Introyeksi,  
2). Proyeksi,  
3).Retrofleksi,  
4). Defleksi,  
29. Salah satu masalah yang diselesaikan melalui pendekatan gestalt 
adalah…. 
a. Masalah  yang tidak selesai pada masa lalu    √ 
b. Masalah persepsi individu pada masa lalu 
c. Masalah tingkah laku individu pada masa lalu 
35.  Seorang laki-laki cemas untuk berhubungan dengan wanita. Hal itu 
dikarenakan dia memiliki dendam terhadap ibunya yang selalu menyiksa 
laki-laki tersebut ketika masih kecil.  
Berdasarkan cerita di atas, jika dilihat dari pandangan mengenai rasa 
dendam atas sikap masa lalu yang dilakukan oleh ibunya, maka 
penyelesaian masalah akan lebih efektif jika menggunakan 
pendekatan…. 
a. Gestalt √ 
b. Behavior 
c.  Analisis Transaksional 
29, 
35 
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5). Confluence dan isolasi,  
4. Tujuan Konseling 
a. Menumbuhkan kesadaran konseli tentang 
bagaimana seseorang mampu memilih dengan 
bebas. 
b. Konseli harus mengakui bagaimana ia 
merespon, apa yang menyumbang (masa lalu 
dan sekarang) pada respons di sini dan 
sekarang; dan  konseli bisa bertanggung jawab 
melakukan hal-hal secara berbeda 
41.Tujuan dari konseling gestalt adalah…. 
a. Mengubah tingkah laku maladaptive individu 
b. Membuat konseli memiliki kesadaran terhadap tingkah lakunya 
sehingga dapat bertanggung jawab terhadap masalahnya.   √ 
c. Mengubah persepsi konseli  
47.Menumbuhkan kesadaran konseli agar mampu menerima keadaan masa 
lalu sehingga urusannya yang tidak selesai dapat diselesaikan melalui 
proses konseling, merupakan tujuan dari pendekatan… 
a. Analisis transaksional 
b. Gestalt   √ 
c. Reality 
41, 
47 
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5. Teknik Konseling  
a. Kursi kosong, meminta konseli untuk berbicara 
dengan sosok orang yang menjadi sumber 
konflik yang dihadirkan dalam kursi kosong 
seolah-olah orang tersebut duduk di kursi 
kosong tersebut. 
b. Topdog versus underdog, teknik ini 
menggunakan dua kursi untuk membantu 
mengatasi konflik antara “yang saya inginkan 
(underdog)” dan “yang seharusnya (topdog)”. 
Satu kursi menjadi top dog dan kursi yang lain 
menjadi underdog. 
c. Membuat serial, melibatkan individu untuk 
berbicara atau melakukan sesuatu kepada orang 
lain dalam kelompok. 
d. I take responsibility for… (Saya bertanggung 
jawab atas…), teknik ini bertujuan untuk 
membantu konseli untuk menyadari dan 
mempersonalisasi perasaan dan tingkah lakunya 
53. Seorang siswa selalu menangis histeris ketika ada yang membicarakan 
tentang ayah. Setelah ditelusuri, ternyata siswa tersebut tidak sempat 
mengatakan bahwa ia sangat sayang dan bangga pada ayahnya sebelum 
ayahnya meninggal. Ketika ayahnya masih hidup, siswa tersebut tidak 
berani mengungkapkan dan hanya mampu memendam perasaannya. 
Dalam proses konseling, konselor meminta siswa untuk  menghadirkan 
sosok ayah pada sebuah kursi yang sudah disiapkan kemudian seolah-
olah berbicara dengan ayahnya. Teknik yang dimaksud dalam 
pendekatan gestalt dinamakan … 
59. Kursi kosong   √ 
60. Analisis struktural 
61. Topdog versus underdog 
59.Teknik ini menggunakan dua kursi untuk membantu mengatasi konflik 
antara “yang saya inginkan” dan “yang seharusnya”. Satu kursi menjadi 
yang seharusnya dan kursi yang lain menjadi yang saya inginkan. 
Konseli diminta untuk mengatakan argument yang terbaik dengan posisi 
yang seharusnya dan pindah ke kursi yang  diinginkan sampai konseli 
mencapai integrasi dari apa yang seharusnya dan apa yang diinginkan. 
Dalam teknik konseling gestalt, teknik ini dinamakan… 
53, 
59 
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serta mengambil tanggung jawab atas perasaan 
dan tingkah lakunya.   
e. Bermain proyeksi, teknik ini memint konseli 
untuk bermain peran sesuai dengan masalah 
yang dirasakan konseli. 
f. Pembalikan, yaitu dengan meminta konseli 
untuk melakukan tingkah laku yang kebalikan 
dari apa yang ia katakana. 
g. Latihan gladiresik, teknik ini meminta individu 
untuk mengatakan tentang fantasi-fantasi yang 
sering ia katakana dan ulang-ulang secara 
internal dalam hidupnya. 
h. Latihan melebih-lebihkan, teknik ini meminta 
konseli unuk mengulang kembali secara 
berlebihan gerakan dan bahas tubuh yang biasa 
dilakukan seiring dengan tingkah laku tertentu. 
i. Tetap pada perasaan,  teknik ini meminta 
konseli untuk tetap pada perasaan ketakutan dan 
kesakitan yang dirasakan sampai dia berani 
menghadapi ketakutannya tersebut. 
j. Bahasa “saya”, teknik ini menggantikan kata 
kamu menjadi saya dalam berbicara. Teknik ini 
bertujuan untuk membantu konseli bertanggung 
jawab atas perasaan, pikiran dan tingkah 
lakunya. 
a. Bermain proyeksi 
b. Membuat serial 
c. Topdog versus underdog  √ 
 
6. Peran Konselor  
a. Fokus pada perasaan, kesadaran, bahasa tubuh, 
hambatan energy dan hambatan untuk mencapai 
kesadaran pada konseli. 
b. Artistic participant yang memiliki peranan 
dalam menciptakan hidup baru konseli. 
65. Fokus pada perasaan, kesadaran, bahasa tubuh, hambatan energy dan 
hambatan untuk mencapai kesadaran pada konseli adalah peran konselor 
dari pendekatan konseling… 
a. Gestalt  √ 
b. Reality 
c. Analisis Transaksional 
65, 
72 
2 
147 
 
c. Konselor berperan sebagai projection screen. 
d. Konselor harus dapat membaca dan 
menginterpretasi bentuk-bentuk bahasa yang 
dilontarkan konseli 
72. Konselor memandang masalah individu yang belum selesai pada masa 
lalu sebagai penyebab  dari tingkah laku yang ditampakkan oleh konseli 
pada saat sekarang. Itu merupakan peran konselor pendekatan… 
a.  Person Centered 
b. Behavior 
c. Gestalt  √ 
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Assalamualaikum Wr.Wb... 
Dalam rangka penelitian yang saya laksanakan sebagai tugas akhir maka 
perkenankanlah saya meminta waktu luang Saudara/i untuk memberikan jawaban 
atas sejumlah soal pemahaman tentang pendekatan konseling yang Saudara/i 
kuasai.  
Tes ini dimaksudkan sebagai salah satu sarana untuk memperoleh sumber 
data dalam penelitian saya. Tes ini  mengukur pemahaman pendekatan konseling 
Saudara/i. Saya harapkan soal dapat dijawab dengan secermat dan seteliti 
mungkin. Jawaban yang saudara pilih tidak akan mempengaruhi nilai mata kuliah 
Saudara/i. Pilihan jawaban yang Saudara/i berikan sangat berarti bagi saya dalam 
memperoleh informasi untuk kepentingan penelitian. 
Atas kesediaan dalam mengerjakan tes dan kerjasama Saudara/i sekalian, 
saya ucapkan terima kasih. 
                                                                                   
Hormat Saya 
 
Siti Dinar Rohmawati 
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TES PEMAHAMAN PENDEKATAN KONSELING 
A. Petunjuk Pengerjaan Tes 
1. Tes ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman pendekatan 
konseling. 
2. Tulis identitas Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
3. Jawaban ditulis pada lembar jawaban  menggunakan ballpoint dengan cara  
memberikan tanda silang pada alternatif jawaban yang menurut Anda 
benar.  
4. Kesalahan  jawaban dapat dibetulkan dengan melingkari jawaban yang 
salah kemudian menyilang jawaban yang benar. 
5. Anda tidak diperkenankan meninggalkan coretan di atas lembar soal. 
6. Anda tidak diperkenankan membuka buku atau catatan. Kerjakan sesuai 
dengan kemampuan Anda. 
 
 
Selamat Mengerjakan  
 
B. Pertanyaan 
1. Pendekatan Person Centered memandang manusia sebagai… 
a. Manusia yang memiliki kemampuan untuk membimbing, mengatur dan 
mengendalikan dirinya sendiri.    
b. Individu yang mampu berfikir rasional dan irasional. 
c. Manusia yang pola tingkah lakunya terbentuk karena hasil belajar. 
 
2. Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy memandang manusia sebagai…  
a. Manusia yang memiliki potensi unik untuk berpikir rasional/ irasional.     
b. Manusia memiliki potensi untuk berfikir negatif. 
c. Manusia yang memiliki kemampuan untuk membimbing, mengatur dan 
mengendalikan dirinya sendiri.    
 
3. Pendekatan  Gestalt memandang manusia sebagai…. 
a. Individu yang mampu berfikir rasional/irasional sehingga dapat 
bertanggung jawab secara penuh. 
b. Individu yang memiliki pola tingkah laku tidak tepat akibat lingkungan. 
c. Individu yang mampu memikul tanggung jawabnya dan hidup sepenuhnya 
sebagai pribadi yang terpadu.  
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4. Teori analisis transaksional memandang manusia sebagai… 
a. Individu yang memiliki kesanggupan untuk memilih dan tidak bergantung 
pada masa lalu.   
b. Individu yang memiliki pola tingkah laku tidak tepat akibat lingkungan. 
c. Individu yang mampu memikul tanggung jawabnya dan hidup sepenuhnya 
sebagai pribadi yang terpadu 
 
5. Pendekatan reality memandang manusia sebagai… 
a. Individu yang kebutuhan psikologisnya harus terpenuhi     
b. Individu yang kebutuhan hidupnya harus terpenuhi. 
c. Individu yang kebutuhan fisiologisnya harus terpenuhi.  
 
6. Pendekatan Behavior memandang manusia sebagai… 
a. Manusia yang dapat mengubah pola tingkah lakunya sendiri melalui usaha 
belajar yang baru.  
b. Manusia  yang memiliki kesempatan untuk memilih masa depannya. 
c. Manusia yang memiliki tanggung jawab secara penuh atas pilihannya  
 
7. Pada dasarnya manusia itu baik, dapat dipercaya, konstruktif dan tidak merusak 
dirinya. Hal itu merupakan pandangan terhadap manusia pendekatan … 
a. Behavior 
b. Person Centered   
c. Analisis Transaksional 
 
8. Kebutuhan untuk berprestasi, merasa berharga dan mendapat pengakuan yang 
diekspresikan melalui kompetisi dengan orang sekitar merupakan salah satu 
kebutuhan dalam pendekatan Reality yang dinamakan kebutuhan… 
a. Kebebasan (freedom) 
b. Kesenangan (fun) 
c. Kekuasaan (power)   
 
9. Menurut teori Behavior, pola tingkah laku manusia terbentuk dari… 
a. Keturunan, interaksi individu dan hasil belajar. 
b. Lingkungan, keluarga dan proses belajar. 
c. Keturunan, interaksi keluarga dan proses belajar. 
 
10. Manusia memahami keputusan-keputusan masa lampaunya tetapi juga memiliki 
kemampuan untuk memilih keputusan ulang apabila sudah tidak sesuai lagi. Hal 
itu sesuai dengan pandangan pada teori… 
a. Person Centered 
b. Analisis Transaksional   
c. Reality 
 
11. Pemikiran irasional yang dialami individu, menurut teori Rational Emotive 
Behavior Therapy dapat mengakibatkan… 
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a. Gangguan emosional    
b. Gangguan psikologis 
c. Gangguan mental 
 
12. Setiap individu memiliki kemampuan kesadaran atas penghambat dalam 
pertumbuhan pribadinya. Merupakan pandangan terhadap manusia teori… 
a. Gestalt        
b. Person Centered Therapy 
c. Behavior 
 
13. Seorang laki-laki merasa tidak nyaman berada di antara setiap wanita karena dia 
mempunyai keyakinan bahwa semua wanita akan berbuat jahat padanya dan 
menuntutnya untuk bertingkah laku yang lebih. 
Masalah di atas akan lebih efektif jika diselesaikan menggunakan pendekatan …. 
a. Person Centered 
b. Analisis Transaksional 
c. Rational Emotive Behavior Therapy   
 
14. A (Activating event) dalam pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy, 
memiliki pengertian… 
a. Kejadian yang mengaktifkan atau mengakibatkan individu.  
b. Kejadian pada masa lalu yang mengaktifkan individu. 
c. Kejadian aktif yang menyedihkan bagi konseli. 
 
15. Pendekatan Behavior berfokus pada … 
a. Pola tingkah laku.   
b. Perasaan individu. 
c. Cara pandang terhadap sesuatu. 
 
16. “Apa yang saya inginkan harus saya dapat sekarang. Saya tidak mau tahu, terserah 
bagaimana caranya”.  
Menurut teori analisis transaksional, pernyataan tersebut sesuai dengan 
kepribadian yang muncul dalam ego… 
a. Orangtua 
b. Dewasa  
c. Anak   
 
17. Responsibiliy  (bertanggung jawab) dalam konsep pendekatan Reality memiliki 
arti … 
a. Kemampuan individu untuk memenuhi kebutuhannya tanpa harus 
merugikan orang lain.  
b. Kemampuan individu untuk dapat menghadapi kenyataan dalam hidup.  
c. Kemampuan individu untuk melihat masalah dari pandangan positif. 
 
18. Pandangan gestalt memiliki konsep mengenai Unfinished Business. Pengertian 
dari unfinished business adalah… 
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a. Perasaan-perasaan yang tidak dapat diekspresikan dan terus mengganggu 
kehidupan masa sekarang akibat dari adanya urusan pada masa lalu yang 
belum selesai.     
b. Adanya salah pengambilan keputusan yang dilakukan terhadap masa lalu 
sehingga mengganggu kehidupan masa sekarang. 
c. Keputusan yang diambil oleh individu untuk dapat menyelesaikan masalah 
pada saat sekarang. 
 
19. Tujuan dari pendekatan analisis transaksional adalah di bawah ini, kecuali… 
a. Konseli dibantu unttuk menganalisis transaksi dirinya sendiri. 
b. Konseli dibantu untuk mengkaji keputusan salah yang telah dibuat dan 
membuat keputusan baru atas dasar kesadaran. 
c. Konseli dibantu untuk mengubah tingkah lakunya yang maladaptive pada 
diri sendiri.  
 
20. Tingkah laku abnormal menurut pandangan Behavior adalah akibat dari… 
a. Pikiran yang keliru 
b. Belajar yang keliru   
c. Persepsi yang keliru 
 
21. “Saya adalah seorang mahasiswa yang masuk perguruan tinggi melalui jalur 
prestasi. Itu berarti saya lebih pintar dibandingkan teman-teman saya. Saya lihat 
teman-teman saya tidak ada yang dapat saya jadikan teman karena mereka tidak 
sepintar saya”. 
Dalam konsep teori analisis transaksional, posisi hidup yang sesuai dengan 
pernyataan di atas adalah … 
a. Iam ok, you‟re OK 
b. Iam OK, you‟re not OK  
c. Iam not OK, you‟re OK 
 
22. Seorang individu memiliki persepsi bahwa dengan kuliah di Fakultas Kedokteran 
UGM maka dia akan menjadi seorang dokter yang profesional. Hal itu 
mengakibatkan dia terus berusaha untuk kuliah di UGM walaupun dia sudah 3 
kali tidak diterima. Gambaran yang dimiliki oleh individu tersebut dalam 
pendekatan Reality dinamakan …. 
a. Quality world/ Picture album  
b. Rational Belief 
c. Feeling 
 
23. Pendekatan ini mengutamakan masa sekarang (the now) dan kekuatan ada pada 
masa kini. Untuk membantu konseli melakukan kontak dengan masa sekarang, 
maka konselor menggunakan kata tanya what, how dan jarang sekali 
menggunakan kata why. Konsep ini merupakan konsep pada pendekatan... 
a. Gestalt  
b. Behavior 
c. Person Centered 
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24. Masalah yang efektif untuk diselesaikan menggunakan teknik konseling Person 
Centered adalah… 
a. Ketidakselarasan antara ideal self dan real self    
b. Pola tingkah laku yang bersifat maladaptive 
c. Adanya urusan yang belum selesai. 
 
25. Phenomenal field dalam pendekatan konseling Person Centered memiliki arti… 
a. Kejadian berkesan yang pernah dialami individu dalam hidupnya. 
b. Pengalaman-pengalaman hidup individu (berupa pengetahuan, pengasuhan 
orang tua dan hubungan pertemanan).  
c. Pengalaman yang menyakitkan bagi individu sehingga mengakibatkan 
gangguan pada perkembangan individu. 
 
26. Masalah yang dapat ditangani lebih efektif oleh pendekatan Behavior adalah… 
a. Seorang siswa yang selalu mendapat nilai di bawah rata-rata akibat malas 
belajar  
b. Seorang siswa yang selalu mendapat nilai di bawah rata-rata akibat tidak 
suka terhadap guru mata pelajaran. 
c. Seorang siswa yang selalu mendapat nilai di bawah rata-rata karena 
memiliki masalah pribadi yang belum selesai. 
 
27. Adanya konsep ego state yang kurang tepat akan lebih efektif jika menggunakan 
pendekatan… 
a. Reality 
b. Gestalt  
c. Analisis Transaksional   
 
28. Seorang siswa sangat menginginkan masuk ekstra kurikuler paskibra. Dia 
memiliki gambaran bahwa dengan mengikuti ekstrakurikuler tersebut, dia akan 
menjadi lebih disiplin. Namun dia tidak percaya diri masuk ke dalam ekstra 
kurikuler tersebut. Tubuhnya yang pendek serta selalu diejek oleh teman-
temannya menjadi penyebabnya. Hal itu mengakibatkan siswa merasa tidak 
mampu untuk menjadi anggota paskibra dan lebih memilih untuk berdiam diri 
tidak mengikuti ekstrakurikuler. 
Masalah tersebut akan  lebih efektif menggunakan pendekatan… 
a. Reality   
b. Gestalt 
c. Analisis Transaksional 
 
29. Salah satu masalah yang diselesaikan melalui pendekatan gestalt adalah…. 
a. Masalah  yang tidak selesai pada masa lalu     
b. Masalah persepsi individu pada masa lalu 
c. Masalah tingkah laku individu pada masa lalu 
 
156 
 
30. Seorang anak selalu dibanggakan oleh orangtuanya untuk masuk jurusan IPA 
(padahal potensi dan perolehan nilai pada mata pelajaran IPA hanya cukup). Oleh 
karenanya pada saat berada pada pengalaman nyata, ia menemukan persepsi diri 
yang terbentuk (anak baik, pintar dan membanggakan) tidak sesuai dengan realitas 
karena potensi yang dimiliki tidak mendukung untuk ia berada di jururan IPA. 
Penyelesaian masalah yang lebih efektif untuk masalah di atas adalah 
menggunakan pendekatan… 
a. Analisis Transaksional 
b. Rational Emotive Behavior Therapy 
c. Person Centered   
 
31. Seorang atlet bulu tangkis memiliki fikiran bahwa dia harus selalu menjadi 
pemenang dalam berbagai pertandingan. Ketika keyakinan yang dia miliki tidak 
tercapai, hal itu mengakibatkan dia mengalami gangguan emosional yang merusak 
dirinya seperti benci pada diri sendiri, perasaan takut tidak akan dihargai, rasa 
bersalah terhadap keluarga, dan marah kepada orang lain yang memenangkan 
pertandingan.  
Keyakinan serta fikiran yang dialami individu tersebut dalam pendekatan Rational 
Emotive Behavior Therapy dinamakan…. 
a. Irrational Belief  
b. Rational Belief 
c. Semiirational Belief 
 
32. Seorang anak sering terlambat bangun pagi. Dia menjadi terlambat masuk sekolah 
30 menit setelah jam belajar pertama dimulai. Itu terjadi sebanyak 6 kali dalam 
sebulan. Hal itu mengakibatkan dia tidak mengikuti pelajaran jam pertama 
sehingga kurang memahami materi pembelajaran pada jam pertama. 
Masalah di atas akan lebih efektif jika menggunakan pendekatan… 
a. Behavior    
b. Reality 
c. Gestalt 
 
33. Seorang siswa merasa paling pintar dan paling mampu dalam mengerjakan tugas.  
Ketika ada tugas kelompok, dia lebih memilih untuk mengerjakannya sendiri 
karena dia menganggap teman-temannya tidak akan bisa mengerjakan. Hal itu 
mengakibatkan siswa tersebut dikucilkan teman-temannya. Untuk menyelesaikan 
masalah tersebut akan lebih efektif menggunakan pendekatan… 
a. Analisis Transaksioanal    
b. Rational Emotive Behavior Therapy 
c. Person Centered. 
 
34. Seorang siswa menarik diri dari lingkungan sekolah sehingga dia lebih 
menyenangi untuk menyendiri. Konseli masih tidak bisa menerima kenyataan 
bahwa dia harus bersekolah di sekolah tersebut. Hal itu berpengaruh pada tugas 
sekolah yang harus dikerjakan menjadi  malas untuk dikerjakan. Hasilnya nilai 
yang didapat menjadi buruk.  
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Kasus di atas akan lebih efektif menggunakan pendekatan… 
a. Gestalt 
b. Analisis transaksional 
c. Reality    
 
35. Seorang laki-laki cemas untuk berhubungan dengan wanita. Hal itu dikarenakan 
dia memiliki dendam terhadap ibunya yang selalu menyiksa laki-laki tersebut 
ketika masih kecil.  
Berdasarkan cerita di atas, jika dilihat dari pandangan mengenai rasa dendam atas 
sikap masa lalu yang dilakukan oleh ibunya, maka penyelesaian masalah akan 
lebih efektif jika menggunakan pendekatan…. 
a. Gestalt  
b. Behavior 
c. Analisis Transaksional 
 
36. Tujuan utama dari konseling Person Centered adalah… 
a. Konseli dapat mengatasi masalahnya sekarang dan di masa yang akan 
datang secara mandiri.  
b. Konseli dapat berfikir rasional agar dapat bertingkah laku sesuai yang 
diharapkan. 
c. Konseli dapat menjadi pribadi yang utuh dan urusan yang di masa lalu 
yang tidak selesai dapat terselesaikan. 
 
37. Tujuan konseling dari pendekatan konseling Behavior adalah… 
a. Membantu konseli membuang respons-respons yang lama yang merusak 
diri atau maladaptive dan mempelajari respons-respons yang baru yang 
lebih sehat dan sesuai (adjustive).  
b. Membuat konseli memiliki kesadaran terhadap tingkah laknya sehingga 
dapat bertanggung jawab terhadap masalahnya.    
c. Mengubah persepsi konseli menjadi lebih baik. 
 
38. Mengganti arah hidup menjadi otonom yang memiliki ciri-ciri kesadaran, spontan 
dan intim merupakan inti dari tujuan pendekatan konseling… 
a. Analisis Transaksional  
b. Reality 
c. Gestalt 
 
39. Memperbaiki dan mengubah sikap, persepsi, cara berpikir, keyakinan serta 
pandangan konseli yang irrasional menjadi rasional merupakan tujuan konseling 
dari pendekatan… 
a. Person Centered 
b. Rational Emotive Behavior Therapy   
c. Analisis Transaksional 
 
40. Tujuan dari pendekatan konseling Reality diantaranya adalah… 
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a. Konseli dihadapkan kembali pada kenyataan hidup, sehingga dapat 
memahami dan mampu menghadapi realitas.   
b. Konseli mampu berfikir rasional sehingga dapat bertindak sesuai dengan 
yang diharapkan. 
c. Konseli mampu menyelesaikan masalahnya sehingga menjadi pribadi yang 
utuh. 
 
41. Tujuan dari konseling gestalt adalah…. 
a. Mengubah tingkah laku maladaptive individu 
b. Membuat konseli memiliki kesadaran terhadap tingkah lakunya sehingga 
dapat bertanggung jawab terhadap masalahnya.    
c. Mengubah persepsi konseli  
 
42. Tujuan konseling di bawah ini yang bukan merupakan tujuan konseling Person 
Centered adalah… 
a. Membantu konseli mencapai tahap keinginan yang berkelanjutan untuk 
berkembang. 
b. Membantu konseli terbuka terhadap pengalaman sehingga memiliki 
kesadaran tentang kemampuan atau potensi dirinya pada saat ini. 
c. Membantu konseli untuk berfikir secara rasional sehingga konseli dapat 
bertingkah laku sewajarnya.  
 
43. Seorang siswa yang baru pindah sekolah menarik diri dari lingkungan sekolah. 
Dia lebih menyenangi untuk menyendiri. Dia berpersepsi bahwa semua teman-
teman sekolah akan selalu mengejeknya sama seperti teman-teman dia 
sebelumnya. 
Dalam pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy, tujuan konseling untuk 
masalah tersebut adalah... 
a. Mengubah kesenangan konseli yang senang menyendiri menjadi dapat 
bergabung dengan teman-temannya. 
b. Mengubah persepsi konseli bahwa tidak semua teman-temannya tidak baik 
sehingga konseli dapat berinteraksi dengan baik dengan teman-temannya   
c. Mengubah persepsi konseli bahwa sekolah yang dulu dengan yang 
sekarang berbeda sehingga konseli tidak mempunyai alasan untuk kembali 
berfikir seperti itu. 
 
44. Yang bukan merupakan tujuan konseling Behavior adalah… 
a. Penghapusan hasil belajar yang tidak adaptif 
b. Konseli belajar perilaku baru yang lebih sehat dan sesuai 
c. Urusan konseli di masa lalu dapat selesai.  
  
45. Menurut teori  Rational Emotive Behavior Therapy, hal yang menjadi penentu 
dalam emosi individu adalah… 
a. Pikiran  
b. Tingkah Laku 
c. Perasaan 
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46. Membantu individu menemukan kebutuhan psikologis yang sebenarnya, 
kekuatan, kebebasan dan kesenangan dalam merespon merupakan salah tujuan 
konseling pendekatan… 
a. Reality  
b. Analisis Transaksional 
c. Gestalt 
 
47. Menumbuhkan kesadaran konseli agar mampu menerima keadaan masa lalu 
sehingga urusannya yang tidak selesai dapat diselesaikan melalui proses 
konseling, merupakan tujuan dari pendekatan… 
a. Analisis transaksional 
b. Gestalt    
c. Reality 
 
48. Active Listening dalam teknik konseling pendekatan Person Centered memiliki 
arti… 
a. Memperhatikan perkataan konseli, sensitive terhadap kata atau kalimat 
yang diucapkan, intonasi dan bahasa tubuh konseli.    
b. Merespon pernyataan konseli yang membingungkan dan tidak jelas 
dengan memfokuskan pada isu utama dan membantu indibidu 
memperjelas perasaan-perasaannya. 
c. Mengulang pernyataan konseli dengan kalimat yang berbeda. 
 
49. Konseli memiliki keyakinan bahwa dia harus mengerjakan tugas dengan 
sempurna. Hal itu mengakibatkan konseli menjadi terlambat mengumpulkan 
tugas.  Kemudian konselor meminta konseli untuk mengerjakan tugas seadanya 
dan semampunya konseli. 
Dalam pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy, teknik tersebut 
dinamakan… 
a. Dispute Tingkah Laku  
b. Pekerjaan Rumah 
c. Analisis rasional 
 
50. Ria adalah seorang siswa SD kelas V. Dia paling malas untuk melaksanakan 
piket di sekolah. Suatu hari Ria bersemangat untuk melaksanakan piket. 
Karena tindakan Ria yang terpuji, maka konselor memberikan pujian pada Ria. 
Teknik tersebut dalam pendekatan Behavior termasuk ke dalam teknik…. 
a. Token Economy 
b. Reinforcement positive  
c. Systematic Desentisization 
 
51. Yang termasuk ke dalam teknik konseling analisis transaksional adalah... 
a. Kursi kosong, permainan peran, Analisis structural 
b. Topdog versus underdog, kursi kosong, permainan peran 
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c. Clarifying, Confrontation, dan Questioning 
 
52. Dalam proses konseling, konselor menanyakan tentang keinginan, kebutuhan serta 
persepsi konseli terkait masalah nya. Dalam system WDEP pendekatan reality, 
proses tersebut termasuk ke dalam..… 
a. Want  
b. Doing 
c. Evaluation 
 
53. Seorang siswa selalu menangis histeris ketika ada yang membicarakan tentang 
ayah. Setelah ditelusuri, ternyata siswa tersebut tidak sempat mengatakan bahwa 
ia sangat sayang dan bangga pada ayahnya sebelum ayahnya meninggal. Ketika 
ayahnya masih hidup, siswa tersebut tidak berani mengungkapkan dan hanya 
mampu memendam perasaannya. Dalam proses konseling, konselor meminta 
siswa untuk  menghadirkan sosok ayah pada sebuah kursi yang sudah disiapkan 
kemudian seolah-olah berbicara dengan ayahnya. Teknik yang dimaksud dalam 
pendekatan gestalt dinamakan … 
a. Analisis struktural 
b. Kursi kosong    
c. Topdog versus underdog 
 
54. “Apakah yang anda maksudkan dengan perbuatan tidak senonoh itu?” 
Pertanyaan tersebut termasuk dalam ekspresi teknik konseling Person Centered 
yang dinamakan… 
a. Clarifying     
b. Confrontation 
c. Restating 
 
55. Selama kamu meyakini hal tersebut, akan bagaimana perasaanmu? Apakah ini 
berharga untuk dipertahankan? Apa yang akan terjadi bila kamu berpikir 
demikian?” 
Pertanyaan di atas merupakan salah satu teknik dispute kognitif yang biasa 
digunakan pada pendekatan…. 
a. Behavior 
b. Rational Emotive Behavior Therapy   
c. Person Centerd 
 
56. Ira adalah seorang siswa SD kelas V. Dia paling malas untuk belajar di rumah. 
Hal itu mengakibatkan banyak PR yang tidak dikerjakan. Berdasarkan saran dari 
konselor, orangtua memberikan sebuah kartu yang bertuliskan point pada Ira. 
Point tersebut jika sudah mencapai nilai yang sesuai dengan barang yang 
diinginkan, maka Ira berhak menukar kartu tersebut dan mendapatkan barang 
yang dia inginkan sesuai dengan perjanjian. 
Teknik tersebut dalam pendekatan Behavior termasuk ke dalam teknik…. 
a. Modelling 
b. Token Economy  
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c. Punishment 
 
57. Konseli memiliki masalah dengan ego statenya. Setiap apa yang konseli inginkan 
harus selalu dituruti orangtuanya pada saat itu juga. Dalam masalah ini konselor 
mengajak konseli untuk memerankan menjadi orangtua konseli sedangkan 
konselor berperan menjadi konseli. Hal ini bertujuan agar konseli paham jika 
berada di posisi orang tuanya. Dalam pendekatan analisis transaksional, teknik 
tersebut dinamakan teknik…. 
a. Bermain peran  
b. Kursi kosong 
c. Analisis struktural. 
 
58. Dalam pendekatan reality terdapat system WDEP salah satunya yaitu 
merencanakan tindakan spesifik yang akan dilakukan oleh konseli untuk 
memenuhi keinginan dan kebutuhannya. Tindakan tersebut dinamakan… 
a. Doing 
b. Evaluation 
c. Planning   
 
59. Teknik ini menggunakan dua kursi untuk membantu mengatasi konflik antara 
“yang saya inginkan” dan “yang seharusnya”. Satu kursi menjadi yang seharusnya 
dan kursi yang lain menjadi yang saya inginkan. Konseli diminta untuk 
mengatakan argument yang terbaik dengan posisi yang seharusnya dan pindah ke 
kursi yang  diinginkan sampai konseli mencapai integrasi dari apa yang 
seharusnya dan apa yang diinginkan. Dalam teknik konseling gestalt, teknik ini 
dinamakan… 
a. Bermain proyeksi 
b. Membuat serial 
c. Topdog versus underdog   
 
60. Keberadaan dan sikap-sikap konselor lebih utama daripada penggunaan teknik 
yang dirancang merupakan peran konselor dalam pendekatan… 
a. Person Centered Therapy  
b. Behavior 
c. Rational Emotive Behavior Therapy 
 
61. Konselor berperan sebagai guru yang membantu konseli melakukan teknik-teknik 
modifikasi perilaku yang sesuai dengan masalah tujuan yang hendak dicapai 
merupakan salah satu peran konselor dalam pendekatan …. 
a. Behavior  
b. Person Centered  
c. Gestalt 
 
62. Peran konselor pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy adalah… 
a. Fokus pada perasaan, kesadaran, bahasa tubuh, hambatan energy dan 
hambatan untuk mencapai kesadaran pada konseli 
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b. Menggunakan pendekatan yang dapat memberi semangat dan 
memperbaiki cara berpikir konseli, kemudian memperbaiki mereka untuk 
dapat mendidik dirinya sendiri.  
c. Menjadi model bagi konseli untuk pengubahan tingkah laku konseli. 
 
63. Peran konselor analisis transaksional adalah… 
a. Membantu konseli untuk menemukan kondisi yang tidak menguntungkan 
di masa lalu dan mengembangkan strategi untuk mengatasinya serta 
menemukan kekuatan internalnya untuk berubah dengan membuat 
keputusan yang sesuai sekarang.     
b. Fokus pada perasaan, kesadaran, bahasa tubuh, hambatan energy dan 
hambatan untuk mencapai kesadaran pada konseli. 
c. Menunjukkan sikap yang selaras keaslian (genuine), menerima tanpa 
syarat, (unconditional positive regard) dan empati yang tepat. 
 
64. Peran konselor dalam pendekatan Reality adalah.. 
a. Konselor berperan sebagai guru yang mengarahkan dan membantu konseli 
agar bisa menilai tingkah lakunya sendiri secara realistis.    
b. Membantu konseli untuk menemukan kondisi yang tidak menguntungkan 
di masa lalu dan mengembangkan strategi untuk mengatasinya serta 
menemukan kekuatan internalnya untuk berubah dengan membuat 
keputusan yang sesuai sekarang. 
c. Fokus pada perasaan, kesadaran, bahasa tubuh, hambatan energy dan 
hambatan untuk mencapai kesadaran pada konseli. 
 
65. Fokus pada perasaan, kesadaran, bahasa tubuh, hambatan energy dan hambatan 
untuk mencapai kesadaran pada konseli adalah peran konselor dari pendekatan 
konseling… 
a. Reality 
b. Gestalt   
c. Analisis Transaksional 
 
66. Unconditional Positive Regard dalam peran konselor pendekatan Person 
Centered memiliki pengertian… 
a. Menerima konseli tanpa syarat dan tidak melakukan penghakiman dan 
penilaian terhadap perasaan, pikiran dan tingkah laku.   
b. Memahami permasalahan  konseli dari sudut pandang konseli sehingga 
mengetahui bagaimana perasaannya. 
c. Menampilkan diri yang sebenarnya, asli, terintegrasi dan otentik sehingga 
dapat menampilkan kekongruenan antara perasaan dan pikiran. 
 
67. Konselor mengumpulkan data konseli dengan melihat masalah konseli dari 
kepribadiannya yang terdiri dari tiga ego state yaitu orangtua, dewasa dan anak-
anak. Hal itu merupakan peran konselor … 
a. Reality 
b. Gestalt 
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c. Analisis transaksional  
 
68. Penggunaan  teknik konseling menjadi hal yang penting bagi konselor untuk dapat 
mengubah tingkah laku konseli menjadi sesuai dengan yang diharapkan. Hal itu 
sesuai dengan peran konselor dalam pendekatan…. 
a. Behavior  
b. Gestalt 
c. Person Centered 
 
69. Konselor menggunakan system WDEP untuk membantu menyelesaikan masalah 
konseli, adalah satu peran konselor pendekatan… 
a. Gestalt 
b. Behavior 
c. Reality    
 
70. Pembentukan interaksi antara organism/ individu dengan phenomenal field dalam 
pendekatan Person Centered  menghasilkan….. 
a. Self     
b. Interaction 
c. Organisme 
 
71. Peran konselor pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy adalah dibawah 
ini, kecuali… 
a. Menggunakan humor dan “menggojlok” sebagai jalan mengkonfrontasikan 
berpikir secara irrasional. 
b. Membangun hubungan yang baik dengan konseli agar konseli mau 
bercerita sehingga sikap konselor menjadi hal yang utama daripada teknik 
konseling yang digunakan.  
c. Dengan gigih dan berulang-ulang menekankan bahwa ide irrasional itulah 
yang menyebabkan hambatan emosional pada konseli. 
 
72. Konselor memandang masalah individu yang belum selesai pada masa lalu 
sebagai penyebab  dari tingkah laku yang ditampakkan oleh konseli pada saat 
sekarang. Itu merupakan peran konselor pendekatan… 
a.  Person Centered 
b. Behavior 
c. Gestalt   
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LAMPIRAN 4. 
Hasil Uji Coba Instrumen 
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UJI RELIABILITAS 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value .756 
N of Items 36
a
 
Part 2 Value .691 
N of Items 36
b
 
Total N of Items 72 
Correlation Between Forms .576 
Spearman-Brown 
Coefficient 
Equal Length .731 
Unequal Length .731 
Guttman Split-Half Coefficient .729 
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Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 
      
No.Item ITK Hasil Uji DB Hasil Uji Keterangan Item 
1 1 Gugur 0 Gugur Tidak Layak 
2 0,9 Gugur 0,3 OK Tidak Layak 
3 0,7 OK 0,3 OK Layak 
4 0,7 OK -0 Gugur Tidak Layak 
5 0,3 OK 0 Gugur Tidak Layak 
6 0,9 Gugur 0,1 Gugur Tidak Layak 
7 0,6 OK 0,2 OK Layak 
8 0,7 OK 0,5 OK Layak 
9 0,3 OK 0,2 OK Layak 
10 0,5 OK 0,2 OK Layak 
11 0,7 OK 0,4 OK Layak 
12 0,5 OK 0,2 OK Layak 
13 0,7 OK 0,4 OK Layak 
14 0,7 OK 0,4 OK Layak 
15 1,0 Gugur  0,1 Gugur Tidak Layak 
16 0,6 OK 0,2 OK Layak 
17 0,4 OK 0,1 Gugur Tidak Layak 
18 0,7 OK 0,1 Gugur Tidak Layak 
19 0,6 OK 0,2 OK Layak 
20 0,6 OK 0,4 OK Layak 
21 0,9 Gugur 0,2 OK Tidak Layak 
22 0,5 OK 0,2 OK Layak 
23 0,5 OK 0,4 OK Layak 
24 0,6 OK 0,3 OK Layak 
25 0,4 OK 0,2 OK Layak 
26 0,7 OK 0 Gugur Tidak Layak 
27 0,6 OK 0,3 OK Layak 
28 0,6 OK 0,1 Gugur Tidak Layak 
29 0,7 OK 0,5 OK Layak 
30 0,2 OK -0 Gugur Tidak Layak 
31 0,8 OK 0,3 OK Layak 
32 0,8 OK 0,4 OK Layak 
33 0,6 OK 0,2 OK Layak 
34 0,6 OK 0,2 OK Layak 
35 0,7 OK 0,3 OK Layak 
36 0,8 OK 0,2 OK Layak 
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37 0,5 OK 0,1 Gugur Tidak Layak 
38 0,4 OK 0 Gugur Tidak Layak 
39 0,9 Gugur  0,1 Gugur Tidak Layak 
40 0,7 OK 0,5 OK Layak 
41 0,4 OK 0,3 OK Layak 
42 0,7 OK 0 Gugur Tidak Layak 
43 0,8 OK 0,2 OK Layak 
44 0,7 OK 0,3 OK Layak 
45 0,7 OK 0 Gugur Tidak Layak 
46 0,6 OK 0,2 OK Layak 
47 0,7 OK 0,3 OK Layak 
48 0,7 OK 0 Gugur Tidak Layak 
49 0,7 OK 0,3 OK Layak 
50 0,7 OK 0,3 OK Layak 
51 0,5 OK 0,1 Gugur Tidak Layak 
52 0,8 OK 0,2 OK Layak 
53 0,8 OK 0,3 OK Layak 
54 0,8 OK 0,3 OK Layak 
55 0,7 OK 0,3 OK Layak 
56 0,8 OK 0,3 OK Layak 
57 0,8 OK 0,2 OK Layak 
58 0,8 OK -0 Gugur Tidak Layak 
59 0,4 OK 0,1 Gugur Tidak Layak 
60 0,7 OK 0,1 Gugur Tidak Layak 
61 0,8 OK 0,3 OK Layak 
62 0,8 OK 0,1 Gugur Tidak Layak 
63 0,6 OK -0 Gugur Tidak Layak 
64 0,6 OK 0,1 Gugur Tidak Layak 
65 0,5 OK 0,3 OK Layak 
66 0,8 OK 0,3 OK Layak 
67 0,6 OK 0,4 OK Layak 
68 0,6 OK 0,2 OK Layak 
69 0,8 OK 0,3 OK Layak 
70 0,5 OK 0,1 Gugur Tidak Layak 
71 0,6 OK 0,2 OK Layak 
72 0,8 OK 0,1 Gugur Tidak Layak 
Jumlah Item Gugur 6   24 27 
Jumlah Item OK 66   48 45 
Ket 
ITK OK = 0,2 - 0,8 
 
DB OK > 0,2 
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LAMPIRAN 5. 
Kisi-kisi Instrumen  
(Setelah Uji Coba) 
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KISI-KISI INSTRUMEN SKRIPSI SETELAH UJI COBA  
PEMAHAMAN PENDEKATAN KONSELING MAHASISWA BK FIP UNY SEBAGAI CALON KONSELOR 
 
Variabel Sub Variabel Aspek No.Item Pertanyaan 
Pendekatan 
Konseling 
 
1.Person 
Centered 
a. Pandangan Terhadap 
Manusia 
 
2 Pada dasarnya manusia itu baik, dapat dipercaya, konstruktif dan tidak merusak 
dirinya. Hal itu merupakan pandangan terhadap manusia pendekatan … 
a. Behavioristik 
b. Person Centered  √ 
c. Analisis Transaksional 
b. Konsep Dasar 
 
15 Phenomenal field dalam pendekatan konseling Person Centered memiliki arti… 
a. Kejadian berkesan yang pernah dialami individu dalam hidupnya. 
b. Pengalaman-pengalaman hidup individu (berupa pengetahuan, pengasuhan 
orang tua dan hubungan pertemanan). √ 
c. Pengalaman yang menyakitkan bagi individu sehingga mengakibatkan 
gangguan pada perkembangan individu.  
c. Hakikat Masalah 
 
14 Masalah yang efektif untuk diselesaikan menggunakan teknik konseling Person 
Centered adalah… 
a. Ketidakselarasan antara ideal self dan real self   √ 
b. Pola tingkah laku yang bersifat maladaptive 
c. Adanya urusan yang belum selesai. 
d. Tujuan Konseling 
 
20 Tujuan utama dari konseling Person Centered adalah… 
a. Konseli dapat mengatasi masalahnya sekarang dan di masa yang akan datang 
secara mandiri. √ 
b. Konseli dapat berfikir rasional agar dapat bertingkah laku sesuai yang 
diharapkan. 
c. Konseli dapat menjadi pribadi yang utuh dan urusan pada masa lalu yang tidak 
selesai dapat terselesaikan. 
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e. Teknik Konseling 
 
27 “Apakah yang anda maksudkan dengan perbuatan tidak senonoh itu?” 
Pertanyaan tersebut termasuk dalam ekspresi teknik konseling Person Centered yang 
dinamakan… 
a. Clarifying    √ 
b. Confrontation 
c. Questioning 
f. Peran Konselor 33 Unconditional Positive Regard dalam peran konselor pendekatan Person Centered 
memiliki pengertian… 
a. Menerima konseli tanpa syarat dan tidak melakukan penghakiman dan penilaian 
terhadap perasaan, pikiran dan tingkah laku.  √ 
b. Memahami permasalahan  konseli dari sudut pandang konseli sehingga 
mengetahui bagaimana perasaannya. 
c. Menampilkan diri yang sebenarnya, asli, terintegrasi dan otentik sehingga dapat 
menampilkan kekongruenan antara perasaan dan pikiran. 
2.Rational 
Emotive 
Behavior 
Therapy 
a. Pandangan Terhadap 
Manusia 
 
6 Pemikiran irasional yang dialami individu, menurut teori Rational Emotive Behavior 
Therapy dapat mengakibatkan… 
a. Gangguan emosional   √ 
b. Gangguan psikologis 
c. Gangguan mental 
b. Konsep Dasar 8 A (Activating event) dalam pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy, 
memiliki pengertian… 
a. Kejadian yang mengaktifkan atau mengakibatkan individu √ 
b. Kejadian pada masa lalu yang mengaktifkan individu. 
c. Kejadian aktif yang menyedihkan bagi konseli. 
c. Hakikat Masalah 
 
7 Seorang laki-laki merasa tidak nyaman berada di antara setiap wanita karena dia 
mempunyai keyakinan bahwa semua wanita akan berbuat jahat padanya dan 
menuntutnya untuk bertingkah laku yang lebih. 
Masalah di atas akan lebih efektif jika diselesaikan menggunakan pendekatan …. 
a. Person Centered 
b. Analisis Transaksional 
c. Rational Emotive Behavior Therapy  √   
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d. Tujuan Konseling 
 
21 Seorang siswa yang baru pindah sekolah menarik diri dari lingkungan sekolah. Dia 
lebih menyenangi untuk menyendiri. Dia berpersepsi bahwa semua teman-teman 
sekolah tidak baik untuknya sama seperti teman-teman dia sebelumnya. 
Dalam pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy, tujuan konseling untuk 
masalah tersebut adalah... 
a. Mengubah persepsi konseli bahwa tidak semua teman-temannya tidak baik 
sehingga konseli dapat berinteraksi dengan baik dengan teman-temannya  √ 
b. Mengubah kesenangan konseli yang senang menyendiri menjadi dapat 
bergabung dengan teman-temannya. 
c. Mengubah persepsi konseli bahwa sekolah yang dulu dengan yang sekarang 
berbeda sehingga konseli tidak mempunyai alasan untuk kembali berfikir 
seperti itu. 
e. Teknik Konseling 
 
28  “Selama kamu meyakini hal tersebut, akan bagaimana perasaanmu? Apakah ini 
berharga untuk dipertahankan? Apa yang akan terjadi bila kamu berpikir demikian?” 
Pertanyaan di atas merupakan salah satu teknik dispute kognitif yang biasa 
digunakan pada pendekatan…. 
a. Behavior 
b. Rational Emotive Behavior Therapy  √ 
c. Person Centerd 
f. Peran Konselor  
 
36 Peran konselor pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy adalah dibawah ini, 
kecuali… 
a. Menggunakan humor dan “menggojlok” sebagai jalan mengkonfrontasikan 
berpikir secara irrasional. 
b. Membangun hubungan yang baik dengan konseli agar konseli mau bercerita 
sehingga sikap konselor menjadi hal yang utama daripada teknik konseling yang 
digunakan. √   
c. Dengan gigih dan berulang-ulang menekankan bahwa ide irrasional itulah yang 
menyebabkan hambatan emosional pada konseli.  
3.Behavior a. Pandangan Terhadap 
Manusia 
 
4 Menurut teori Behavior, pola tingkah laku manusia terbentuk dari… 
a. Keturunan, interaksi individu dan hasil belajar.√ 
b. Lingkungan, keluarga dan proses belajar. 
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c. Keturunan, interaksi keluarga dan proses belajar. 
b. Konsep Dasar 
 
11 Tingkah laku abnormal menurut pandangan Behavior adalah akibat dari… 
a. Pikiran yang keliru 
b. Belajar yang keliru  √ 
c. Persepsi yang keliru 
c. Hakikat Masalah 
 
16 Seorang anak sering terlambat bangun pagi. Dia menjadi terlambat masuk sekolah 30 
menit setelah jam belajar pertama dimulai. Itu terjadi sebanyak 6 kali dalam sebulan. 
Hal itu mengakibatkan dia tidak mengikuti pelajaran jam pertama sehingga kurang 
memahami materi pembelajaran pada jam pertama. 
Masalah di atas akan lebih efektif jika menggunakan pendekatan… 
a. Behavior   √ 
b. Reality 
c. Gestalt  
d. Tujuan Konseling 
 
22 Yang bukan merupakan tujuan konseling Behavior adalah… 
a. Penghapusan hasil belajar yang tidak adaptif 
b. Konseli belajar perilaku baru yang lebih sehat dan sesuai. 
c. Urusan konseli di masa lalu dapat selesai. √ 
e. Teknik Konseling 
 
29 Ria adalah seorang siswa SD kelas V. Dia paling malas untuk melaksanakan piket di 
sekolah. Suatu hari Ria bersemangat untuk melaksanakan piket. Karena tindakan Ria 
yang terpuji, maka konselor memberikan pujian pada Ria. 
Teknik tersebut dalam pendekatan Behavior termasuk ke dalam teknik…. 
a. Reinforcement positive √ 
b. Token Economy 
c. Systematic Desentisization 
f. Peran Konselor  
 
31 Konselor berperan sebagai guru yang membantu konseli melakukan teknik-teknik 
modifikasi perilaku yang sesuai dengan masalah tujuan yang hendak dicapai 
merupakan salah satu peran konselo dalam pendekatan …. 
a. Behavior √ 
b. Person Centered  
c. Gestalt  
4.Analisis a. Pandangan Terhadap 5 Manusia memahami keputusan-keputusan masa lampaunya tetapi juga memiliki 
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Transaksional Manusia 
 
kemampuan untuk memilih keputusan ulang apabila sudah tidak sesuai lagi. Hal itu 
sesuai dengan pandangan pada teori… 
a. Person Centered 
b. Analisis Transaksional  √ 
c. Reality 
b. Konsep Dasar 
 
9 “Apa yang saya inginkan harus saya dapat sekarang. Saya tidak mau tahu, terserah 
bagaimana caranya” 
Menurut teori analisis transaksional, pernyataan tersebut sesuai dengan kepribadian 
yang muncul dalam ego… 
a. Orangtua 
b. Dewasa  
c. Anak  √ 
c. Hakikat Masalah 
 
17 Adanya konsep ego state yang kurang tepat akan lebih efektif jika diselesaikan 
menggunakan pendekatan… 
a. Reality 
b. Gestalt  
c. Analisis Transaksional  √ 
d. Tujuan Konseling 
 
10 Tujuan dari pendekatan analisis transaksional adalah di bawah ini, kecuali… 
a. Konseli dibantu unttuk menganalisis transaksi dirinya sendiri. 
b. Konseli dibantu untuk mengkaji keputusan salah yang telah dibuat dan 
membuat keputusan baru atas dasar kesadaran. 
c. Konseli dibantu untuk mengubah tingkah lakunya yang maladaptive pada diri 
sendiri. √ 
e. Teknik Konseling 
 
30 Konseli memiliki masalah dengan ego statenya. Setiap apa yang konseli inginkan 
harus selalu dituruti orangtuanya pada saat itu juga. Dalam masalah ini konselor 
mengajak konseli untuk memerankan menjadi orangtua konseli sedangkan konselor 
berperan menjadi konseli. Hal ini bertujuan agar konseli paham jika berada di posisi 
orang tuanya. Dalam pendekatan analisis transaksional, teknik tersebut dinamakan 
teknik…. 
a. Bermain peran √ 
b. Kursi kosong 
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c. Analisis struktural. 
f.Peran Konselor  
 
34 Konselor mengumpulkan data konseli dengan melihat masalah konseli dari 
kepribadiannya yang terdiri dari tiga ego state yaitu orangtua, dewasa dan anak-
anak.  
Hal itu merupakan peran konselor … 
a. Reality 
b. Gestalt 
c. Analisis Transaksional √ 
5.Reality a. Pandangan Terhadap 
Manusia 
 
3 Kebutuhan untuk berprestasi, merasa berharga dan mendapat pengakuan yang 
diekspresikan melalui kompetisi dengan orang sekitar merupakan salah satu 
kebutuhan dalam pendekatan Reality yang dinamakan kebutuhan… 
a. Kebebasan (freedom) 
b. Kesenangan (fun) 
c. Kekuasaan (power)  √  
b. Konsep Dasar 
 
12 Seorang individu memiliki persepsi bahwa dengan kuliah di Fakultas Kedokteran 
UGM maka dia akan menjadi seorang dokter yang profesional. Hal itu 
mengakibatkan dia terus berusaha untuk kuliah di UGM walaupun dia sudah 3 kali 
tidak diterima. Gambaran yang dimiliki oleh individu tersebut dalam pendekatan 
Reality dinamakan …. 
a. Quality world/ Picture album √ 
b. Rational Belief 
c. Feeling 
c. Hakikat Masalah 
 
18 Seorang siswa menarik diri dari lingkungan sekolah sehingga dia lebih menyenangi 
untuk menyendiri. Konseli masih tidak bisa menerima kenyataan bahwa dia harus 
bersekolah di sekolah tersebut. Hal itu berpengaruh pada tugas sekolah yang harus 
dikerjakan menjadi  malas untuk dikerjakan. Hasilnya nilai yang didapat menjadi 
buruk.  
Kasus di atas akan lebih efektif menggunakan pendekatan… 
a. Gestalt 
b. Analisis Transaksional 
c. Reality   √ 
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d. Tujuan Konseling 
 
23 Tujuan dari pendekatan konseling Reality diantaranya adalah… 
a. Konseli dihadapkan kembali pada kenyataan hidup, sehingga dapat memahami 
dan mampu menghadapi realitas.  √ 
b. Konseli mampu berfikir rasional sehingga dapat bertindak sesuai dengan yang 
diharapkan. 
c. Konseli mampu menyelesaikan masalahnya sehingga menjadi pribadi yang 
utuh. 
e. Teknik Konseling 
 
 
25 Dalam proses konseling, konselor menanyakan tentang keinginan, kebutuhan serta 
persepsi konseli terkait masalah nya. Dalam system WDEP pendekatan reality, 
proses tersebut termasuk ke dalam..… 
a. Want √ 
b. Doing 
c. Evaluation 
f. Peran Konselor  
 
35 Konselor menggunakan system WDEP untuk membantu menyelesaikan masalah 
konseli, adalah satu peran konselor pendekatan… 
a. Gestalt 
b. Behavior 
c. Reality   √ 
6.Gestalt a. Pandangan Terhadap 
Manusia 
 
1 Pendekatan  Gestalt memandang manusia sebagai…. 
a. Individu yang mampu berfikir rasional/irasional sehingga dapat bertanggung 
jawab secara penuh. 
b. Individu yang memiliki pola tingkah laku tidak tepat akibat lingkungan. 
c. Individu yang mampu memikul tanggung jawabnya dan hidup sepenuhnya 
sebagai pribadi yang terpadu.   √  
b. Konsep Dasar 
 
13 Pendekatan ini mengutamakan masa sekarang (the now) dan kekuatan ada pada masa 
kini. Untuk membantu konseli melakukan kontak dengan masa sekarang, maka 
konselor menggunakan kata tanya what, how dan jarang sekali menggunakan kata 
why. Konsep ini merupakan konsep pada pendekatan... 
a. Gestalt √ 
b. Behavior 
c. Person Centered 
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c. Hakikat Masalah 
 
19 Salah satu masalah yang diselesaikan melalui pendekatan gestalt adalah…. 
a. Masalah  yang tidak selesai pada masa lalu    √ 
b. Masalah persepsi individu pada masa lalu 
c. Masalah tingkah laku individu pada masa lalu 
d. Tujuan Konseling 
 
24 Menumbuhkan kesadaran konseli agar mampu menerima keadaan masa lalu 
sehingga urusannya yang tidak selesai dapat diselesaikan melalui proses konseling, 
merupakan tujuan dari pendekatan… 
a. Analisis transaksional 
b. Gestalt   √ 
c. Reality 
e. Teknik Konseling  
. 
 
25 Seorang siswa selalu menangis histeris ketika ada yang membicarakan tentang ayah. 
Setelah ditelusuri, ternyata siswa tersebut tidak sempat mengatakan bahwa ia sangat 
sayang dan bangga pada ayahnya sebelum ayahnya meninggal. Ketika ayahnya 
masih hidup, siswa tersebut tidak berani mengungkapkan dan hanya mampu 
memendam perasaannya. Dalam proses konseling, konselor meminta siswa untuk  
menghadirkan sosok ayah pada sebuah kursi yang sudah disiapkan kemudian seolah-
olah berbicara dengan ayahnya. Teknik yang dimaksud dalam pendekatan gestalt 
dinamakan … 
a. Kursi kosong   √ 
b. Analisis struktural 
c. Topdog versus underdog 
f. Peran Konselor  
 
32 Fokus pada perasaan, kesadaran, bahasa tubuh, hambatan energy dan hambatan 
untuk mencapai kesadaran pada konseli adalah peran konselor dari pendekatan 
konseling… 
a. Gestalt  √ 
b. Reality 
c. Analisis Transaksional 
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LAMPIRAN 6. 
Soal Tes Pemahaman Pendekatan 
Konseling 
(Setelah Uji Coba) 
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KATA PENGANTAR 
Kepada : 
Mahasiswa BK FIP UNY angkatan 2011,2010, 2009 dst. 
 
Assalamualaikum Wr.Wb... 
Dalam rangka penelitian yang saya laksanakan sebagai tugas akhir maka 
perkenankanlah saya meminta waktu luang Saudara/i untuk memberikan jawaban 
atas sejumlah soal pemahaman tentang pendekatan konseling yang Saudara/i 
kuasai.  
Tes ini dimaksudkan sebagai salah satu sarana untuk memperoleh sumber 
data dalam penelitian saya. Tes ini  mengukur pemahaman pendekatan konseling 
Saudara/i. Saya harapkan soal dapat dijawab dengan secermat dan seteliti 
mungkin. Jawaban yang saudara pilih tidak akan mempengaruhi nilai mata kuliah 
Saudara/i. Pilihan jawaban yang Saudara/i berikan sangat berarti bagi saya dalam 
memperoleh informasi untuk kepentingan penelitian. 
Atas kesediaan dalam mengerjakan tes dan kerjasama Saudara/i sekalian, 
saya ucapkan terima kasih. 
                                                                                   
Hormat Saya 
 
Siti Dinar Rohmawati 
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TES PEMAHAMAN PENDEKATAN KONSELING 
A. Petunjuk Pengerjaan Tes 
1. Tes ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman pendekatan 
konseling. 
2. Tulis identitas Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
3. Jawaban ditulis pada lembar jawaban  menggunakan ballpoint dengan cara 
memberikan tanda silang pada alternatif jawaban yang menurut Anda 
benar.  
4. Kesalahan  jawaban dapat dibetulkan dengan melingkari jawaban yang 
salah kemudian menyilang jawaban yang benar. 
5. Anda tidak diperkenankan meninggalkan coretan di atas lembar soal. 
6. Anda tidak diperkenankan membuka buku atau catatan. Kerjakan sesuai 
dengan kemampuan Anda. 
 
 
Selamat Mengerjakan  
B. Pertanyaan 
1. Pendekatan  Gestalt memandang manusia sebagai…. 
a. Individu yang mampu berfikir rasional/irasional sehingga dapat 
bertanggung jawab secara penuh. 
b. Individu yang mampu memikul tanggung jawabnya dan hidup sepenuhnya 
sebagai pribadi yang terpadu.  
c. Individu yang memiliki pola tingkah laku tidak tepat akibat lingkungan. 
 
2. Pada dasarnya manusia itu baik, dapat dipercaya, konstruktif dan tidak merusak 
dirinya. Hal itu merupakan pandangan terhadap manusia pendekatan … 
a. Person Centered   
b. Behavior 
c. Analisis Transaksional 
 
 
3. Kebutuhan untuk berprestasi, merasa berharga dan mendapat pengakuan yang 
diekspresikan melalui kompetisi dengan orang sekitar merupakan salah satu 
kebutuhan dalam pendekatan Reality yang dinamakan kebutuhan… 
a. Kebebasan (freedom) 
b. Kesenangan (fun) 
c. Kekuasaan (power)   
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4. Menurut teori Behavior, pola tingkah laku manusia terbentuk dari… 
a. Keturunan, interaksi keluarga dan proses belajar. 
b. Lingkungan, keluarga dan proses belajar. 
c. Keturunan, interaksi individu dan hasil belajar. 
 
5. Manusia memahami keputusan-keputusan masa lampaunya tetapi juga 
memiliki kemampuan untuk memilih keputusan ulang apabila sudah tidak 
sesuai lagi. Hal itu sesuai dengan pandangan pada teori… 
a. Person Centered 
b. Analisis Transaksional   
c. Reality 
 
6. Pemikiran irasional yang dialami individu, menurut teori Rational Emotive 
Behavior Therapy dapat mengakibatkan… 
a. Gangguan psikologis 
b. Gangguan emosional    
c. Gangguan mental 
 
 
7. Seorang laki-laki merasa tidak nyaman berada di antara setiap wanita karena 
dia mempunyai keyakinan bahwa semua wanita akan berbuat jahat padanya 
dan menuntutnya untuk bertingkah laku yang lebih. 
Masalah di atas akan lebih efektif jika diselesaikan menggunakan 
pendekatan…. 
a. Rational Emotive Behavior Therapy   
b. Person Centered 
c. Analisis Transaksional 
 
8. A (Activating event) dalam pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy, 
memiliki pengertian… 
a. Kejadian pada masa lalu yang mengaktifkan individu. 
b. Kejadian aktif yang menyedihkan bagi konseli. 
c. Kejadian yang mengaktifkan atau mengakibatkan individu. 
 
9. “Apa yang saya inginkan harus saya dapat sekarang. Saya tidak mau tahu, 
terserah bagaimana caranya”.  
Menurut teori analisis transaksional, pernyataan tersebut sesuai dengan 
kepribadian yang muncul dalam ego… 
a. Orangtua 
b. Anak  
c. Dewasa 
 
10. Tujuan dari pendekatan analisis transaksional adalah di bawah ini, kecuali… 
a. Konseli dibantu untuk mengubah tingkah lakunya yang maladaptive 
pada diri sendiri.  
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b. Konseli dibantu untuk menganalisis transaksi dirinya sendiri. 
c. Konseli dibantu untuk mengkaji keputusan salah yang telah dibuat dan 
membuat keputusan baru atas dasar kesadaran. 
 
11. Tingkah laku abnormal menurut pandangan Behavior adalah akibat dari… 
a. Pikiran yang keliru 
b. Belajar yang keliru   
c. Persepsi yang keliru 
 
12. Seorang individu memiliki persepsi bahwa dengan kuliah di Fakultas 
Kedokteran UGM maka dia akan menjadi seorang dokter yang profesional. 
Hal itu mengakibatkan dia terus berusaha untuk kuliah di UGM walaupun dia 
sudah 3 kali tidak diterima. Gambaran yang dimiliki oleh individu tersebut 
dalam pendekatan Reality dinamakan …. 
a. Rational Belief 
b. Feeling 
c. Quality world/ Picture album  
 
13. Pendekatan ini mengutamakan masa sekarang (the now) dan kekuatan ada 
pada masa kini. Untuk membantu konseli melakukan kontak dengan masa 
sekarang, maka konselor menggunakan kata tanya what, how dan jarang 
sekali menggunakan kata why. Konsep ini merupakan konsep pada 
pendekatan... 
a. Behavior 
b. Person Centered 
c. Gestalt  
 
14. Masalah yang efektif untuk diselesaikan menggunakan teknik konseling 
Person Centered adalah… 
a. Ketidakselarasan antara ideal self dan real self    
b. Pola tingkah laku yang bersifat maladaptive 
c. Adanya urusan yang belum selesai. 
 
15. Phenomenal field dalam pendekatan konseling Person Centered memiliki 
arti… 
a. Kejadian berkesan yang pernah dialami individu dalam hidupnya. 
b. Pengalaman yang menyakitkan bagi individu sehingga mengakibatkan 
gangguan pada perkembangan individu. 
c. Pengalaman-pengalaman hidup individu (berupa pengetahuan, pengasuhan 
orang tua dan hubungan pertemanan).  
 
16. Seorang anak sering terlambat bangun pagi. Dia menjadi terlambat masuk 
sekolah 30 menit setelah jam belajar pertama dimulai. Itu terjadi sebanyak 6 
kali dalam sebulan. Hal itu mengakibatkan dia tidak mengikuti pelajaran jam 
pertama sehingga kurang memahami materi pembelajaran pada jam pertama. 
Masalah di atas akan lebih efektif jika menggunakan pendekatan… 
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a. Reality 
b. Behavior   
c. Gestalt 
 
17. Seorang siswa merasa paling pintar dan paling mampu dalam mengerjakan 
tugas.  Ketika ada tugas kelompok, dia lebih memilih untuk mengerjakannya 
sendiri karena dia menganggap teman-temannya tidak akan bisa mengerjakan. 
Hal itu mengakibatkan siswa tersebut dikucilkan teman-temannya. Untuk 
menyelesaikan masalah tersebut akan lebih efektif menggunakan 
pendekatan… 
a. Rational Emotive Behavior Therapy 
b. Analisis Transaksioanal    
c. Person Centered. 
 
18. Seorang siswa menarik diri dari lingkungan sekolah sehingga dia lebih 
menyenangi untuk menyendiri. Konseli masih tidak bisa menerima kenyataan 
bahwa dia harus bersekolah di sekolah tersebut. Hal itu berpengaruh pada 
tugas sekolah yang harus dikerjakan menjadi  malas untuk dikerjakan. 
Hasilnya nilai yang didapat menjadi buruk.  
Kasus di atas akan lebih efektif menggunakan pendekatan… 
a. Gestalt 
b. Analisis transaksional 
c. Reality    
 
19. Seorang laki-laki cemas untuk berhubungan dengan wanita. Hal itu 
dikarenakan dia memiliki dendam terhadap ibunya yang selalu menyiksa laki-
laki tersebut ketika masih kecil.  
Berdasarkan cerita di atas, jika dilihat dari pandangan mengenai rasa dendam 
atas sikap masa lalu yang dilakukan oleh ibunya, maka penyelesaian masalah 
akan lebih efektif jika menggunakan pendekatan…. 
a. Gestalt  
b. Behavior 
c. Analisis Transaksional 
 
20. Tujuan utama dari konseling Person Centered adalah… 
a. Konseli dapat mengatasi masalahnya sekarang dan di masa yang akan 
datang secara mandiri.  
b. Konseli dapat berfikir rasional agar dapat bertingkah laku sesuai yang 
diharapkan. 
c. Konseli dapat menjadi pribadi yang utuh dan urusan yang di masa lalu 
yang tidak selesai dapat terselesaikan. 
 
21. Seorang siswa yang baru pindah sekolah menarik diri dari lingkungan 
sekolah. Dia lebih menyenangi untuk menyendiri. Dia berpersepsi bahwa 
semua teman-teman sekolah akan selalu mengejeknya sama seperti teman-
teman dia sebelumnya. 
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Dalam pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy, tujuan konseling 
untuk masalah tersebut adalah... 
a. Mengubah kesenangan konseli yang senang menyendiri menjadi dapat 
bergabung dengan teman-temannya. 
b. Mengubah persepsi konseli bahwa sekolah yang dulu dengan yang 
sekarang berbeda sehingga konseli tidak mempunyai alasan untuk kembali 
berfikir seperti itu. 
c. Mengubah persepsi konseli bahwa tidak semua teman-temannya tidak baik 
sehingga konseli dapat berinteraksi dengan teman-temannya   
 
22. Yang bukan merupakan tujuan konseling Behavior adalah… 
a. Penghapusan hasil belajar yang tidak adaptif. 
b. Urusan konseli di masa lalu dapat selesai.  
c. Konseli belajar perilaku baru yang lebih sehat dan sesuai. 
 
23.  Tujuan dari pendekatan konseling Reality diantaranya adalah… 
a. Konseli dihadapkan kembali pada kenyataan hidup, sehingga dapat 
memahami dan mampu menghadapi realitas.   
b. Konseli mampu berfikir rasional sehingga dapat bertindak sesuai dengan 
yang diharapkan. 
c. Konseli mampu menyelesaikan masalahnya sehingga menjadi pribadi yang 
utuh. 
 
24. Menumbuhkan kesadaran konseli agar mampu menerima keadaan masa lalu 
sehingga urusannya yang tidak selesai dapat diselesaikan melalui proses 
konseling, merupakan tujuan dari pendekatan… 
a. Gestalt  
b. Analisis transaksional   
c. Reality 
 
25. Dalam proses konseling, konselor menanyakan tentang keinginan, kebutuhan 
serta persepsi konseli terkait masalah nya. Dalam system WDEP pendekatan 
reality, proses tersebut termasuk ke dalam..… 
a. Doing 
b.  Want  
c. Evaluation 
 
26. Seorang siswa selalu menangis histeris ketika ada yang membicarakan 
tentang ayah. Setelah ditelusuri, ternyata siswa tersebut tidak sempat 
mengatakan bahwa ia sangat sayang dan bangga pada ayahnya sebelum 
ayahnya meninggal. Ketika ayahnya masih hidup, siswa tersebut tidak berani 
mengungkapkan dan hanya mampu memendam perasaannya. Dalam proses 
konseling, konselor meminta siswa untuk  menghadirkan sosok ayah pada 
sebuah kursi yang sudah disiapkan kemudian seolah-olah berbicara dengan 
ayahnya. Teknik yang dimaksud dalam pendekatan gestalt dinamakan … 
a. Analisis struktural 
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b. Topdog versus underdog 
c. Kursi kosong    
 
27. “Apakah yang anda maksudkan dengan perbuatan tidak senonoh itu?” 
Pertanyaan tersebut termasuk dalam ekspresi teknik konseling Person 
Centered yang dinamakan… 
a. Clarifying     
b. Confrontation 
c. Restating 
 
28. Selama kamu meyakini hal tersebut, akan bagaimana perasaanmu? Apakah 
ini berharga untuk dipertahankan? Apa yang akan terjadi bila kamu berpikir 
demikian?” 
Pertanyaan di atas merupakan salah satu teknik dispute kognitif yang biasa 
digunakan pada pendekatan…. 
a. Behavior 
b. Rational Emotive Behavior Therapy   
c. Person Centerd 
 
29. Ira adalah seorang siswa SD kelas V. Dia paling malas untuk belajar di 
rumah. Hal itu mengakibatkan banyak PR yang tidak dikerjakan. Berdasarkan 
saran dari konselor, orangtua memberikan sebuah kartu yang bertuliskan 
point pada Ira. Point tersebut jika sudah mencapai nilai yang sesuai dengan 
barang yang diinginkan, maka Ira berhak menukar kartu tersebut dan 
mendapatkan barang yang dia inginkan sesuai dengan perjanjian. 
Teknik tersebut dalam pendekatan Behavior termasuk ke dalam teknik…. 
a. Token Economy  
b. Modelling 
c. Punishment 
 
30. Konseli memiliki masalah dengan ego statenya. Setiap apa yang konseli 
inginkan harus selalu dituruti orangtuanya pada saat itu juga. Dalam masalah 
ini konselor mengajak konseli untuk memerankan menjadi orangtua konseli 
sedangkan konselor berperan menjadi konseli. Hal ini bertujuan agar konseli 
paham jika berada di posisi orang tuanya. Dalam pendekatan analisis 
transaksional, teknik tersebut dinamakan teknik…. 
a. Kursi kosong 
b. Analisis struktural 
c. Bermain peran 
 
31. Konselor berperan sebagai guru yang membantu konseli melakukan teknik-
teknik modifikasi perilaku yang sesuai dengan masalah tujuan yang hendak 
dicapai merupakan salah satu peran konselor dalam pendekatan …. 
a. Person Centered  
b. Gestalt 
c. Behavior  
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32. Fokus pada perasaan, kesadaran, bahasa tubuh, hambatan energy dan 
hambatan untuk mencapai kesadaran pada konseli adalah peran konselor dari 
pendekatan konseling… 
a. Gestalt 
b.  Reality   
c. Analisis Transaksional 
 
33. Unconditional Positive Regard dalam peran konselor pendekatan Person 
Centered memiliki pengertian… 
a. Menampilkan diri yang sebenarnya, asli, terintegrasi dan otentik sehingga 
dapat menampilkan kekongruenan antara perasaan dan pikiran.   
b. Memahami permasalahan  konseli dari sudut pandang konseli sehingga 
mengetahui bagaimana perasaannya. 
c. Menerima konseli tanpa syarat dan tidak melakukan penghakiman dan 
penilaian terhadap perasaan, pikiran dan tingkah laku. 
 
34. Konselor mengumpulkan data konseli dengan melihat masalah konseli dari 
kepribadiannya yang terdiri dari tiga ego state yaitu orangtua, dewasa dan 
anak-anak.  
Hal itu merupakan peran konselor pendekatan … 
a. Reality 
b. Analisis transaksional  
c. Gestalt 
 
35. Konselor menggunakan system WDEP untuk membantu menyelesaikan 
masalah konseli, adalah satu peran konselor pendekatan… 
a. Gestalt 
b. Reality 
c. Behavior    
 
36. Peran konselor pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy adalah 
dibawah ini, kecuali… 
a. Membangun hubungan yang baik dengan konseli agar konseli mau 
bercerita sehingga sikap konselor menjadi hal yang utama daripada teknik 
konseling yang digunakan.  
b. Menggunakan humor dan “menggojlok” sebagai jalan mengkonfrontasikan 
berpikir secara irrasional. 
c. Dengan gigih dan berulang-ulang menekankan bahwa ide irrasional itulah 
yang menyebabkan hambatan emosional pada konseli. 
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LAMPIRAN 7. 
Hasil Tes Pemahaman 
Pendekatan Konseling Secara 
Keseluruhan 
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PERHITUNGAN  PENDEKATAN KONSELING 
   
                                             
 
No. Nama L/P Angkatan  
Pendekatan 
∑ 
Skor 
Nilai Ket 
Person Centerd REBT Behavior Analisis Transaksional Reality Gestalt 
No.Soal 
2 14 15 20 27 33 
∑ 
Skor 
6 7 8 21 28 36 
∑ 
Skor 
4 11 16 22 29 31 
∑ 
Skor 
5 9 10 17 30 34 
∑ 
Skor 
3 12 18 23 25 35 
∑ 
Skor 
1 13 19 24 26 32 
∑ 
Skor 
1 DN P 2011 1 1 1 1 1 1 6 1 0 1 1 0 0 3 1 1 1 0 1 1 5 0 1 0 0 1 0 2 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 0 5 27 75,0 Sedang 
2 AD P 2011 1 0 1 1 0 1 4 1 0 1 1 1 1 5 0 1 1 1 0 1 4 0 0 1 1 1 1 4 1 0 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 0 5 27 75,0 Sedang 
3 FN P 2011 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 0 5 35 97,2 Tinggi 
4 EL P 2011 0 1 0 1 1 1 4 0 1 1 1 0 0 3 0 1 1 1 1 1 5 0 1 1 1 1 1 5 0 0 0 0 1 1 2 0 1 0 1 1 0 3 22 61,1 Sedang 
5 LC P 2011 0 1 0 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 6 0 1 1 1 1 1 5 0 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 1 1 5 1 1 1 1 0 1 5 30 83,3 Tinggi 
6 RL P 2011 0 0 0 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 0 1 1 5 0 0 1 0 1 1 3 1 1 1 1 1 1 6 1 0 1 1 1 0 4 27 75,0 Sedang 
7 NT P 2011 1 1 0 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 1 6 1 0 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 1 6 34 94,4 Tinggi 
8 NN P 2011 0 0 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 6 0 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 0 1 5 1 1 0 0 1 0 3 29 80,6 Tinggi 
9 NM P 2011 1 0 0 1 1 0 3 1 0 0 1 1 1 4 0 1 1 1 1 1 5 1 1 0 0 1 1 4 1 0 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 6 27 75,0 Sedang 
10 HR  L 2011 0 0 0 1 1 1 3 1 1 0 0 0 1 3 1 1 0 1 0 1 4 1 1 1 0 1 1 5 0 1 1 1 1 0 4 1 0 0 1 1 1 4 23 63,9 Sedang 
11 TK P 2011 0 0 0 1 1 1 3 1 1 0 1 1 1 5 0 1 0 0 1 0 2 1 1 0 0 1 1 4 0 0 0 1 1 0 2 0 1 0 0 1 0 2 18 50,0 Sedang 
12 NA L 2011 0 1 1 1 0 0 3 1 1 1 0 1 0 4 0 0 1 1 1 1 4 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 3 1 1 1 1 1 0 5 20 55,6 Sedang 
13 CA L 2011 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 3 0 0 1 1 1 0 3 1 0 0 0 1 1 3 12 33,3 Rendah 
14 RU L 2011 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 4 1 1 1 1 0 0 4 0 1 1 0 0 1 3 0 0 1 0 1 0 2 15 41,7 Rendah 
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15 MI P 2011 0 1 0 1 0 1 3 1 1 1 1 1 0 5 0 0 1 1 1 0 3 1 1 0 0 1 1 4 0 0 1 1 1 0 3 0 0 0 0 1 1 2 20 55,6 Sedang 
16 KH P 2011 1 1 0 1 1 0 4 0 1 0 1 1 1 4 0 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 6 1 0 1 1 0 1 4 1 1 1 1 1 1 6 29 80,6 Tinggi 
17 FE L 2011 0 1 0 0 1 0 2 0 1 0 1 1 1 4 0 1 0 1 1 1 4 0 1 0 1 1 1 4 1 0 0 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 6 24 66,7 Sedang 
18 AA P 2011 1 0 0 1 0 0 2 1 1 1 0 1 1 5 0 1 1 0 1 1 4 1 1 0 0 1 1 4 1 0 1 0 0 1 3 1 1 1 0 0 1 4 22 61,1 Sedang 
19 AS P 2011 0 0 1 1 0 0 2 1 1 0 0 1 0 3 0 1 1 1 1 0 4 0 0 0 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 6 1 0 1 1 1 0 4 22 61,1 Sedang 
20 RM L 2011 0 1 1 1 1 0 4 1 0 0 1 0 0 2 0 0 1 0 1 1 3 0 0 1 0 0 1 2 0 0 0 1 1 1 3 0 0 0 1 1 0 2 16 44,4 Rendah 
21 GH P 2011 0 1 0 1 1 1 4 0 1 0 1 0 0 2 0 1 1 1 1 0 4 0 1 1 1 1 1 5 1 0 0 0 1 1 3 0 1 0 0 1 0 2 20 55,6 Sedang 
22 LS P 2011 0 0 0 1 1 1 3 1 0 1 0 1 1 4 0 0 1 1 0 1 3 0 0 0 0 1 1 2 0 0 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 0 5 21 58,3 Sedang 
23 AM P 2011 0 1 0 1 1 1 4 0 0 0 1 1 0 2 0 0 1 1 1 1 4 0 1 0 0 1 1 3 1 1 1 1 1 1 6 0 0 1 1 1 0 3 22 61,1 Sedang 
24 RZ L 2011 0 1 1 0 0 1 3 1 1 0 1 1 0 4 0 1 1 1 0 1 4 1 1 0 1 1 0 4 0 0 1 1 1 1 4 1 0 0 0 1 0 2 21 58,3 Sedang 
25 AW L 2011 1 1 1 1 1 1 6 1 1 0 1 0 1 4 1 1 1 1 0 1 5 0 1 1 1 1 1 5 1 0 1 1 1 1 5 1 0 1 1 1 1 5 30 83,3 Tinggi 
26 RO L 2011 1 1 1 1 1 0 5 1 1 0 1 0 0 3 1 1 1 1 1 1 6 0 1 0 1 1 1 4 1 0 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 6 29 80,6 Tinggi 
27 NA P 2011 1 1 0 1 0 1 4 1 1 0 0 1 1 4 0 1 1 1 0 0 3 1 0 0 0 1 1 3 1 1 1 1 1 1 6 0 0 1 1 1 1 4 24 66,7 Sedang 
28 TI P 2011 1 1 1 1 1 1 6 0 1 0 1 1 0 3 0 1 1 1 0 1 4 1 0 0 0 1 1 3 1 1 1 1 1 1 6 1 0 0 1 1 0 3 25 69,4 Sedang 
29 NU P 2011 1 1 0 1 1 1 5 0 1 1 0 1 1 4 0 1 1 1 1 1 5 0 1 1 1 1 1 5 1 0 0 1 1 1 4 1 1 1 0 1 0 4 27 75,0 Sedang 
30 DA P 2011 1 1 0 1 1 1 5 0 1 0 1 0 0 2 0 1 1 1 1 1 5 0 1 1 0 1 1 4 0 0 0 1 1 1 3 0 0 1 0 1 0 2 21 58,3 Sedang 
31 NI P 2011 1 1 0 1 1 1 5 0 1 0 1 1 0 3 0 1 1 1 1 1 5 0 1 0 0 1 1 3 0 0 0 1 1 1 3 0 0 1 0 1 0 2 21 58,3 Sedang 
32 WS L 2011 1 1 1 1 1 1 6 1 1 0 1 0 0 3 1 1 1 1 0 1 5 0 1 1 1 1 1 5 1 0 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 6 30 83,3 Tinggi 
33 AY P 2011 1 1 0 1 0 1 4 1 1 1 0 1 0 4 0 1 1 1 1 1 5 0 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 0 5 29 80,6 Tinggi 
34 IA P 2011 1 1 1 1 1 1 6 0 1 1 1 1 1 5 0 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 6 1 0 1 1 1 1 5 32 88,9 Tinggi 
35 RA P 2011 1 0 1 0 1 1 4 0 1 0 1 1 0 3 0 0 1 1 0 0 2 0 1 0 1 1 1 4 1 0 1 1 1 1 5 0 0 0 0 1 1 2 20 55,6 Sedang 
36 NU P 2011 1 1 1 1 1 1 6 0 1 0 0 1 1 3 0 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 6 1 0 1 1 1 1 5 30 83,3 Tinggi 
37 FI P 2011 1 1 0 0 1 1 4 1 1 0 0 1 0 3 0 1 1 1 1 1 5 0 1 0 1 1 1 4 0 0 1 0 1 1 3 0 0 0 1 1 1 3 22 61,1 Sedang 
38 DE L 2011 1 0 0 1 1 0 3 1 1 1 1 1 1 6 0 1 1 1 1 1 5 1 0 0 1 1 1 4 1 0 1 0 1 1 4 0 0 0 1 1 0 2 24 66,7 Sedang 
39 NI P 2011 1 1 0 1 1 1 5 0 1 1 0 1 1 4 1 0 1 1 1 1 5 0 1 1 1 1 1 5 0 0 1 1 1 1 4 1 1 0 1 1 1 5 28 77,8 Sedang 
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40 ST P 2011 1 0 1 0 1 1 4 0 1 1 1 1 0 4 0 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 1 1 5 1 0 1 1 1 1 5 0 0 0 0 1 0 1 24 66,7 Sedang 
41 DI P 2011 1 1 0 1 1 1 5 0 1 1 1 1 0 4 0 1 1 1 1 1 5 0 1 1 1 1 1 5 1 0 1 1 1 1 5 1 0 1 1 1 0 4 28 77,8 Sedang 
42 BG P 2011 0 1 1 1 1 0 4 0 1 0 0 0 1 2 0 1 1 0 1 1 4 0 1 0 1 1 1 4 0 1 0 1 1 1 4 0 1 1 1 1 0 4 22 61,1 Sedang 
43 PS P 2011 1 1 0 1 1 0 4 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 1 1 5 0 0 1 1 1 0 3 0 0 0 1 1 0 2 20 55,6 Sedang 
44 UM P 2011 0 1 0 0 1 1 3 1 1 1 1 1 1 6 0 0 1 1 1 1 4 0 1 0 1 1 1 4 0 0 1 1 1 1 4 0 1 1 1 1 1 5 26 72,2 Sedang 
45 SH P 2011 1 1 1 1 1 1 6 0 1 1 1 1 0 4 0 1 0 1 1 1 4 0 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 6 1 0 1 1 1 0 4 29 80,6 Tinggi 
46 RI P 2011 1 1 0 0 1 1 4 0 1 0 1 1 0 3 0 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 1 1 5 1 0 0 1 1 1 4 1 0 1 0 1 1 4 25 69,4 Sedang 
47 RO P 2011 0 1 1 1 1 1 5 0 1 0 1 0 1 3 1 0 1 1 1 1 5 1 1 0 1 1 0 4 1 0 0 1 0 1 3 0 1 1 0 1 0 3 23 63,9 Sedang 
48 YO P 2011 0 1 1 1 1 1 5 0 1 0 1 0 1 3 1 0 1 0 1 1 4 1 1 0 1 1 1 5 1 0 0 0 1 0 2 0 1 1 1 1 0 4 23 63,9 Sedang 
49 AT L 2011 0 0 1 1 1 1 4 1 1 0 1 1 1 5 0 1 1 1 0 1 4 0 1 0 1 1 1 4 1 0 1 1 0 1 4 0 0 1 1 1 0 3 24 66,7 Sedang 
50 TC P 2011 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 4 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 4 0 1 0 1 0 0 2 0 0 0 1 0 0 1 11 30,6 Rendah 
51 RU L 2011 0 1 0 1 1 0 3 1 1 1 1 1 0 5 0 0 1 1 1 0 3 0 0 1 1 0 1 3 0 0 1 1 1 1 4 0 1 0 1 1 0 3 21 58,3 Sedang 
52 AA P 2011 0 1 0 0 1 1 3 1 1 0 1 1 1 5 0 1 0 0 1 0 2 0 1 0 1 1 1 4 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 4 19 52,8 Sedang 
53 HN P 2011 0 1 0 0 0 1 2 1 1 0 1 1 0 4 0 1 0 0 1 0 2 0 1 0 1 1 1 4 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 4 16 44,4 Rendah 
54 RD L 2011 1 1 0 0 1 1 4 0 1 0 1 1 1 4 0 0 1 1 1 1 4 0 1 0 1 1 1 4 0 0 1 1 1 1 4 0 0 1 1 1 0 3 23 63,9 Sedang 
55 ND L 2011 1 0 0 1 1 1 4 0 1 1 1 1 1 5 0 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 6 0 0 1 1 1 0 3 28 77,8 Sedang 
56 PR P 2011 1 0 0 1 1 0 3 1 1 1 0 1 0 4 0 0 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 6 0 1 1 0 1 1 4 0 1 1 1 1 0 4 25 69,4 Sedang 
57 AU P 2011 0 0 1 0 1 0 2 0 1 1 0 1 0 3 0 0 1 1 1 1 4 0 0 0 0 1 1 2 0 0 0 1 1 1 3 0 0 0 1 1 0 2 16 44,4 Rendah 
58 FQ P 2011 1 1 1 1 1 1 6 0 1 1 1 1 1 5 0 1 1 1 1 0 4 0 1 0 0 1 1 3 0 0 0 1 1 1 3 1 0 0 0 1 0 2 23 63,9 Sedang 
59 RH P 2011 1 1 1 1 1 0 5 0 1 1 0 0 1 3 0 1 1 1 1 1 5 0 1 0 0 1 0 2 1 1 1 1 1 1 6 1 0 0 0 1 1 3 24 66,7 Sedang 
60 IN P 2011 0 1 1 1 1 1 5 0 1 1 1 0 1 4 0 1 1 1 1 0 4 0 1 1 0 0 0 2 1 0 1 1 0 1 4 0 1 1 0 1 1 4 23 63,9 Sedang 
61 FT P 2011 1 1 1 1 1 1 6 0 1 1 1 0 0 3 0 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 1 1 5 1 1 1 0 1 1 5 1 1 1 1 1 1 6 30 83,3 Tinggi 
62 AZ P 2011 0 0 1 1 0 0 2 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 5 0 1 0 0 1 0 2 0 0 0 0 1 0 1 12 33,3 Rendah 
63 GH P 2011 1 1 0 1 1 1 5 0 1 0 1 1 1 4 0 1 1 1 1 1 5 0 1 0 1 1 1 4 0 1 0 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 6 28 77,8 Sedang 
64 IR P 2011 1 1 1 1 0 1 5 0 1 0 1 1 1 4 0 1 1 0 1 1 4 0 1 1 1 1 1 5 1 0 1 1 1 1 5 1 0 1 1 1 1 5 28 77,8 Sedang 
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65 UM P 2011 1 1 1 1 0 1 5 0 1 0 0 1 1 3 0 1 1 1 1 1 5 0 1 0 0 1 0 2 0 0 1 1 1 1 4 1 0 1 1 1 0 4 23 63,9 Sedang 
66 RN P 2011 1 1 1 1 1 1 6 0 1 0 0 1 1 3 0 1 1 1 1 1 5 0 1 0 0 1 1 3 1 0 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 0 5 27 75,0 Sedang 
67 SH P 2011 1 1 0 1 1 1 5 1 1 0 1 1 1 5 0 0 1 0 1 1 3 0 1 0 1 0 1 3 1 1 1 1 1 1 6 1 0 1 1 1 1 5 27 75,0 Sedang 
68 HA P 2011 1 1 0 1 0 1 4 0 1 1 1 1 1 5 0 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 0 1 4 1 0 0 1 1 1 4 1 0 0 1 1 1 4 26 72,2 Sedang 
69 AF P 2011 1 1 0 1 1 1 5 0 1 0 1 1 1 4 0 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 1 1 5 1 0 0 1 1 1 4 1 0 0 1 1 1 4 27 75,0 Sedang 
70 DT P 2011 0 1 0 1 1 1 4 1 1 0 0 1 1 4 0 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 1 1 5 1 0 1 1 1 1 5 0 0 1 1 1 0 3 26 72,2 Sedang 
71 AL L 2011 0 1 1 1 0 1 4 1 1 0 0 1 1 4 0 1 1 1 1 1 5 0 1 0 1 1 1 4 1 0 1 1 1 1 5 0 0 1 1 1 0 3 25 69,4 Sedang 
72 DV P 2011 1 1 0 1 1 0 4 0 1 0 1 0 0 2 0 1 1 1 1 1 5 1 0 0 0 1 0 2 1 1 1 1 1 0 5 0 0 1 1 1 0 3 21 58,3 Sedang 
73 NU P 2011 1 0 0 1 0 1 3 1 1 1 1 1 1 6 0 1 0 1 1 1 4 0 0 0 1 1 1 3 0 0 1 1 1 1 4 1 1 1 0 1 0 4 24 66,7 Sedang 
74 RT P 2011 0 1 0 1 1 1 4 0 1 0 0 1 1 3 0 1 1 1 1 1 5 0 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 1 1 5 1 0 1 1 1 1 5 27 75,0 Sedang 
75 EL P 2011 0 1 1 0 1 1 4 0 1 1 1 1 0 4 0 0 1 0 1 1 3 0 1 0 0 1 1 3 1 0 1 1 1 1 5 0 0 1 1 1 0 3 22 61,1 Sedang 
76 AF P 2011 1 1 0 0 1 1 4 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 5 1 1 1 0 1 1 5 1 1 1 1 1 1 6 1 0 1 0 1 0 3 24 66,7 Sedang 
77 IK P 2011 1 1 1 0 1 0 4 1 1 0 0 0 0 2 0 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 1 1 5 0 0 1 1 1 1 4 1 0 1 0 1 0 3 23 63,9 Sedang 
78 EK P 2011 0 1 0 1 1 1 4 0 1 1 1 1 0 4 0 1 1 0 0 1 3 0 1 0 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 6 1 0 1 1 1 0 4 25 69,4 Sedang 
79 II P 2011 1 1 1 0 1 1 5 1 1 0 0 1 0 3 0 0 0 1 1 1 3 1 1 0 1 1 1 5 1 0 0 1 1 1 4 0 1 1 1 1 0 4 24 66,7 Sedang 
80 DH L 2011 0 0 1 1 1 1 4 0 1 0 0 1 1 3 0 1 1 1 1 0 4 0 1 0 1 1 1 4 1 0 1 1 1 1 5 1 0 0 1 1 0 3 23 63,9 Sedang 
81 NH P 2011 0 0 1 1 1 0 3 0 1 0 1 0 1 3 0 1 1 0 1 1 4 1 1 0 0 1 1 4 1 0 0 1 1 1 4 0 1 0 0 1 1 3 21 58,3 Sedang 
82 DA P 2011 1 1 1 1 1 1 6 0 1 0 1 1 0 3 0 1 1 1 1 0 4 1 1 0 0 1 0 3 1 1 0 1 0 1 4 1 0 1 1 1 0 4 24 66,7 Sedang 
83 TR P 2011 0 1 0 1 1 0 3 0 1 0 1 1 0 3 0 1 1 0 1 0 3 0 1 0 0 1 1 3 1 0 0 1 1 0 3 1 0 0 1 1 0 3 18 50,0 Sedang 
84 SD P 2011 0 1 0 1 1 1 4 1 0 1 1 1 0 4 0 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 0 1 4 0 0 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 0 5 26 72,2 Sedang 
85 HM L 2011 0 1 0 1 1 1 4 0 1 1 1 1 0 4 0 1 1 1 1 1 5 0 1 0 1 0 1 3 0 0 1 1 1 1 4 1 0 0 1 1 1 4 24 66,7 Sedang 
86 DR P 2011 1 1 1 1 1 1 6 0 1 1 1 1 1 5 0 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 0 1 5 1 1 0 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 6 32 88,9 Tinggi 
87 HD L 2011 1 1 1 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 3 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 3 0 0 0 0 1 0 1 11 30,6 Rendah 
88 TI P 2011 1 1 0 0 1 1 4 0 1 0 1 0 1 3 0 0 1 0 1 1 3 1 1 0 1 1 1 5 1 0 0 1 1 1 4 0 1 0 0 1 1 3 22 61,1 Sedang 
89 KN L 2010 1 1 0 1 1 1 5 1 0 1 1 1 0 4 0 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 0 5 1 0 1 1 1 1 5 1 0 1 0 1 1 4 28 77,8 Sedang 
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90 WH L 2010 1 1 0 1 1 1 5 1 1 1 1 1 0 5 0 0 1 1 1 1 4 0 1 0 1 1 1 4 1 0 0 1 1 1 4 0 0 1 1 1 1 4 26 72,2 Sedang 
91 FD L 2010 0 1 0 0 1 0 2 0 1 0 1 0 1 3 0 0 0 0 1 1 2 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 4 0 0 0 1 1 0 2 14 38,9 Rendah 
92 IR L 2010 0 1 0 0 1 1 3 0 1 0 1 0 1 3 0 0 1 1 1 1 4 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 2 1 0 1 1 1 0 4 16 44,4 Rendah 
93 AE L 2010 1 0 0 0 0 1 2 0 0 1 1 1 1 4 0 1 1 0 1 1 4 0 0 0 1 1 0 2 0 1 0 1 1 1 4 1 0 1 1 1 0 4 20 55,6 Sedang 
94 AP P 2010 1 0 1 0 1 1 4 1 0 1 1 1 0 4 0 0 1 1 0 1 3 0 1 0 0 1 0 2 1 0 0 1 1 1 4 1 0 1 1 0 0 3 20 55,6 Sedang 
95 AD L 2010 0 0 1 1 0 0 2 1 0 0 1 1 1 4 0 0 0 1 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 10 27,8 Rendah 
96 RI L 2010 0 1 1 0 1 1 4 1 1 1 1 1 0 5 0 0 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 6 1 1 0 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 6 30 83,3 Tinggi 
97 CL P 2010 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 4 1 1 0 0 0 0 2 1 1 1 1 1 1 6 0 1 1 0 0 0 2 0 1 1 0 0 1 3 18 50,0 Sedang 
98 MK P 2010 1 1 1 1 0 0 4 1 0 1 0 1 1 4 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 4 1 1 1 0 0 0 3 0 0 0 0 0 1 1 17 47,2 Rendah 
99 BU L 2010 1 0 1 0 1 0 3 0 1 1 1 1 1 5 0 1 0 1 1 1 4 1 0 0 1 1 1 4 1 0 1 1 1 1 5 0 1 0 0 1 1 3 24 66,7 Sedang 
100 FU L 2010 1 0 0 1 1 1 4 0 0 0 1 1 1 3 0 1 0 0 1 0 2 0 1 0 0 1 0 2 1 0 0 1 1 1 4 0 0 0 0 1 0 1 16 44,4 Rendah 
101 TM L 2010 0 1 1 1 0 1 4 1 1 0 0 1 1 4 0 1 1 1 1 1 5 0 1 0 1 1 1 4 1 0 1 1 1 1 5 0 0 1 1 1 0 3 25 69,4 Sedang 
102 FA L 2010 1 0 0 1 1 0 3 0 1 1 1 1 0 4 0 1 1 0 1 0 3 1 0 0 0 1 1 3 1 0 1 1 1 1 5 0 1 1 0 1 1 4 22 61,1 Sedang 
103 RR L 2010 1 1 1 1 1 1 6 0 1 0 1 1 0 3 0 1 1 1 1 0 4 1 1 0 0 1 0 3 1 1 0 1 0 1 4 1 0 1 1 1 0 4 24 66,7 Sedang 
104 SA P 2010 1 0 1 1 0 1 4 0 0 0 1 1 1 3 0 1 1 1 1 1 5 0 1 0 0 1 1 3 1 0 1 1 1 1 5 1 0 1 1 1 0 4 24 66,7 Sedang 
105 DI P 2010 1 0 0 1 1 0 3 0 1 0 1 1 0 3 0 0 0 1 1 1 3 0 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 0 1 4 0 0 0 0 1 0 1 19 52,8 Sedang 
106 YU L 2010 0 0 0 1 1 1 3 0 1 0 1 0 0 2 0 1 1 1 1 1 5 0 1 0 1 1 1 4 1 0 0 0 0 1 2 1 1 1 0 1 0 4 20 55,6 Sedang 
107 YP P 2010 0 0 1 1 1 1 4 0 1 0 0 1 1 3 0 1 1 1 1 0 4 0 1 0 1 1 1 4 1 0 1 1 1 1 5 1 0 0 1 1 0 3 23 63,9 Sedang 
108 DM P 2009,dst. 1 1 0 0 1 1 4 0 1 1 1 1 1 5 0 0 1 1 1 1 4 0 1 1 1 0 1 4 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 1 6 29 80,6 Tinggi 
109 LW L 2009,dst. 1 1 0 1 1 1 5 1 0 1 0 1 0 3 1 1 1 1 1 1 6 1 1 0 0 1 0 3 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 1 6 29 80,6 Tinggi 
110 AN L 2009,dst. 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 0 1 5 1 1 1 1 1 1 6 1 0 1 1 1 0 4 1 1 1 1 1 0 5 32 88,9 Tinggi 
111 HN P 2009,dst. 1 1 0 1 1 1 5 0 0 1 1 1 0 3 0 1 1 1 1 1 5 1 0 1 0 1 0 3 1 1 1 1 1 1 6 1 1 0 0 1 0 3 25 69,4 Sedang 
112 TH L 2009,dst. 0 0 0 1 1 0 2 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 3 1 1 0 1 0 1 4 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 6 17 47,2 Rendah 
113 AG L 2009,dst. 0 1 1 1 1 1 5 1 0 1 1 0 1 4 0 1 1 1 1 0 4 1 0 0 1 1 1 4 1 0 0 1 1 1 4 0 0 1 1 1 1 4 25 69,4 Sedang 
114 DA P 2009,dst. 1 1 0 1 1 1 5 1 0 1 1 0 0 3 0 0 1 0 1 0 2 0 1 0 1 1 1 4 1 0 1 0 1 1 4 1 0 0 1 1 1 4 22 61,1 Sedang 
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115 VV P 2009,dst. 0 0 0 1 1 1 3 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 3 1 1 1 1 1 0 5 0 0 1 1 1 1 4 1 0 0 0 1 0 2 18 50,0 Sedang 
116 FB P 2009,dst. 1 0 1 1 1 1 5 1 0 1 1 1 0 4 0 0 1 1 0 1 3 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 3 1 0 1 1 0 0 3 19 52,8 Sedang 
117 AR L 2009,dst. 1 0 0 0 0 1 2 0 1 1 1 1 0 4 0 0 1 1 1 0 3 1 1 1 0 0 0 3 1 0 1 0 1 0 3 0 1 1 0 0 0 2 17 47,2 Rendah 
118 HE L 2009,dst. 0 1 0 1 1 0 3 0 1 1 0 0 0 2 0 0 0 1 1 1 3 1 1 0 1 1 0 4 1 0 0 1 1 1 4 1 0 0 1 1 0 3 19 52,8 Sedang 
119 XX L 2009,dst. 1 1 1 0 0 0 3 1 1 1 0 0 1 4 0 0 0 0 1 1 2 0 1 0 0 0 1 2 1 0 0 0 1 0 2 0 0 0 0 1 1 2 15 41,7 Rendah 
120 HN P 2009,dst. 1 0 0 1 1 0 3 1 1 0 1 1 1 5 0 1 1 0 1 0 3 0 1 1 0 1 1 4 1 1 0 1 0 0 3 0 1 0 1 1 0 3 21 58,3 Sedang 
121 YU P 2009,dst. 1 1 0 0 0 1 3 0 0 0 1 1 0 2 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 3 1 0 0 1 1 1 4 0 0 1 0 0 1 2 15 41,7 Rendah 
122 GA L 2009,dst. 1 1 0 0 1 1 4 0 1 0 1 1 0 3 0 1 1 0 1 1 4 0 1 0 0 1 0 2 1 0 0 1 1 1 4 1 1 1 1 1 0 5 22 61,1 Sedang 
123 RU L 2009,dst. 1 1 0 0 0 1 3 0 1 0 1 1 0 3 0 0 0 0 1 1 2 0 1 0 0 1 1 3 0 0 1 1 1 1 4 1 0 0 0 1 0 2 17 47,2 Rendah 
124 MA L 2009,dst. 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 2 1 0 1 1 1 0 4 1 1 0 1 0 1 4 1 0 0 1 0 0 2 0 0 1 0 0 0 1 14 38,9 Rendah 
125 BY L 2009,dst. 1 1 0 1 1 1 5 0 1 1 0 0 0 2 0 0 1 1 1 1 4 0 1 0 0 1 1 3 0 0 1 1 1 1 4 1 0 1 1 1 0 4 22 61,1 Sedang 
126 SL P 2009,dst. 1 0 1 1 1 1 5 0 1 0 0 1 1 3 0 1 1 1 1 0 4 0 1 0 1 1 1 4 1 0 1 1 0 1 4 1 0 1 1 1 0 4 24 66,7 Sedang 
127 ER P 2009,dst. 1 1 0 1 1 1 5 0 1 1 0 1 1 4 0 1 1 1 1 1 5 0 1 1 1 1 1 5 1 0 0 1 1 1 4 1 1 1 0 1 0 4 27 75,0 Sedang 
JUMLAH   499   456   504   485   523   456 2923 8119,4   
RATA-RATA   3,9   3,6   4,0   3,8   4,1   3,6 23,0 63,9   
MEDIAN 63,9   
MODUS 66,7   
NILAI MAX  97,2   
NILAI MIN  27,8   
STANDAR DEVIASI 14,0   
 
Keterangan : 
Rendah = 0-49,8   Sedang  =  49,9-77,9  Tinggi = 78,0-100 
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PERHITUNGAN PENDEKATAN PERSON CENTERED 
No. Nama 
Jenis 
Kelamin 
Angkatan  
A B C D E F 
Skor Nilai Keterangan 
2 15 14 20 27 33 
1 DN P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
2 AD P 2011 1 1 0 1 0 1 4 66,7 Sedang 
3 FN P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
4 EL P 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
5 LC P 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
6 RL P 2011 0 0 0 1 1 1 3 50,0 Sedang 
7 NT P 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
8 NN P 2011 0 1 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
9 NM P 2011 1 0 0 1 1 0 3 50,0 Sedang 
10 HR  L 2011 0 0 0 1 1 1 3 50,0 Sedang 
11 TK P 2011 0 0 0 1 1 1 3 50,0 Sedang 
12 NA L 2011 0 1 1 1 0 0 3 50,0 Sedang 
13 CA L 2011 0 0 1 0 0 0 1 16,7 Rendah 
14 RU L 2011 0 0 0 0 1 0 1 16,7 Rendah 
15 MI P 2011 0 0 1 1 0 1 3 50,0 Sedang 
16 KH P 2011 1 0 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
17 FE L 2011 0 0 1 0 1 0 2 33,3 Rendah 
18 AA P 2011 1 0 0 1 0 0 2 33,3 Rendah 
19 AS P 2011 0 1 0 1 0 0 2 33,3 Rendah 
20 RM L 2011 0 1 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
21 GH P 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
22 LS P 2011 0 0 0 1 1 1 3 50,0 Sedang 
23 AM P 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
24 RZ L 2011 0 1 1 0 0 1 3 50,0 Sedang 
25 AW L 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
26 RO L 2011 1 1 1 1 1 0 5 83,3 Sedang 
27 NA P 2011 1 0 1 1 0 1 4 66,7 Sedang 
28 TI P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
29 NU P 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
30 DA P 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
31 NI P 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
32 WS L 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
33 AY P 2011 1 0 1 1 0 1 4 66,7 Sedang 
34 IA P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
35 RA P 2011 1 1 0 0 1 1 4 66,7 Sedang 
36 NU P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
37 FI P 2011 1 0 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
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38 DE L 2011 1 0 0 1 1 0 3 50,0 Sedang 
39 NI P 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
40 ST P 2011 1 1 0 0 1 1 4 66,7 Sedang 
41 DI P 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
42 BG P 2011 0 1 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
43 PS P 2011 1 0 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
44 UM P 2011 0 0 1 0 1 1 3 50,0 Sedang 
45 SH P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
46 RI P 2011 1 0 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
47 RO P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
48 YO P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
49 AT L 2011 0 1 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
50 TC P 2011 0 0 0 0 0 0 0 0,0 Rendah 
51 RU L 2011 0 0 1 1 1 0 3 50,0 Sedang 
52 AA P 2011 0 0 1 0 1 1 3 50,0 Sedang 
53 HN P 2011 0 0 1 0 0 1 2 33,3 Rendah 
54 RD L 2011 1 0 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
55 ND L 2011 1 0 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
56 PR P 2011 1 0 0 1 1 0 3 50,0 Sedang 
57 AU P 2011 0 1 0 0 1 0 2 33,3 Rendah 
58 FQ P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
59 RH P 2011 1 1 1 1 1 0 5 83,3 Sedang 
60 IN P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
61 FT P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
62 AZ P 2011 0 1 0 1 0 0 2 33,3 Rendah 
63 GH P 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
64 IR P 2011 1 1 1 1 0 1 5 83,3 Sedang 
65 UM P 2011 1 1 1 1 0 1 5 83,3 Sedang 
66 RN P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
67 SH P 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
68 HA P 2011 1 0 1 1 0 1 4 66,7 Sedang 
69 AF P 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
70 DT P 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
71 AL L 2011 0 1 1 1 0 1 4 66,7 Sedang 
72 DV P 2011 1 0 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
73 NU P 2011 1 0 0 1 0 1 3 50,0 Sedang 
74 RT P 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
75 EL P 2011 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
76 AF P 2011 1 0 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
77 IK P 2011 1 1 1 0 1 0 4 66,7 Sedang 
78 EK P 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
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79 II P 2011 1 1 1 0 1 1 5 83,3 Sedang 
80 DH L 2011 0 1 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
81 NH P 2011 0 1 0 1 1 0 3 50,0 Sedang 
82 DA P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
83 TR P 2011 0 0 1 1 1 0 3 50,0 Sedang 
84 SD P 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
85 HM L 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
86 DR P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
87 HD L 2011 1 1 1 0 0 0 3 50,0 Sedang 
88 TI P 2011 1 0 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
89 KN L 2010 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
90 WH L 2010 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
91 FD L 2010 0 0 1 0 1 0 2 33,3 Rendah 
92 IR L 2010 0 0 1 0 1 1 3 50,0 Sedang 
93 AE L 2010 1 0 0 0 0 1 2 33,3 Rendah 
94 AP P 2010 1 1 0 0 1 1 4 66,7 Sedang 
95 AD L 2010 0 1 0 1 0 0 2 33,3 Rendah 
96 RI L 2010 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
97 CL P 2010 0 0 0 1 0 0 1 16,7 Rendah 
98 MK P 2010 1 1 1 1 0 0 4 66,7 Sedang 
99 BU L 2010 1 1 0 0 1 0 3 50,0 Sedang 
100 FU L 2010 1 0 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
101 TM L 2010 0 1 1 1 0 1 4 66,7 Sedang 
102 FA L 2010 1 0 0 1 1 0 3 50,0 Sedang 
103 RR L 2010 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
104 SA P 2010 1 1 0 1 0 1 4 66,7 Sedang 
105 DI P 2010 1 0 0 1 1 0 3 50,0 Sedang 
106 YU L 2010 0 0 0 1 1 1 3 50,0 Sedang 
107 YP P 2010 0 1 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
108 DM P 2009,dst. 1 0 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
109 LW L 2009,dst. 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
110 AN L 2009,dst. 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
111 HN P 2009,dst. 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
112 TH L 2009,dst. 0 0 0 1 1 0 2 33,3 Rendah 
113 AG L 2009,dst. 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
114 DA P 2009,dst. 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
115 VV P 2009,dst. 0 0 0 1 1 1 3 50,0 Sedang 
116 FB P 2009,dst. 1 1 0 1 1 1 5 83,3 Sedang 
117 AR L 2009,dst. 1 0 0 0 0 1 2 33,3 Rendah 
118 HE L 2009,dst. 0 0 1 1 1 0 3 50,0 Sedang 
119 XX L 2009,dst. 1 1 1 0 0 0 3 50,0 Sedang 
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120 HN P 2009,dst. 1 0 0 1 1 0 3 50,0 Sedang 
121 YU P 2009,dst. 1 0 1 0 0 1 3 50,0 Sedang 
122 GA L 2009,dst. 1 0 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
123 RU L 2009,dst. 1 0 1 0 0 1 3 50,0 Sedang 
124 MA L 2009,dst. 0 0 1 0 0 0 1 16,7 Rendah 
125 BY L 2009,dst. 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
126 SL P 2009,dst. 1 1 0 1 1 1 5 83,3 Sedang 
127 ER P 2009,dst. 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
JUMLAH 75 53 88 94 98 91 499 8316,7   
RATA-RATA 65,5   
MEDIAN 66,7   
MODUS 66,7   
NILAI MAX 100,0   
NILAI MIN  0,0   
STANDAR DEVIASI 21,5   
   
          
   
          
  
Keterangan:  
 
A = Pandangan Terhadap Manusia 
  
  
0-43,9 RENDAH  
B = Konsep Dasar 
   
  
44,0-87,0 SEDANG  
C = Hakikat Masalah 
    
  
87,1-100 TINGGI  
D = Tujuan Konseling 
    
   
  
E = Teknik Konseling 
    
   
  
F = Peran Konselor  
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PERHITUNGAN PENDEKATAN  
RATIONAL EMOTIVE BEHAVIOR THERAPY 
No. Nama 
Jenis 
Kelamin 
Angkatan  
A B C D E F 
Skor Nilai Keterangan 
6 8 7 21 28 36 
1 DN P 2011 1 1 0 1 0 0 3 50,0 Sedang 
2 AD P 2011 1 1 0 1 1 1 5 83,3 Tinggi 
3 FN P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
4 EL P 2011 0 1 1 1 0 0 3 50,0 Sedang 
5 LC P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
6 RL P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
7 NT P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
8 NN P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
9 NM P 2011 1 0 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
10 HR  L 2011 1 0 1 0 0 1 3 50,0 Sedang 
11 TK P 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Tinggi 
12 NA L 2011 1 1 1 0 1 0 4 66,7 Sedang 
13 CA L 2011 1 0 0 0 0 0 1 16,7 Rendah 
14 RU L 2011 0 0 0 0 1 0 1 16,7 Rendah 
15 MI P 2011 1 1 1 1 1 0 5 83,3 Tinggi 
16 KH P 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
17 FE L 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
18 AA P 2011 1 1 1 0 1 1 5 83,3 Tinggi 
19 AS P 2011 1 0 1 0 1 0 3 50,0 Sedang 
20 RM L 2011 1 0 0 1 0 0 2 33,3 Rendah 
21 GH P 2011 0 0 1 1 0 0 2 33,3 Rendah 
22 LS P 2011 1 1 0 0 1 1 4 66,7 Sedang 
23 AM P 2011 0 0 0 1 1 0 2 33,3 Rendah 
24 RZ L 2011 1 0 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
25 AW L 2011 1 0 1 1 0 1 4 66,7 Sedang 
26 RO L 2011 1 0 1 1 0 0 3 50,0 Sedang 
27 NA P 2011 1 0 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
28 TI P 2011 0 0 1 1 1 0 3 50,0 Sedang 
29 NU P 2011 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
30 DA P 2011 0 0 1 1 0 0 2 33,3 Rendah 
31 NI P 2011 0 0 1 1 1 0 3 50,0 Sedang 
32 WS L 2011 1 0 1 1 0 0 3 50,0 Sedang 
33 AY P 2011 1 1 1 0 1 0 4 66,7 Sedang 
34 IA P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Tinggi 
35 RA P 2011 0 0 1 1 1 0 3 50,0 Sedang 
36 NU P 2011 0 0 1 0 1 1 3 50,0 Sedang 
201 
 
37 FI P 2011 1 0 1 0 1 0 3 50,0 Sedang 
38 DE L 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
39 NI P 2011 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
40 ST P 2011 0 1 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
41 DI P 2011 0 1 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
42 BG P 2011 0 0 1 0 0 1 2 33,3 Rendah 
43 PS P 2011 0 0 0 0 1 0 1 16,7 Rendah 
44 UM P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
45 SH P 2011 0 1 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
46 RI P 2011 0 0 1 1 1 0 3 50,0 Sedang 
47 RO P 2011 0 0 1 1 0 1 3 50,0 Sedang 
48 YO P 2011 0 0 1 1 0 1 3 50,0 Sedang 
49 AT L 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Tinggi 
50 TC P 2011 1 1 0 1 0 1 4 66,7 Sedang 
51 RU L 2011 1 1 1 1 1 0 5 83,3 Tinggi 
52 AA P 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Tinggi 
53 HN P 2011 1 0 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
54 RD L 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
55 ND L 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Tinggi 
56 PR P 2011 1 1 1 0 1 0 4 66,7 Sedang 
57 AU P 2011 0 1 1 0 1 0 3 50,0 Sedang 
58 FQ P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Tinggi 
59 RH P 2011 0 1 1 0 0 1 3 50,0 Sedang 
60 IN P 2011 0 1 1 1 0 1 4 66,7 Sedang 
61 FT P 2011 0 1 1 1 0 0 3 50,0 Sedang 
62 AZ P 2011 0 1 0 0 0 0 1 16,7 Rendah 
63 GH P 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
64 IR P 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
65 UM P 2011 0 0 1 0 1 1 3 50,0 Sedang 
66 RN P 2011 0 0 1 0 1 1 3 50,0 Sedang 
67 SH P 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Tinggi 
68 HA P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Tinggi 
69 AF P 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
70 DT P 2011 1 0 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
71 AL L 2011 1 0 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
72 DV P 2011 0 0 1 1 0 0 2 33,3 Rendah 
73 NU P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
74 RT P 2011 0 0 1 0 1 1 3 50,0 Sedang 
75 EL P 2011 0 1 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
76 AF P 2011 0 0 1 0 0 0 1 16,7 Rendah 
77 IK P 2011 1 0 1 0 0 0 2 33,3 Rendah 
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78 EK P 2011 0 1 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
79 II P 2011 1 0 1 0 1 0 3 50,0 Sedang 
80 DH L 2011 0 0 1 0 1 1 3 50,0 Sedang 
81 NH P 2011 0 0 1 1 0 1 3 50,0 Sedang 
82 DA P 2011 0 0 1 1 1 0 3 50,0 Sedang 
83 TR P 2011 0 0 1 1 1 0 3 50,0 Sedang 
84 SD P 2011 1 1 0 1 1 0 4 66,7 Sedang 
85 HM L 2011 0 1 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
86 DR P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Tinggi 
87 HD L 2011 0 0 0 0 0 0 0 0,0 Rendah 
88 TI P 2011 0 0 1 1 0 1 3 50,0 Sedang 
89 KN L 2010 1 1 0 1 1 0 4 66,7 Sedang 
90 WH L 2010 1 1 1 1 1 0 5 83,3 Tinggi 
91 FD L 2010 0 0 1 1 0 1 3 50,0 Sedang 
92 IR L 2010 0 0 1 1 0 1 3 50,0 Sedang 
93 AE L 2010 0 1 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
94 AP P 2010 1 1 0 1 1 0 4 66,7 Sedang 
95 AD L 2010 1 0 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
96 RI L 2010 1 1 1 1 1 0 5 83,3 Tinggi 
97 CL P 2010 1 0 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
98 MK P 2010 1 1 0 0 1 1 4 66,7 Sedang 
99 BU L 2010 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Tinggi 
100 FU L 2010 0 0 0 1 1 1 3 50,0 Sedang 
101 TM L 2010 1 0 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
102 FA L 2010 0 1 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
103 RR L 2010 0 0 1 1 1 0 3 50,0 Sedang 
104 SA P 2010 0 0 0 1 1 1 3 50,0 Sedang 
105 DI P 2010 0 0 1 1 1 0 3 50,0 Sedang 
106 YU L 2010 0 0 1 1 0 0 2 33,3 Rendah 
107 YP P 2010 0 0 1 0 1 1 3 50,0 Sedang 
108 DM P 2009,dst. 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Tinggi 
109 LW L 2009,dst. 1 1 0 0 1 0 3 50,0 Sedang 
110 AN L 2009,dst. 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
111 HN P 2009,dst. 0 1 0 1 1 0 3 50,0 Sedang 
112 TH L 2009,dst. 1 0 0 0 0 0 1 16,7 Rendah 
113 AG L 2009,dst. 1 1 0 1 0 1 4 66,7 Sedang 
114 DA P 2009,dst. 1 1 0 1 0 0 3 50,0 Sedang 
115 VV P 2009,dst. 0 0 0 1 0 0 1 16,7 Rendah 
116 FB P 2009,dst. 1 1 0 1 1 0 4 66,7 Sedang 
117 AR L 2009,dst. 0 1 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
118 HE L 2009,dst. 0 1 1 0 0 0 2 33,3 Rendah 
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119 XX L 2009,dst. 1 1 1 0 0 1 4 66,7 Sedang 
120 HN P 2009,dst. 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Tinggi 
121 YU P 2009,dst. 0 0 0 1 1 0 2 33,3 Rendah 
122 GA L 2009,dst. 0 0 1 1 1 0 3 50,0 Sedang 
123 RU L 2009,dst. 0 0 1 1 1 0 3 50,0 Sedang 
124 MA L 2009,dst. 0 0 1 0 1 0 2 33,3 Rendah 
125 BY L 2009,dst. 0 1 1 0 0 0 2 33,3 Rendah 
126 SL P 2009,dst. 0 0 1 0 1 1 3 50,0 Sedang 
127 ER P 2009,dst. 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
JUMLAH 55 58 99 86 93 65 456 7600,0   
RATA-RATA 59,8   
MEDIAN 66,7   
MODUS 66,7   
NILAI MAX 100,0   
NILAI MIN  0,0   
STANDAR DEVIASI 20,9   
             
 
Keterangan 
 
A = Pandangan Terhadap Manusia 
   
 
0-38,8 Rendah 
 
B = KonsepDasar 
   
   
 
38,9-
80,7 Sedang 
 
C = Hakikat Masalah 
  
   
 
80,8-
100 Tinggi 
 
D = Tujuan Konseling 
  
   
    
E = Teknik Konseling 
  
   
    
F = Peran Konselor  
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LAMPIRAN 10. 
Hasil Tes Pemahaman 
Pendekatan Behavior 
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PERHITUNGAN PENDEKATAN BEHAVIOR 
No. Nama 
Jenis 
Kelamin 
Angkatan  
A B C D E F 
Skor Nilai Keterangan 
4 11 16 22 29 31 
1 DN P 2011 1 1 1 0 1 1 5 83,3 Sedang 
2 AD P 2011 0 1 1 1 0 1 4 66,7 Sedang 
3 FN P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
4 EL P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
5 LC P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
6 RL P 2011 1 1 1 0 1 1 5 83,3 Sedang 
7 NT P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
8 NN P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
9 NM P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
10 HR  L 2011 1 1 0 1 0 1 4 66,7 Sedang 
11 TK P 2011 0 1 0 0 1 0 2 33,3 Rendah 
12 NA L 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
13 CA L 2011 0 0 1 0 0 0 1 16,7 Rendah 
14 RU L 2011 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
15 MI P 2011 0 0 1 1 1 0 3 50,0 Sedang 
16 KH P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
17 FE L 2011 0 1 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
18 AA P 2011 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
19 AS P 2011 0 1 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
20 RM L 2011 0 0 1 0 1 1 3 50,0 Sedang 
21 GH P 2011 0 1 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
22 LS P 2011 0 0 1 1 0 1 3 50,0 Sedang 
23 AM P 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
24 RZ L 2011 0 1 1 1 0 1 4 66,7 Sedang 
25 AW L 2011 1 1 1 1 0 1 5 83,3 Sedang 
26 RO L 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
27 NA P 2011 0 1 1 1 0 0 3 50,0 Sedang 
28 TI P 2011 0 1 1 1 0 1 4 66,7 Sedang 
29 NU P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
30 DA P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
31 NI P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
32 WS L 2011 1 1 1 1 0 1 5 83,3 Sedang 
33 AY P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
34 IA P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
35 RA P 2011 0 0 1 1 0 0 2 33,3 Rendah 
36 NU P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
37 FI P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
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38 DE L 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
39 NI P 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
40 ST P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
41 DI P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
42 BG P 2011 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
43 PS P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
44 UM P 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
45 SH P 2011 0 1 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
46 RI P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
47 RO P 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
48 YO P 2011 1 0 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
49 AT L 2011 0 1 1 1 0 1 4 66,7 Sedang 
50 TC P 2011 0 0 0 0 0 0 0 0,0 Rendah 
51 RU L 2011 0 0 1 1 1 0 3 50,0 Sedang 
52 AA P 2011 0 1 0 0 1 0 2 33,3 Rendah 
53 HN P 2011 0 1 0 0 1 0 2 33,3 Rendah 
54 RD L 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
55 ND L 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
56 PR P 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
57 AU P 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
58 FQ P 2011 0 1 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
59 RH P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
60 IN P 2011 0 1 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
61 FT P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
62 AZ P 2011 0 0 0 0 0 1 1 16,7 Rendah 
63 GH P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
64 IR P 2011 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
65 UM P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
66 RN P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
67 SH P 2011 0 0 1 0 1 1 3 50,0 Sedang 
68 HA P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
69 AF P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
70 DT P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
71 AL L 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
72 DV P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
73 NU P 2011 0 1 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
74 RT P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
75 EL P 2011 0 0 1 0 1 1 3 50,0 Sedang 
76 AF P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
77 IK P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
78 EK P 2011 0 1 1 0 0 1 3 50,0 Sedang 
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79 II P 2011 0 0 0 1 1 1 3 50,0 Sedang 
80 DH L 2011 0 1 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
81 NH P 2011 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
82 DA P 2011 0 1 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
83 TR P 2011 0 1 1 0 1 0 3 50,0 Sedang 
84 SD P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
85 HM L 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
86 DR P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
87 HD L 2011 0 0 0 1 1 1 3 50,0 Sedang 
88 TI P 2011 0 0 1 0 1 1 3 50,0 Sedang 
89 KN L 2010 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
90 WH L 2010 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
91 FD L 2010 0 0 0 0 1 1 2 33,3 Rendah 
92 IR L 2010 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
93 AE L 2010 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
94 AP P 2010 0 0 1 1 0 1 3 50,0 Sedang 
95 AD L 2010 0 0 0 1 0 1 2 33,3 Rendah 
96 RI L 2010 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
97 CL P 2010 1 1 0 0 0 0 2 33,3 Rendah 
98 MK P 2010 1 0 0 0 0 0 1 16,7 Rendah 
99 BU L 2010 0 1 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
100 FU L 2010 0 1 0 0 1 0 2 33,3 Rendah 
101 TM L 2010 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
102 FA L 2010 0 1 1 0 1 0 3 50,0 Sedang 
103 RR L 2010 0 1 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
104 SA P 2010 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
105 DI P 2010 0 0 0 1 1 1 3 50,0 Sedang 
106 YU L 2010 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
107 YP P 2010 0 1 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
108 DM P 2009,dst. 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
109 LW L 2009,dst. 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
110 AN L 2009,dst. 1 1 1 1 0 1 5 83,3 Sedang 
111 HN P 2009,dst. 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
112 TH L 2009,dst. 0 1 1 0 1 0 3 50,0 Sedang 
113 AG L 2009,dst. 0 1 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
114 DA P 2009,dst. 0 0 1 0 1 0 2 33,3 Rendah 
115 VV P 2009,dst. 0 0 0 1 1 1 3 50,0 Sedang 
116 FB P 2009,dst. 0 0 1 1 0 1 3 50,0 Sedang 
117 AR L 2009,dst. 0 0 1 1 1 0 3 50,0 Sedang 
118 HE L 2009,dst. 0 0 0 1 1 1 3 50,0 Sedang 
119 XX L 2009,dst. 0 0 0 0 1 1 2 33,3 Rendah 
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120 HN P 2009,dst. 0 1 1 0 1 0 3 50,0 Sedang 
121 YU P 2009,dst. 0 0 0 1 0 0 1 16,7 Rendah 
122 GA L 2009,dst. 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
123 RU L 2009,dst. 0 0 0 0 1 1 2 33,3 Rendah 
124 MA L 2009,dst. 1 0 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
125 BY L 2009,dst. 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
126 SL P 2009,dst. 0 1 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
127 ER P 2009,dst. 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
JUMLAH 16 86 104 95 106 97 504 8400,0   
RATA-RATA 66,1   
MEDIAN 66,7   
MODUS 83,3   
NILAI MAX 100,0   
NILAI MIN  0,0   
STANDAR DEVIASI 19,9   
             
 
Keterangan 
 
A = Pandangan Terhadap Manusia 
   
 
0-44,9 Rendah 
 
B = KonsepDasar 
   
   
 
45,0-87,0 Sedang 
 
C = Hakikat Masalah 
  
   
 
87,1-100 Tinggi 
 
D = Tujuan Konseling 
  
   
    
E = Teknik Konseling 
  
   
    
F = Peran Konselor  
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LAMPIRAN 11. 
Hasil Tes Pemahaman 
Pendekatan Analisis 
Transaksional 
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PERHITUNGAN PENDEKATAN ANALISIS TRANSAKSIONAL 
No. Nama 
Jenis 
Kelamin 
Angkatan  
A B C D E F 
Skor Nilai Keterangan 
5 9 17 10 30 34 
1 DN P 2011 0 1 0 0 1 0 2 33,3 Rendah 
2 AD P 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
3 FN P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
4 EL P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
5 LC P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
6 RL P 2011 0 0 0 1 1 1 3 50,0 Sedang 
7 NT P 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
8 NN P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
9 NM P 2011 1 1 0 0 1 1 4 66,7 Sedang 
10 HR  L 2011 1 1 0 1 1 1 5 83,3 Sedang 
11 TK P 2011 1 1 0 0 1 1 4 66,7 Sedang 
12 NA L 2011 0 0 0 0 1 0 1 16,7 Rendah 
13 CA L 2011 0 1 0 1 0 1 3 50,0 Sedang 
14 RU L 2011 1 1 1 1 0 0 4 66,7 Sedang 
15 MI P 2011 1 1 0 0 1 1 4 66,7 Sedang 
16 KH P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
17 FE L 2011 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
18 AA P 2011 1 1 0 0 1 1 4 66,7 Sedang 
19 AS P 2011 0 0 1 0 1 1 3 50,0 Sedang 
20 RM L 2011 0 0 0 1 0 1 2 33,3 Rendah 
21 GH P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
22 LS P 2011 0 0 0 0 1 1 2 33,3 Rendah 
23 AM P 2011 0 1 0 0 1 1 3 50,0 Sedang 
24 RZ L 2011 1 1 1 0 1 0 4 66,7 Sedang 
25 AW L 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
26 RO L 2011 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
27 NA P 2011 1 0 0 0 1 1 3 50,0 Sedang 
28 TI P 2011 1 0 0 0 1 1 3 50,0 Sedang 
29 NU P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
30 DA P 2011 0 1 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
31 NI P 2011 0 1 0 0 1 1 3 50,0 Sedang 
32 WS L 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
33 AY P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
34 IA P 2011 1 1 1 0 1 1 5 83,3 Sedang 
35 RA P 2011 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
36 NU P 2011 1 1 1 0 1 1 5 83,3 Sedang 
37 FI P 2011 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
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38 DE L 2011 1 0 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
39 NI P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
40 ST P 2011 1 1 1 0 1 1 5 83,3 Sedang 
41 DI P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
42 BG P 2011 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
43 PS P 2011 1 1 1 0 1 1 5 83,3 Sedang 
44 UM P 2011 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
45 SH P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
46 RI P 2011 1 1 1 0 1 1 5 83,3 Sedang 
47 RO P 2011 1 1 1 0 1 0 4 66,7 Sedang 
48 YO P 2011 1 1 1 0 1 1 5 83,3 Sedang 
49 AT L 2011 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
50 TC P 2011 1 0 1 1 0 1 4 66,7 Sedang 
51 RU L 2011 0 0 1 1 0 1 3 50,0 Sedang 
52 AA P 2011 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
53 HN P 2011 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
54 RD L 2011 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
55 ND L 2011 1 1 1 0 1 1 5 83,3 Sedang 
56 PR P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
57 AU P 2011 0 0 0 0 1 1 2 33,3 Rendah 
58 FQ P 2011 0 1 0 0 1 1 3 50,0 Sedang 
59 RH P 2011 0 1 0 0 1 0 2 33,3 Rendah 
60 IN P 2011 0 1 0 1 0 0 2 33,3 Rendah 
61 FT P 2011 1 1 1 0 1 1 5 83,3 Sedang 
62 AZ P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
63 GH P 2011 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
64 IR P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
65 UM P 2011 0 1 0 0 1 0 2 33,3 Rendah 
66 RN P 2011 0 1 0 0 1 1 3 50,0 Sedang 
67 SH P 2011 0 1 1 0 0 1 3 50,0 Sedang 
68 HA P 2011 1 1 1 0 0 1 4 66,7 Sedang 
69 AF P 2011 1 1 1 0 1 1 5 83,3 Sedang 
70 DT P 2011 1 1 1 0 1 1 5 83,3 Sedang 
71 AL L 2011 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
72 DV P 2011 1 0 0 0 1 0 2 33,3 Rendah 
73 NU P 2011 0 0 1 0 1 1 3 50,0 Sedang 
74 RT P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
75 EL P 2011 0 1 0 0 1 1 3 50,0 Sedang 
76 AF P 2011 1 1 0 1 1 1 5 83,3 Sedang 
77 IK P 2011 1 1 1 0 1 1 5 83,3 Sedang 
78 EK P 2011 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
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79 II P 2011 1 1 1 0 1 1 5 83,3 Sedang 
80 DH L 2011 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
81 NH P 2011 1 1 0 0 1 1 4 66,7 Sedang 
82 DA P 2011 1 1 0 0 1 0 3 50,0 Sedang 
83 TR P 2011 0 1 0 0 1 1 3 50,0 Sedang 
84 SD P 2011 1 1 1 0 0 1 4 66,7 Sedang 
85 HM L 2011 0 1 1 0 0 1 3 50,0 Sedang 
86 DR P 2011 1 1 1 1 0 1 5 83,3 Sedang 
87 HD L 2011 0 0 0 0 1 0 1 16,7 Rendah 
88 TI P 2011 1 1 1 0 1 1 5 83,3 Sedang 
89 KN L 2010 1 1 1 1 1 0 5 83,3 Sedang 
90 WH L 2010 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
91 FD L 2010 0 0 0 0 1 0 1 16,7 Rendah 
92 IR L 2010 0 0 0 0 0 0 0 0,0 Rendah 
93 AE L 2010 0 0 1 0 1 0 2 33,3 Rendah 
94 AP P 2010 0 1 0 0 1 0 2 33,3 Rendah 
95 AD L 2010 0 0 0 0 0 0 0 0,0 Rendah 
96 RI L 2010 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
97 CL P 2010 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
98 MK P 2010 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
99 BU L 2010 1 0 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
100 FU L 2010 0 1 0 0 1 0 2 33,3 Rendah 
101 TM L 2010 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
102 FA L 2010 1 0 0 0 1 1 3 50,0 Sedang 
103 RR L 2010 1 1 0 0 1 0 3 50,0 Sedang 
104 SA P 2010 0 1 0 0 1 1 3 50,0 Sedang 
105 DI P 2010 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
106 YU L 2010 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
107 YP P 2010 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
108 DM P 2009,dst. 0 1 1 1 0 1 4 66,7 Sedang 
109 LW L 2009,dst. 1 1 0 0 1 0 3 50,0 Sedang 
110 AN L 2009,dst. 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
111 HN P 2009,dst. 1 0 0 1 1 0 3 50,0 Sedang 
112 TH L 2009,dst. 1 1 1 0 0 1 4 66,7 Sedang 
113 AG L 2009,dst. 1 0 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
114 DA P 2009,dst. 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
115 VV P 2009,dst. 1 1 1 1 1 0 5 83,3 Sedang 
116 FB P 2009,dst. 0 0 0 0 1 0 1 16,7 Rendah 
117 AR L 2009,dst. 1 1 0 1 0 0 3 50,0 Sedang 
118 HE L 2009,dst. 1 1 1 0 1 0 4 66,7 Sedang 
119 XX L 2009,dst. 0 1 0 0 0 1 2 33,3 Rendah 
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120 HN P 2009,dst. 0 1 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
121 YU P 2009,dst. 0 1 1 0 1 0 3 50,0 Sedang 
122 GA L 2009,dst. 0 1 0 0 1 0 2 33,3 Rendah 
123 RU L 2009,dst. 0 1 0 0 1 1 3 50,0 Sedang 
124 MA L 2009,dst. 1 1 1 0 0 1 4 66,7 Sedang 
125 BY L 2009,dst. 0 1 0 0 1 1 3 50,0 Sedang 
126 SL P 2009,dst. 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
127 ER P 2009,dst. 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
JUMLAH 52 101 81 42 109 100 485 8083,3   
RATA-RATA 63,6   
MEDIAN 66,7   
MODUS 66,7   
NILAI MAX 100,0   
NILAI MIN  0,0   
STANDAR DEVIASI 21,1   
             
 
Keterangan 
 
A = Pandangan Terhadap Manusia 
   
 
0-42,4 Rendah 
 
B = Konsep 
Dasar    
   
 
42,5-84,7 Sedang 
 
C = Hakikat Masalah 
  
   
 
84,8-100 Tinggi 
 
D = Tujuan Konseling 
  
   
    
E = Teknik Konseling 
  
   
    
F = Peran Konselor  
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LAMPIRAN 12. 
Hasil Tes Pemahaman 
Pendekatan Reality 
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PERHITUNGAN PENDEKATAN REALITY 
No. Nama 
Jenis 
Kelamin 
Angkatan  
A B C D E F 
Skor Nilai Keterangan 
3 12 18 23 25 35 
1 DN P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
2 AD P 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
3 FN P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
4 EL P 2011 0 0 0 0 1 1 2 33,3 Rendah 
5 LC P 2011 1 1 0 1 1 1 5 83,3 Sedang 
6 RL P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
7 NT P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
8 NN P 2011 1 1 1 1 0 1 5 83,3 Sedang 
9 NM P 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
10 HR  L 2011 0 1 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
11 TK P 2011 0 0 0 1 1 0 2 33,3 Rendah 
12 NA L 2011 0 0 1 1 1 0 3 50,0 Sedang 
13 CA L 2011 0 0 1 1 1 0 3 50,0 Sedang 
14 RU L 2011 0 1 1 0 0 1 3 50,0 Sedang 
15 MI P 2011 0 0 1 1 1 0 3 50,0 Sedang 
16 KH P 2011 1 0 1 1 0 1 4 66,7 Sedang 
17 FE L 2011 1 0 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
18 AA P 2011 1 0 1 0 0 1 3 50,0 Sedang 
19 AS P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
20 RM L 2011 0 0 0 1 1 1 3 50,0 Sedang 
21 GH P 2011 1 0 0 0 1 1 3 50,0 Sedang 
22 LS P 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
23 AM P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
24 RZ L 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
25 AW L 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
26 RO L 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
27 NA P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
28 TI P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
29 NU P 2011 1 0 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
30 DA P 2011 0 0 0 1 1 1 3 50,0 Sedang 
31 NI P 2011 0 0 0 1 1 1 3 50,0 Sedang 
32 WS L 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
33 AY P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
34 IA P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
35 RA P 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
36 NU P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
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37 FI P 2011 0 0 1 0 1 1 3 50,0 Sedang 
38 DE L 2011 1 0 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
39 NI P 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
40 ST P 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
41 DI P 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
42 BG P 2011 0 1 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
43 PS P 2011 0 0 1 1 1 0 3 50,0 Sedang 
44 UM P 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
45 SH P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
46 RI P 2011 1 0 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
47 RO P 2011 1 0 0 1 0 1 3 50,0 Sedang 
48 YO P 2011 1 0 0 0 1 0 2 33,3 Rendah 
49 AT L 2011 1 0 1 1 0 1 4 66,7 Sedang 
50 TC P 2011 0 1 0 1 0 0 2 33,3 Rendah 
51 RU L 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
52 AA P 2011 1 0 0 0 0 0 1 16,7 Rendah 
53 HN P 2011 0 0 0 0 0 0 0 0,0 Rendah 
54 RD L 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
55 ND L 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
56 PR P 2011 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
57 AU P 2011 0 0 0 1 1 1 3 50,0 Sedang 
58 FQ P 2011 0 0 0 1 1 1 3 50,0 Sedang 
59 RH P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
60 IN P 2011 1 0 1 1 0 1 4 66,7 Sedang 
61 FT P 2011 1 1 1 0 1 1 5 83,3 Sedang 
62 AZ P 2011 0 1 0 0 1 0 2 33,3 Rendah 
63 GH P 2011 0 1 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
64 IR P 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
65 UM P 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
66 RN P 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
67 SH P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
68 HA P 2011 1 0 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
69 AF P 2011 1 0 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
70 DT P 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
71 AL L 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
72 DV P 2011 1 1 1 1 1 0 5 83,3 Sedang 
73 NU P 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
74 RT P 2011 1 1 0 1 1 1 5 83,3 Sedang 
75 EL P 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
76 AF P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
77 IK P 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
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78 EK P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
79 II P 2011 1 0 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
80 DH L 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
81 NH P 2011 1 0 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
82 DA P 2011 1 1 0 1 0 1 4 66,7 Sedang 
83 TR P 2011 1 0 0 1 1 0 3 50,0 Sedang 
84 SD P 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
85 HM L 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
86 DR P 2011 1 1 0 1 1 1 5 83,3 Sedang 
87 HD L 2011 1 0 0 0 1 1 3 50,0 Sedang 
88 TI P 2011 1 0 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
89 KN L 2010 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
90 WH L 2010 1 0 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
91 FD L 2010 1 1 0 0 1 1 4 66,7 Sedang 
92 IR L 2010 1 0 0 0 0 1 2 33,3 Rendah 
93 AE L 2010 0 1 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
94 AP P 2010 1 0 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
95 AD L 2010 0 0 1 1 0 0 2 33,3 Rendah 
96 RI L 2010 1 1 0 1 1 1 5 83,3 Sedang 
97 CL P 2010 0 1 1 0 0 0 2 33,3 Rendah 
98 MK P 2010 1 1 1 0 0 0 3 50,0 Sedang 
99 BU L 2010 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
100 FU L 2010 1 0 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
101 TM L 2010 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
102 FA L 2010 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
103 RR L 2010 1 1 0 1 0 1 4 66,7 Sedang 
104 SA P 2010 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
105 DI P 2010 1 1 0 1 0 1 4 66,7 Sedang 
106 YU L 2010 1 0 0 0 0 1 2 33,3 Rendah 
107 YP P 2010 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Sedang 
108 DM P 2009,dst. 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
109 LW L 2009,dst. 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
110 AN L 2009,dst. 1 0 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
111 HN P 2009,dst. 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
112 TH L 2009,dst. 0 0 0 0 1 0 1 16,7 Rendah 
113 AG L 2009,dst. 1 0 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
114 DA P 2009,dst. 1 0 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
115 VV P 2009,dst. 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
116 FB P 2009,dst. 0 0 0 1 1 1 3 50,0 Sedang 
117 AR L 2009,dst. 1 0 1 0 1 0 3 50,0 Sedang 
118 HE L 2009,dst. 1 0 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
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119 XX L 2009,dst. 1 0 0 0 1 0 2 33,3 Rendah 
120 HN P 2009,dst. 1 1 0 1 0 0 3 50,0 Sedang 
121 YU P 2009,dst. 1 0 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
122 GA L 2009,dst. 1 0 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
123 RU L 2009,dst. 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
124 MA L 2009,dst. 1 0 0 1 0 0 2 33,3 Rendah 
125 BY L 2009,dst. 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
126 SL P 2009,dst. 1 0 1 1 0 1 4 66,7 Sedang 
127 ER P 2009,dst. 1 0 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
JUMLAH 88 42 77 105 106 105 523 8716,7   
RATA-RATA 68,6   
MEDIAN 66,7   
MODUS 66,7   
NILAI MAX 100,0   
NILAI MIN  0,0   
STANDAR DEVIASI 21,2   
             
 
Keterangan 
 
A = Pandangan Terhadap Manusia 
   
 
0-47,3 Rendah 
 
B = Konsep 
Dasar    
   
 
47,4-89,8 Sedang 
 
C = Hakikat Masalah 
  
   
 
89,9-100 Tinggi 
 
D = Tujuan Konseling 
  
   
    
E = Teknik Konseling 
  
   
    
F = Peran Konselor  
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LAMPIRAN 13. 
Hasil Tes Pemahaman 
Pendekatan Gestalt 
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PERHITUNGAN PENDEKATAN GESTALT 
No. Nama 
Jenis 
Kelamin 
Angkatan  
A B C D E F 
Skor Nilai Keterangan 
1 13 19 24 26 32 
1 DN P 2011 1 1 1 1 1 0 5 83,3 Tinggi 
2 AD P 2011 1 1 1 1 1 0 5 83,3 Tinggi 
3 FN P 2011 1 1 1 1 1 0 5 83,3 Tinggi 
4 EL P 2011 0 1 0 1 1 0 3 50,0 Sedang 
5 LC P 2011 1 1 1 1 0 1 5 83,3 Tinggi 
6 RL P 2011 1 0 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
7 NT P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
8 NN P 2011 1 1 0 0 1 0 3 50,0 Sedang 
9 NM P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
10 HR  L 2011 1 0 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
11 TK P 2011 0 1 0 0 1 0 2 33,3 Rendah 
12 NA L 2011 1 1 1 1 1 0 5 83,3 Tinggi 
13 CA L 2011 1 0 0 0 1 1 3 50,0 Sedang 
14 RU L 2011 0 0 1 0 1 0 2 33,3 Rendah 
15 MI P 2011 0 0 0 0 1 1 2 33,3 Rendah 
16 KH P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
17 FE L 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
18 AA P 2011 1 1 1 0 0 1 4 66,7 Sedang 
19 AS P 2011 1 0 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
20 RM L 2011 0 0 0 1 1 0 2 33,3 Rendah 
21 GH P 2011 0 1 0 0 1 0 2 33,3 Rendah 
22 LS P 2011 1 1 1 1 1 0 5 83,3 Tinggi 
23 AM P 2011 0 0 1 1 1 0 3 50,0 Sedang 
24 RZ L 2011 1 0 0 0 1 0 2 33,3 Rendah 
25 AW L 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Tinggi 
26 RO L 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
27 NA P 2011 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
28 TI P 2011 1 0 0 1 1 0 3 50,0 Sedang 
29 NU P 2011 1 1 1 0 1 0 4 66,7 Sedang 
30 DA P 2011 0 0 1 0 1 0 2 33,3 Rendah 
31 NI P 2011 0 0 1 0 1 0 2 33,3 Rendah 
32 WS L 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
33 AY P 2011 1 1 1 1 1 0 5 83,3 Tinggi 
34 IA P 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Tinggi 
35 RA P 2011 0 0 0 0 1 1 2 33,3 Rendah 
36 NU P 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Tinggi 
37 FI P 2011 0 0 0 1 1 1 3 50,0 Sedang 
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38 DE L 2011 0 0 0 1 1 0 2 33,3 Rendah 
39 NI P 2011 1 1 0 1 1 1 5 83,3 Tinggi 
40 ST P 2011 0 0 0 0 1 0 1 16,7 Rendah 
41 DI P 2011 1 0 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
42 BG P 2011 0 1 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
43 PS P 2011 0 0 0 1 1 0 2 33,3 Rendah 
44 UM P 2011 0 1 1 1 1 1 5 83,3 Tinggi 
45 SH P 2011 1 0 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
46 RI P 2011 1 0 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
47 RO P 2011 0 1 1 0 1 0 3 50,0 Sedang 
48 YO P 2011 0 1 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
49 AT L 2011 0 0 1 1 1 0 3 50,0 Sedang 
50 TC P 2011 0 0 0 1 0 0 1 16,7 Rendah 
51 RU L 2011 0 1 0 1 1 0 3 50,0 Sedang 
52 AA P 2011 0 1 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
53 HN P 2011 0 1 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
54 RD L 2011 0 0 1 1 1 0 3 50,0 Sedang 
55 ND L 2011 0 0 1 1 1 0 3 50,0 Sedang 
56 PR P 2011 0 1 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
57 AU P 2011 0 0 0 1 1 0 2 33,3 Rendah 
58 FQ P 2011 1 0 0 0 1 0 2 33,3 Rendah 
59 RH P 2011 1 0 0 0 1 1 3 50,0 Sedang 
60 IN P 2011 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
61 FT P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
62 AZ P 2011 0 0 0 0 1 0 1 16,7 Rendah 
63 GH P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
64 IR P 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Tinggi 
65 UM P 2011 1 0 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
66 RN P 2011 1 1 1 1 1 0 5 83,3 Tinggi 
67 SH P 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Tinggi 
68 HA P 2011 1 0 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
69 AF P 2011 1 0 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
70 DT P 2011 0 0 1 1 1 0 3 50,0 Sedang 
71 AL L 2011 0 0 1 1 1 0 3 50,0 Sedang 
72 DV P 2011 0 0 1 1 1 0 3 50,0 Sedang 
73 NU P 2011 1 1 1 0 1 0 4 66,7 Sedang 
74 RT P 2011 1 0 1 1 1 1 5 83,3 Tinggi 
75 EL P 2011 0 0 1 1 1 0 3 50,0 Sedang 
76 AF P 2011 1 0 1 0 1 0 3 50,0 Sedang 
77 IK P 2011 1 0 1 0 1 0 3 50,0 Sedang 
78 EK P 2011 1 0 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
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79 II P 2011 0 1 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
80 DH L 2011 1 0 0 1 1 0 3 50,0 Sedang 
81 NH P 2011 0 1 0 0 1 1 3 50,0 Sedang 
82 DA P 2011 1 0 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
83 TR P 2011 1 0 0 1 1 0 3 50,0 Sedang 
84 SD P 2011 1 1 1 1 1 0 5 83,3 Tinggi 
85 HM L 2011 1 0 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
86 DR P 2011 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
87 HD L 2011 0 0 0 0 1 0 1 16,7 Rendah 
88 TI P 2011 0 1 0 0 1 1 3 50,0 Sedang 
89 KN L 2010 1 0 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
90 WH L 2010 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
91 FD L 2010 0 0 0 1 1 0 2 33,3 Rendah 
92 IR L 2010 1 0 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
93 AE L 2010 1 0 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
94 AP P 2010 1 0 1 1 0 0 3 50,0 Sedang 
95 AD L 2010 0 0 0 0 0 0 0 0,0 Rendah 
96 RI L 2010 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
97 CL P 2010 0 1 1 0 0 1 3 50,0 Sedang 
98 MK P 2010 0 0 0 0 0 1 1 16,7 Rendah 
99 BU L 2010 0 1 0 0 1 1 3 50,0 Sedang 
100 FU L 2010 0 0 0 0 1 0 1 16,7 Rendah 
101 TM L 2010 0 0 1 1 1 0 3 50,0 Sedang 
102 FA L 2010 0 1 1 0 1 1 4 66,7 Sedang 
103 RR L 2010 1 0 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
104 SA P 2010 1 0 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
105 DI P 2010 0 0 0 0 1 0 1 16,7 Rendah 
106 YU L 2010 1 1 1 0 1 0 4 66,7 Sedang 
107 YP P 2010 1 0 0 1 1 0 3 50,0 Sedang 
108 DM P 2009,dst. 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
109 LW L 2009,dst. 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
110 AN L 2009,dst. 1 1 1 1 1 0 5 83,3 Tinggi 
111 HN P 2009,dst. 1 1 0 0 1 0 3 50,0 Sedang 
112 TH L 2009,dst. 1 1 1 1 1 1 6 100,0 Tinggi 
113 AG L 2009,dst. 0 0 1 1 1 1 4 66,7 Sedang 
114 DA P 2009,dst. 1 0 0 1 1 1 4 66,7 Sedang 
115 VV P 2009,dst. 1 0 0 0 1 0 2 33,3 Rendah 
116 FB P 2009,dst. 1 0 1 1 0 0 3 50,0 Sedang 
117 AR L 2009,dst. 0 1 1 0 0 0 2 33,3 Rendah 
118 HE L 2009,dst. 1 0 0 1 1 0 3 50,0 Sedang 
119 XX L 2009,dst. 0 0 0 0 1 1 2 33,3 Rendah 
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120 HN P 2009,dst. 0 1 0 1 1 0 3 50,0 Sedang 
121 YU P 2009,dst. 0 0 1 0 0 1 2 33,3 Rendah 
122 GA L 2009,dst. 1 1 1 1 1 0 5 83,3 Tinggi 
123 RU L 2009,dst. 1 0 0 0 1 0 2 33,3 Rendah 
124 MA L 2009,dst. 0 0 1 0 0 0 1 16,7 Rendah 
125 BY L 2009,dst. 1 0 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
126 SL P 2009,dst. 1 0 1 1 1 0 4 66,7 Sedang 
127 ER P 2009,dst. 1 1 1 0 1 0 4 66,7 Sedang 
JUMLAH 73 52 81 85 116 49 456 7600,0   
RATA-RATA 59,8   
MEDIAN 66,7   
MODUS 66,7   
NILAI MAX 100,0   
NILAI MIN  0,0   
STANDAR DEVIASI 23,2   
             
 
Keterangan 
 
A = Pandangan Terhadap Manusia 
 
  
 
0-36,5 Rendah 
 
B = 
KonsepDasar     
  
 
36,6-83,0 Sedang 
 
C = Hakikat Masalah 
   
  
 
83,1-100 Tinggi 
 
D = Tujuan Konseling 
   
  
    
E = Teknik Konseling 
   
  
    
F = Peran Konselor  
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LAMPIRAN 14. 
Surat Ijin Penelitian 
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